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ABSTRAKSI

Suatu bentuk / rupa sangat mempengaruhi penafsiran seseorang terhadap
suatu tempat. Diinginkan perancang atau tidak, seseorang akan
menafsirkan suatu tempat melalui makna yang ia tangkap. Jika makna
tersebut memperkuat pemahaman seseorang terhadap suatu area/ tempat,
maka tempat tersebut memiliki kualitas yang disebut kesesuaian visual.
Kesesuaian visual ini sangat penting bagi area-area yang paling sering
dikunjungi orang. Melalui penafsiran suatu bentuk/ rupa dari bangunan-
bangunan di suatu wilayah, tingkat kejelasan tataguna dari wilayah tersebut
terhadap pemahaman seseorang dapat diketahui.

Melalui pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai arah penelitian, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengkaji makna dan ekspresi arsitektur
suatu bangunan dengan melihat bentuk arsitektur dari tiap-tiap bangunan
yang berada dalam suatu kawasan koridor di Surakarta. Dan untuk
mengetahui keterkaitan antara makna dan ekspresi asitektur yang
tertangkap dari bentuk arsitektur bangunan tersebut, dengan makna dan
ekspresi arsitektur dari kawasan koridor dimana bangunan-bangunan
tersebut berada.

Dengan menggunakan Metodologi Penelitian Kualitatif Rasionalistik,
pendekatan studi kasus dilakukan melalui wawancara mendalam (deep
interview) dan dipadukan dengan observasi terlibat (participant
observation). Dimana paradigma yang digunakan bersifat kualitas yang
berorientasi pada makna (meaning oriented) dalam melihat masalah
penelitiannya.

Kajian makna fungsi bangunan dilakukan dengan parameter teori unsur
visual bentuk bangunan, antara lain wujud, dimensi, proporsi,warna,
tekstur, posisi, orientasi, skala dan irama bangunan pada bangunan-
bangunan yang berada di sepanjang koridor penelitian sebagai obyek
penelitian secara individual. Sedang kajian makna ekspresi arsitektur koridor
dilakukan dengan parameter teori kualitas bentuk arsitektur pada
bangunan-bangunan tersebut sebagai suatu kesatuan komposisi.

Koridor Sudirman terpilih sebagai lokasi penelitian di antara lima koridor
spesifik yang ada di Surakarta, karena sejak awal keberadaan kota
Surakarta, koridor Jalan Jend. Sudirman sudah memiliki peran yang sangat
signifikan. Jalur ini mempunyai nilai strategis. Secara morfologis kawasan
Jalan Jend. Sudirman Surakarta tumbuh dan berkembang memiliki
keberagaman bentuk arsitektural yang dipengaruhi oleh keberagaman
budaya, sebagai bagian dari suatu proses sejarah dan perkembangannya.




Selain itu karakter yang paling menonjol dari sebuah kota dapat dilihat pada
kawasan pusat kota, karena perkembangan suatu kota diawali pada inti
(core) kota yang mempunyai beberapa fungsi kegiatan kota, seperti pusat
pemerintahan, pusat jasa perdagangan, pusat rekreasi dan sosial budaya.
Dan koridor Sudirman termasuk dalam kawasan pusat kota dengan
beberapa fungsi kegiatan yang melayani kebutuhan masyarakat kota
Surakarta secara luas.

Dari penelitian ini diperoleh temuan bahwa Koridor Sudirman sangat kuat
terbaca sebagai Kawasan Perkantoran, Pusat Pemerintahan, dan Kawasan
Budaya. Ini terbaca melajui ‘makna fungsi bangunan yang tertangkap dari
masing-masing bangunan yang berada di sisi kanan kiri koridor, dengan
aspek-aspek yang berpengaruh antara lain : dimensi dan proporsi bangunan
yang relatif besar dari masing-masing bangunan yang ada di koridor
tersebut, warna-warna bangunan yang relatif sederhana, adanya jarak antar
bangunan yang memisahkan antara bangunan yang satu dengan yang lain,
bentuk massa masing-masing bangunan yang ada relatif simple atau mudah
dipahami, orientasi dan entrance bangunan yang terlihat jelas mengarah
langsung pada jalan utama (Jalan Sudirman), serta terdapatnya Kompleks
Balaikota dan bangunan-bangunan utama lain di koridor Jalan Sudirman
tersebut.

Selain itu aspek-aspek lain diluar aspek bangunan yang juga berpengaruh
pada pemaknaan fungsi koridor di Jalan Sudirman ini adalah bentuk jalan
(Jalan Sudirman) yang lebar dan besar, terdapat sumbu aksis yang
membelah jalan menjadi dua jalur, street furniture yang mendukung
tampilan skala bangunan, serta terdapatnya tugu-tugu sebagai node pada
ujung-ujung aksis jalan/ koridor.

Hasil kajian ekspresi arsitektur koridor melalui aspek-aspek kualitas bentuk
arsitektur bangunan/ artefak yang berada di koridor Sudirman menunjukkan
potensi-potensi yang dimiliki koridor Sudirman, yang membuat koridor ini
memiliki karakter yang kuat dan spesifik, berbeda dengan Kkoridor-koridor
lain di Surakarta.

Temuan-temuan tersebut diharapkan dapat ditindak lanjuti sebagai acuan
Pemerintah Daerah dalam penyusunan guide lines bagi konsep perencanaan
dan penataan kawasan koridor-koridor spesifik di Surakarta, khususnya bagi
Kawasan Koridor Jalan Jend. Sudirman di Surakarta, sebagai kawasan pusat
kota Surakarta yang memiliki karakter dan makna fungsi koridor yang kuat
dan spesifik.
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ABSTRACT

A shape or form has very deep influence for people interpretation toward a
place. Needed designer or not, people will interpret a place through the meaning
that he could catch. If that meaning can make the people for giving
understanding about an area, so that area has a quality named a visual
conformity.  This visual conformity is very important for some areas that often
visited by people. Through interpret the shape or form of the buildings in one
area, the clearly land-use of that area will be known by people understanding.

Through some questions research, the aim of this research are the meaning and
architectural expression study of buildings by looking at the shape or form of
each buildings which exist in a corridor area in Surakarta. Besides that , for
knowing a relatioh between meaning and architectural expression that can be
seen from that building’s architecture form, by meaning and architectural
 expression of a corridor where those buildings exist.

Using qualitative rasionalistic of research methodology, case study approach
was done through deep interview and matched with paricipant observation.
Whereas the paradigmas have been used relies on meaning oriented by fooking
at research problems.

The building’s function meaning study was done by Visual Elements of
Building’s Form Theorfes, like an appearance, dimension, proportion, colour ,
texture, position, scale, and rhythm of the buildings that are exist along corridor
as an individual research object. And the study of an architecture expression
meaning corridor using The Theory of Architecture Form Qualities by looking at
those buildings at there as a composition.

Sudirman corridor was choosed as a research location between five spesific
corridors in Surakarta, because since the beginning of Surakarta Town,
Sudirman Street corridor has had a significant part or position. This path has a
strategic value. From its morphology , Sudirman Street area in Surakarta, growth
and developt having many kinds of culture, as a part of the whole its historic and
development processing.

Besides that, the most dominant character of the city can be seen on the core of
the city. That's because of the city development started from the core of the city
which has several town's activities function, like civic center, trade service
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center, pleasure facility center, and social-cultural center. And Sudirman corridor
area is included in the core of the Surakarta City with its several town’s activitics
function which service the need of the town’s public society.

From this research, the result that has been founded is Sudirman Corridor
strongly read as an office area, @ civic center area, and as a cultural center area.
It was read through buildings function meanings that were caught from each
building in that area. The aspects that are involved in this process especially

- are: the big dimension and proportion of the buildings in there, the simple colour

of the buildings, a space between buildings which Separate them one another,
the simple and recognice easily of mass buildings form, the entrance and
building’s orientation that have been clearly seen Straight to the main street
(Sudirman Street), and there are a capital building and the other main office on
that street corridor. :

Besides that, there are the other aspects that involved in Sudirman Corridor's
function meanings prossesing, like the wide and large shape of Sudirman Street,
an axis line that devides the street by two traffic parts, the street furnitures which
support building’s scale appearance in there, and focal point columns as nodes
at the end of axis street corridor.

The result of architecture expression corridor study through the architecture form
quality aspects of the buildings/ artifacts in Sudirman corridor shows corridor’s
characteristics which different with the other corridors spesific in Surakarta.

Those results are to be hoped that can be continued for the region government
of Surakarta as a guide lines in a planning and design concepts preparation for
spesific corridors area in Surakarta, especially Sudirman Street Corridor Area as
a core district of Surakarta which own strongly corridor’s function meaning and
spesific characters.
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1.1. Latar Beiakang

Seorang arsitek sering menggunakan pemikiran-pemikiran yang
dalam dan jangkauan yang iuas dalam pengambiian keputusan uniuk
menyelesaikan  problematik  arsitekturnya.  Pemikiran-pemikiran
seorang arsitek sering digunakan pula oieh arsitek-arsitek Iain.
Konsep-konsep pemikiran dan pengaiahan—pengalaman praktis
tersebut akhirnya menimbutkan terbentuknya meaning / makna yang
bisa diungkap (Wlranto, 1997).

Makna arsitektur merupakan kunci presentasi yang cukup tinggi
dan muara dari desain. Didaiam‘ desain ada justification (pembenaran-
pembenaran) vyang bukan merupakan teori atau dogma, tapi
merupakan sikap dari suatu proses pemikiran.

Bentuk dalam arsitektur adalah suatu unsur yang tertuju
langsung pada mata. Dan benda (yang m'emiliki bentuk tersebut)
merupakan suatu unsur yang tertuju pada jiwa dan akal budi manusia.
Benda dén ukurannya saling bekerja sama untuk menghasiikan niiai-
nilai dan emosi. Dari sini diketahui bahwa bentuk pada suatu karya
arsitektur dapat menyampaikan arti kepada yang terlibat secara visual,

yaitu pengamat/ masyarakat., Selain itu bentuk juga merupakan




n

ungkapan dari berbagai kekuatan yang mewakiikan arsitek sebagai

© pewujud karya.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa bentuk adalah suatu
media/ alat komunikasi untuk menyampaikan arti yang dikandung oleh
bentuk itu sendiri atau untuk menyampaikan pesan tertentu dari
arsltek kepada masyarakat sebagal penerima.

Pemaknaan terhadap berbagai obyek dalam suatu lingkungan
perkotaan merupakan ekspresi dari mental (kognisi) manusia sebagai
pengamat terhadap lingkungan perkotaan. Ekspresi spontan daiam
arsitektur disinl lebih banyak berhubungan dengan faktor pandangan
yang juga merupakan Faktor penting dalam pengamatan (Boedojo,
dkk., 1986). |

Pada bentuk, bagian-baglan dan hubungan keseluruhannya
mengandung unsur-unsur : skala, proporsi, irama, tekstur, dan warna;
yang dapat membantu bentuk untuk membangkitkan emosi dengan
lebih tajam dan menyampaikan pesan keseluruhan secara tepat dan
semestinya. Se[ain, ltu, bentuk (sebagal media komunikasi arsitektur)
dari masing-masing bangunan  yang 5erada pada suatu wilayah
pengamatan periu dikaitkan didalam hubungan fisik satu sama lain
dengan yang ada di sekltarnya, sehingga menjadl ieblh memitikl art}
(Hendraningsih dkk., 1985).

Menurut Ian Bentiey;dkk. (1992}, suatu bentuk / rupa sangat

mempengaruhi  penafsiran seseorang terhadap suatu tempat.




Diinginkan perancang atau tidak, seseorang akan menafsirkan suatu

. tempat melalui makna yang ia tangkap. Jika makna tersebut

memperkuat ' pemahaman seseorang terhadap suatu area/ tempat,
maka ftempat tersebut memiliki kuaiitas yang disebut kesesuaian
visual,

Kesesualan visuai inl sangat penting bagi area-area yang paling
sering dikunjungi orang. Melalui penafsiran suatu bentuk/ rupa dari
bangunan-bangunan di suatu wilayah, tingkat kejelasan tataguna dari
wilayah tersebut terhadap pemahaman seseorang dapat diketahui.

Dalam merancang suatu massa bangunan, bentuk bangunan
melaIUi unsur-unsur bentuknya harus dapat memperkuat kejelasan
suatu daeran/ wilayah dimana bangunan tersebut .berada. Makna
bentuk bangunan melalul unsur-unsur bentuknya dapat membantu
seseorang membaca pola tataguna di suatu area.

~Menurut Ching (1979), ciri-ciri visuai dari bentuk {wujud,

dimensi, warna, tekstur, posisi, orientasi, dan Inersia visual) yang
berpengaruh terhadap ekspresi suatu bangunan, pada kenyataannya
dipengaruhi ‘oieh keadaan bagaimana seseorang/  pengamat
memandangnya, antara iain :

» Perspektif atau sudut pandang pengamat;

» Jarak pengamat terhadap bentuk tersebut;

= Keadaan pencahayaan; dan

* Lingkungan visual yang mengelilingi obyek tersebut.




Dailam bukunya ‘'Understanding Architecture’, Hazel Conway

 mengatakan bahwa gaya (sty/e) suatu bangunan dapat juga teriihat

pada bentukan atau karakteristik fisik atau visual bangunan tersebut,
Modei gaya (style) bangunan ini menyebar ke negara lain dapat
melalui perjalanan, perdagangan, penjajahan atau perang. Dan
blasanya gaya yang berkembang pada suatu masa dan di suatu
tempat, memiliki alasan tertentu yang dapat muncul kembali pada
masa lain. Dapat dikatakan bahwa bangunan-bangunan yang dibangun
pada masa tertentu memiliki pesan yang ingin disampaikan melalui
gaya (style) yang dimillkinya. Perbedaan alasan yang mendasari
terbentuknya Suatu gaya/style bangunan sangat berpengaruh pada
perbedaan bentuk gaya bangunén yang dihasilkan. Dan setiap
gaya/style bangunan memiliki putaran masanya sendiri dimana gaya
tersebut mulai muncul, berkembang, matang, dan kemudian menurun
atau tergantikan dengan yang baru.

Dari lperjalanan sejarah yang telah diialui Kota Surakarta mulai
dari periode sebelum penjajahan, jaman koionial, era kemerdekaan,

sampai dengan era pembangunan (Sidharta dan Budihardjo, 1989);

“menyebabkan Kota Surakarta memiliki kekayaan bentuk, gaya, dan

ragam bangunan yang sangat menarik untuk dikaji leblh jauh dari
aspek makna dan ekspresi arsitekturainya; baik dari 'sudut pandang

bangunan itu sendiri ataupun keterkaitannya dengan makna dan




eksbresi arsitektural koridor dimana bangunan-bangunan tersebut

- berada.

1.2. Perumusan Masalah
Dari Iatér belakang tersebut diatas maka pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah :
 Makna dan ekspresi arsitektur apa yang dapat ditangkap dari
masing-masing bangunan dalam suatu.kawasan koridor dengan
melihat bentuk arsitektur bangunannya?
+ Bagaimana ekspresi arsitektur kawasan suatu koridor dalam
kaitannya dengan makna dan ekspresi arsitektur yang
tertangkap dari masing-masing bentuk bangunan yang berada di

koridor tersebut ?

1.3. Tujuan Pene\iitian

Tujuén yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengkaji makna dan ekspresi arsitektur suatu bangunan dengan
melihat bentuk arsitektur dari tiap-tiap bangunan yang berada dalam
suatu kawasan koridor di Surakarta.

Selain itu juga untLJk mengetahui keterkaitan antara makna dan
ekspresi asitektur yang tertangkap dari bentuk arsitektur bangunan
tersebut, dengan makna dan ekspresi. arsitektur dari kawas_an koridor

dimana bangunan-bangunan tersebut berada.




1.4. Manfaat Penelitian

Bagi pengembangan iimu pengetahuan, hasil penelitian ini
diharapkan ﬁapat menambah pengetahuan mengenai pesan dan
makna dari bentuk arsitektur suatu bangunan, serta kaitannya dengan
ekspresi{arsltektur suatu kawasan,

Hasil peneiitian ini diharapkan juga dapat memberikan informasi
pada Pemerintah Daerah mengenai periu adanya kendaii-i(endali yang
leblh terinci untuk tlab kawasan, agar dapat menciptakan ekspresi
arsitektur kawasan yang baik sesuai dengan fungsi, potensi dan

karakter masing-masing kawasan.

- 1.5. Sisitematika Pembahasan

Bab I Pendahuiuan

Menerangkan bahwa bentuk adalah. suatu media/ alat komunikasi
untuk meh\yampaikan arti yang dl.kandung oleh bentuk itu sendirl atau
untuk menyampaikan pesah tertentu dari arsitek kepada masyarakat
sebagal penerima. Pada bentuk, bagian-bagian dan hubungan
keseluruhannya mengandung unsur-unsur : skala, proporsi, irama,
tekstur, “dan warna; vyang dapat membantu bentuk untuk
membangkitkan emos| dengan lebih tajam dan menyampaikan pesan

keseluruhan secara tepat dan semestinya.




Permaknaan terhadap berbagai obyek dalam suatu lingkungan
‘perkotaan merupakan ekspresi dari mental (kognisi) manusia sebagai
pengamat terﬁadap lingkungan perkotaan.

Dari perjalanan sejarah yang telah dilalui Kota Surakarta mulai
dari periode sebelum penjajahan, iaman kolonial, era kemerdekaan,
sampai dengan era pembangunan (Sidharta dan Budihardjo, 1989);
menyebabkan'Kota Surakarta memiliki kekayaan bentuk, gaya, dan
ragam bangunan yang sangat menarik untuk dikaji lebih jauh dari
aspek makna dan ékspresi arsitekturalnya; baik dari sudut pandang
bangunan itu sendiri ataupun keterkaitannya dengan makna dan
eksf.:resi arsitektural koridor dimana bangunan-bangunan tersebut

berada.

Bab I1 Landasan Teoritis

Dalam landasan teoritis ini dibahas bagaimana makna dan ekspresi
arsitektur suatu bangunan dapat ditangkap oleh pengamat dengan
melihat bentuk arsitektur bangunan tersebut, melalui unsur-unsur
bentuknya, dan keterkaitannya d_engan makna dan ekspresi arsitektur
kawasan di sekitarnya. Dari kajian-kajian teori tersebut kemudian
dirumuskan beberapa peftanyaan penelitian (research questions) yang
dapat memberikan arah pada penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya.




Bab III Metodologi Penelitian

"Metodologi Penelitian yang digunakan termasuk penelitian kualitatif

rasionalistik, dengan menggunakan pendekatan studi kasus melalui
wawancara mendalam (deep interview) dan dipadukan dengan
obser\?asil terlibat (participant observation). Dimana paradigma yang
digunakan bersifat kualitas yang berorientasi pada makna (meaning
oriented) dalam melihat masalah penelitiannya. Penelitian ini tidak
untuk menguji hipotesis tetapi adalah bagaimana Dberusaha
menemukan sesuatu yang berarti sebagai alternatif dalam mengatasi

sebuah masalah penelitian melalui prosedur ilmiah (Muchtar dan Erna

Widodo,2000).

Béb IV Kéjian Umum Arsitektur di Surakarta

Berisi tentang tinjauan historis kota Surakarta; gambaran umurﬁ
wilayah Surakarta dilihat dari aspek sosial-budaya, fisik dan
lingkungan; kaitan antara kraton dengan kota Surakarta; diskripsi
bangunan arsifektUraI dan kawasan-kawasan koridor yang spesifik di
Surakarta; dan kedudukan lokasi penelitian yang terpilih(dalam hai ini

koridor Jalan Jend. Sudirman) dalam konteks tata ruang kota

‘Surakarta.




Bab V Hasil Peneiitian dan Pembahasan

' Berisi gambaran umum wilayah/lokasi penelitian, gambaran umum
pengamat/ ;'eSponden, anaiiéis kesamaan isl, yang kemudian
diteruskan dengan pembahasan dengan menggunakan teori sebagai
bahan rujukan untuk‘memperoleh hasii penelitian yang teruji dan soiid'

secara empiris.

Bab VI Kesimpuian dan Saran
Mengungkapkan kesimpuian akhir dari keseluruhan proses penelitian,
dengan studi kasus di Kawasan koridor il.Jend. Sudirman Surakatta

yan'g kemudian diikuti d'engan memberikan rekomendasi.




10

Skema 1.
Diagram Alur Pikir

. Bentuk adalah suatu media/ alat kormunikasi
untuk menyampaikan arti yang dikandung oleh bentuk itu sendiri
atau untuk menyampaikan pesan tertentu
darf arsitek kepada masyarakat sebagal penerima.
' {Hendraningsih,dkk., 1985}

e — =

e

Pernaknaan bentuk bangunan (yang berada di suaty areq)
melalui unsur-unsur benfuknya
dapat memperkuat fingkat kejelason suatu daerah/ wilayah
dimana bangunan tersebut berada.
(Benttey,dkk., 19921

Ty

Penelitian dilakukan melalui parameter dari teori
TEOR!I FRANCIS DK. CHING
(teori tentang unsur-unsur bentuk bangunan)
dan
TEORI KEVIN LYNCH
(teori tentang kualifas bentuk suatu bangunan/ingkungan)

_J'.'ﬁ |

==
Andlisis pemaknaan fungsi bangunan {di suatu koridor)

melaiui kajian tferhadap
unsur-unsur bentuk bangunannya

= L

— e

Andclisis ekspresi arsitekiur kawasan koridor
‘melaiui kajian terhadap
aspek-aspek kualitas bentuk bangunan
yang berada di koridor tersebut
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

Menurut Kerlinger (dalam Erna Widodo,2000) definisi teori adalah
seperangkat konstruk (konsep) vyang saling berhubungan, vyang
mempunyai definisi dan dalil yang dipresentasikan melalui pandangan
sistematik dari fenomena-fenomena spesifikasi yang saling berhubungan
di antara variabel-variabel, - dengan maksud menjelaskan dan
memprediksi fenomena/ gejala tersebut.

Adapun pembahasan teori-teori yang terkait pada penelitian ini
antara lain rﬁengenai bentuk visual bangunan dalam ekspresi arsitektural,
aspek komunikasi dalam arsitektur, aspek pengamatan obyek pandangan,
dan aspek pehgamatan manusia terhadap lingkungan. Tahap selanjutnya
ditarik hipotesa yang da.pat memberikan pandangan, dasar pengetahuan

dan arah untuk menjélankan proses penelitian selanjutnya.

2.1. Kajian Bentuk Visual Bangunan dalam Ekspresi

Arsitektural
2.1.1. Bentuk dan Gaya Bangunan

Istilah bentuk dalam arsitektur selalu dirangkai dengan kata
bangunan, menjadi istilah * bentuk bangunan’, Bentuk bangunan disertai
dengan pengertian ilusinya, secara lahiriah mengungkapkan maksud dan

tujuan bangunan. Bentuk sendiri merupakan unit yang mempunyai unsur
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garis, lapisan, volume, tekstur dan warna. Kombinasi keseluruhan unsur

ini menghasilkan suatu ekspresi. Unit-unit tersebut dapat berdiri sendiri

- secara keseluruhan atau merupakan bagian dari bagian yang lebih besar.

Jika suatu Bentuk arsitektur sudah sedemikian rumit, perlu diadakan
pengelompokkan, sehingga organisasi bentuk dapat dimengerti secara
keseluruhan (Christian Norberg dalam Hendraningsih, 1985).

Un.tuk menganalisa bentuk sebaiknya diadakan penilaian hubungan
timbal balik antara bagian-bagian bentuk dan bentuk keseluruhan, karena
sifat bagfan bentuk ditentukan oieh :

= Tingkat pemusatannya

= Kemampuannya untuk bergabung dengan bagian bentuk lain
Hal ini dapat dirasakan secara naluri tetapi perlu dikaitkan dengan
berbagai unsur bentuk lainnya seperti skala, proporsi, irama dan
sebagainya.

Bentuk lahir karena ada sesuatu kekuatan yaitu kegiatan yang
mewujudkan berituk. Semakin tinggi kebudayaan manusia, semakin
banyak cab'ang kegiatan berarti semakin rumit pula fungsi. Karena itu
manusia secara naluri berkeinginan agar bentuk-bentuk arsitektur
mencerminkan identitas fungsinya. Menurut Hazel Conway dalam bukunya
‘Understanding Architecture’, gaya (style) suatu bangunan dapat juga
terlihat pada bentukan étau karakteristik fisik atau visual bangunan
tersebut, |

Model gaya (style) bangunan dapat menyebarl ke negara lain

melalui perjalanan, perdagangan, penjajahan atau perang. Dan biasanya
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gaya yang befkembang pada suatu masa, di suatu tempat memiliki
alasan tertentu yang dapat muncul kembali pada masa lain. Dapat
. dikatakan bahwa bangunan-bangunan yang dibangun pada masa tertentu
memiliki pesan yang ngin disampaikan melalui gaya (style) vyang
dimilikinya. Perbedaan alasan yang mendasari terbentuknya suatu
gaya/styfe bangunan sangat berpengaruh pada perbedaan bentuk gaya
banguna.n vang dihasilkan., Dan setiap gaya/style bangunan memiliki
putaran masanya sendiri dimana gaya tersebut mulai muncul,
berkembang, matang, dan kemudian menurun atau tergantikan dengan
yang baru. .

Menurut Herbert Simon dalam Charles Burnette (1974), style/ gaya
adalah salah satu cara yang tefpilih dari beberapa cara yang lain untuk
mengungkapkan sesuatu. Ini merupakan pemikiran baru dimana style/
gaya dapat diapresiasikan sebagai sebuah skema yang kuat dan efektif
yang dapat dikenali dehgan mudah karena karakteristiknya. Sty;le/ gaya
menolong pengamat untuk menyusun pandangan pengamat tentang
arsitektur dengan menyediakan suatu referensi bagan/'framework dari
elemen-elemen yang dapat diingat dan hubungan yang menolong
pengamat untuk mengurangi dan memberi tanda informasi yang akan

diingat pengamat.

2.1.2. Ekspresi dalam Arsitektur
Pengalaman dari suatu keindahan dapat diapresiasikan lebih atau

kurang d;—{ri. tampilan bentuk ya{ng bagus dan terpilih dalam gambaran
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fikiran dan apa yang kita lihat. Kualitas keindahan inspirasional dapat juga

diapresiasikan dari pengendalian fikiran yang bebas kedalam pemberian

. tanda yang ideal (Charles Burnette, 1574).

Pandangan, pendengaran, haptic dan perabaan adatah komponen-
komponen utama yang dapat mendukung berhasilnya suatu karya
arsitektur. Dalam mengartikan suatu karya arsitektur secara spontan,
umumnya dilakukan dengan menggunakan semacam pola evaluasi dari
pengalaman karya cj_arsitektur pada masa sebelumnya.

Tinjauan secéra intelektual, keindahan seharusnya memperlihatkan
ekspresi dari fungsi yang benar dan alami. Kebutuhan akan suatu
ekspresi yang murni dan benar kadang-kadang ditekankan dan kadang-
kadang pula dih?ndari dalam masa yang lampau, perbedaan akan
pentingnya pen'ggunaan ekspresi yang benar ini adalah bergantung dari
sifat  hubungan ekspresi dengan kenyataan teknis yang harus
ditunjukkan,

Menurut Charles Jeriks (1980) dalam buku “Sign, Symbols, and
Architecture” ;

Clearly the architectural sign like other signs is a twofold entity
having a plane of expression (signifier) and plane- of content (signified).
The signifiers tend to be (but needn’t always be) forms, spaces, surfaces,
volumes which have sup‘rasegm-ental properties (rhythm, colour, texture,

density, etc.)




Tabel 1.3,
Signifier and Signifieds

First Level Second Level
. forms | Suprasegmental Noise
Signifiers Space Properties Smell
{expressive codes) Surface Rhythm Tactility
Volume Colour Kincesthetic Quality
efc, Texture efc.
’ efc.
First Leve! Second Leve!
. fconography Technoi
Signifieds inrendedgneonings Betraved mggﬁfngs
{content codes) Aesthetic meanings Latent symbols
: Architectural ideas Anthropological data
Space concepts Inmplicit functions
Sociai{religious beliefs Proxemics
Functions Land value
Activities efc. *
Way of life
Commercial goals
Technical systerns
efc.

Ekspresi yang dibicarakan- disini merupakan ekspresi dari suatu

dinyatakan melalui ekspresi, dimana ekspresi merupakan salah satu cara

penyampaian agar pengamat dapat mengartikan simbol-simbol dan

tanda-tanda tersebut.

Sumber : Broadbent dik., Sign, Symbols, and Architeciure, 1980
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- komponen semiotik yang aktif. Simboi-simbol dan tanda-tanda umumnya

Ekspresi arsitektur adalah pernyataan mental dari suatu bentuk

]
arsitektur yang umumnya menggunakan referensi dasar dari pengalaman

seorang pengamat dari bentuk-bentuk yang pernah dialaminya (Poedio

Boedojo, 1986).
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Apabila suatu isyarat, simbol maupun ekspresi adalah suatu hal

nyata, maka sesorang yang mengamati harus mengartikan hal yang

" diamati sama dengan orang yang membuat hal tersebut mengartikan hal

tersebut (Poedio Boedojo, 1989). Proses mengartikan dapat dihubungkan

dengan proses pengamatan melalui salah satu cara berikut ini

(Hesselgren, 1975:75) :

1. Mengartikan secara kesepakatan

Kesepakatan yang dimaksud adalah suatu kesepakatan vyang dapat
diterima sepenuh hati, maupun secara terpaksa.

2. Men‘gartikan secara asosiatif
il‘*lenglartikan sesuatu secara sama, dan kesamaan tersebut merupakan
hasil mengartikan dari beberapa manusia dengan latar belakang tradisi
dan kebudayaan yang sama, dan akhirnya arti ‘tadi disepakati lingkungan
tersebut dengan mengartikan secara asosiatif. Ini hanya dapat dimengerti
oleh orang-orang dengan kultur yang sama, walaupun misalnya mereka
tidak menyetujuinya.

3. Mengartikan secara spontan
Sesuatu pengamatan dengan dasar atas lingkungan dan alam sekeliling.
Mengartikan secara spontan ini adalah salah satu yang menjadi tujuan
arsitektur walaupun hasil dari mengartikan itu sendiri mungkin berlainan.

Ekspresi spontan. dalam arsitektur lebih banya-k berhubungan

dengan faktor pandangan yang juga merupakan faktor penting dalam
pengamatan. Akan tetapi faktor pengamatan lain juga memegang

peranan yang harus diperhatikan.
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2.2. Kajian Lambang dan Makna dalam Komunikasi

Arsitektur

Istilah lambang adalah sama dengan simbol, yaitu suatu tanda atau
‘bukti yang rﬁemiliki'pesan atau makna dibalik penampilannya. Lambang
dapat ditangkap oleh seluruh panca indera manusia, biasanya berupa
benda yang ditangkap indera penglihatan, suara oleh. pendengaran dan
aroma ol.eh indera penciuman (Sukanto, 1989).

Makna merupakan alat untuk melihat, memahami dan mengartikan
lambang atau simbol, dimiana makna dapat terungkap secara verbal
(bahasa) atau melalui kata-kata dan non verbal melalui benda atau
tanda. Semua indera dapat dipakai untuk memahami suatu makna,
sedangkan yang dapat ditangkap secara visual atau ‘dengan indera
penglihatan {mata) adalah bentuk, warna, pencahayaan dan tekstur
{(permukaan).

| Pada dasarnya makna dibagi 2, .yaitu (Hersberger dalam
Broadbent,dkk., 1980:22) : |

1. Makna representasional (makna obyektif) adalah makna yang
muncul dari luar dan berkaitan dengan obyek, kejadian dan

| sebagainya.

2. Makna responsive {makna subyektif), adalah semua yang
berkaitan dengan faktof internal dan hanya dimiliki oleh pengamat
dan ditangkap oleh perasaannya sendiri.

Dalam perspektif teori yang lebih dalam, akan muncul bahwa makna

lingkungan dapat dipahami melalui 3 cara utama, yaitu (Rapoport, 1982):
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1. Model Linguistik, dengan dasar semiotic (ilmu tentang makna) yang
terdiri dari tiga komponen utarﬁé, yaitu sintaksis, semantik dan
pragmatik.,

2, Pene!ifian 'tentang symbol, biasanya digunakan dalam konteks
tradisional.

3. Model dengan dasar komunikasi non verbal, yaitu komunikasi yang
mélibatkan antara pengamat (manusia) dan obyek pengamatan
(benda). Pengamatan akan banyak menggunakan indera visual
untuk memahami obyeknya sedang indera lainnya merupakan
pendukung, dimana hal ini dapét terlaksana karena komunikasi
melibatkan antara manusia dengan benda mati.

Berikut uraian dari tiga cara dalam pengkajian makna dan lingkungan
(Rapoport, 1982).
a. Pendekatan Semiotik
Semiotik adalah suatu proses dengan menunjuk suatu fungsi
sebagai isyaratnya, sehingga dapat diketahui bahwa semiotik adalah
bentuk pemahaman dari isyarat. Selanjutnya semiotik mencakup tiga
komponen utamra, yaitu :

1. Isyarat kata pengantar (Tingkah laku apa yang akan dijadikan
isyarat).

2. Penunjuknya (Untu'k apa isyarat ditunjukkan).

3. Penafsirannya (hasil dari penafsiran oleh kebaikan dari hal mana

yang akan dijadikan isyarat).

IS T
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Semiotik merupakan bagian pemahaman dari elemen suatu struktur yang

penuh arti, dapat juga dianggap sebagai pembanding dari tiga komponen

. utama dan beberapa pemahaman beberapa masalah semiotik merupakan

dasar untuk pemahaman lebih lanjut, yaitu :
=  Sintatik

Hubungan isyarat dengan yang harus diisyaratkan sebagai suatu sistim

- dari isyarat, yaitu pemahaman dari suatu sistim struktur.

»  Semantik
Hubungan isyarat dengan sesuatu yang harus . diisyaratkan, vyaitu
bagaimana isyarat yang menganta'r makna adalah milik dari elemennya.
" Prégmatik
Hubuﬁgan isyarat dengan sambutan berupa tata laku dari masyarakat,
dimana hasil penafsiran bahwa masyarakat sebagai bagian dari kesatuan
perilaku, Ini sesuai dengan bacaan dari isyarat dan sistimnya dari
kenyataan luar pada sistim dalam arti dan maknanya.
b. Pendekatan Simbolik
Pendekatan simbolik adalah pendekatan dimana unsur-unsur
tradisional digunakan untuk memecahkan misteri arsitektur yang bergaya
tinggi dan lingkungan penduduk asli. Pendekatan simbolik ini lebih
terjamin kegunaachnya dalam kebudayaan tradisional.
¢. Pendekatan Komunikasi Nonverbal
Pendekatan komunikasi nonverbal adalah pendekatan dengan
komunikasi yang melibatkan antara pengamat dan obyek pengamatan.

Pengamatan akan banyak menggunakan indera visual untuk memahami
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obyeknya sedang indera lainnya merupakan pendukung, dimana hal ini

dapat terlaksana karena komunikasi melibatkan antara manusia dengan

. benda mati. Dalam pendekatan ini lingkungan dapat digunakan.

2.3. Kajian Aspek Pengamatan Obyek Pandangan

2.3.1. Sifat-sifat Obyek Pengamatan

Pengamatan  adalah suatu pengalaman yang dilakukan atau

diterima oleh alat indra manusia. Sifat-sifat umum obyek daiam dunia

pengamatan, antara lain adalah (Boedojo,dkk., 1986):

. Mempunyai sifat-sifat ruang, obyek-obyek, berdimensi

ruang. Dalam dunia pengamatan dikenal relasi;relasi serta
penentuan-penentuan yang berhubungan dengan ruang
atas-bawah, kiri-kanan. Persoalan psikologis yang terpenting
terutama penglihatan sifat ruang (dimensi ketfga).

Mempunyaj dihvensi waktu, dalam hal ini terdapat kestabilan

yang luas. Obyek-obyek pengamatan bersifat tetap, tetapi

diamati secara lama dan bergerak. Pengamatan -

membutuhkan waktu.

Mempunyai struktur dari berbagai obyek pengamatan, dalam
hal  ini  obyek-obyek sebagai suatu keseluruhan
menampakka'n diri dan berdiri sendiri.

Mempunyai arti, dalaln.i hal ini pengamatan terhadap obyek-

obyek bukanlah tanpa makna dan arti. Yang diamati selalu
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merupakan tanda-tanda, ekspresi-ekspresi, benda-benda
dari fungsi, yang penuh arti serta kejadian-kejadian.
Dalam pengindraan ada beberapa sifat yang terdiri dari (Hesselgren,
1975:114) :

» Intensitas; Pengindraan yang dapat lebih kuat atau lebih lemah.

= Fkstensitas; Pengindraan mengenai panjang atau ketebalan cbyek.

= Lémanya; Berlangsungnya suatu pengindraan lama atau sebentar.

. Kuélitas; Berdasarkan atas kualitas obyek yang diindra. |
Dari hal diatas maka perangsang-perangsang harus mempunyal intensitas
tertentu agar dapat diamati dan juga besar perbedaan antara dua
perangsang harus mencapai satu minimum tertentu supaya dapat
diamati.

Perantjsang tersebut dapat dibagi atas (Boedojo,{dkk., 1986) :

» Perangsang absolut; batas antara yang dapat diamati atau yang

tidak dapat diamati.

= Tinggi perangsang; bila intensitas perangsang bertambah, maka

intensitas pengindraan akan bertambah, demikian phla sebaliknya.

» Ambang perbedaan; perbedaan antara dua perangsang yang tidak

dapat diamati.

= luas perangsang; yaitu wilayah antara perangsang absolut dan

tinggi perangsang.
Kesimpulan dari ambang-ambang diatas adalah bahwa manusia
mengamati apa yéng penting baginya, bagi pengamatan manusia,

proporsi (perbandingan) lebih penting daripada nilai absolut (nilai
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mutlak), karena manusia mengamati perbedaan-perbedaan yang relatif
dan bukan yang absolut. Karena itu manusia hidup dalam dunia

pengamatan yang konstan (hukum Weber dalam Boedojo,dkk., 1986).

2.3.2. Unsur-unsur Bentuk Bangunan sebagai Obyek
Pengamatan
Menurut Ching (1979, 50-51), suatu bentuk bangunan mempunyai
ciri-ciri visual yang antara lain menyangkut :
» Wujud, yang merupakan ciri-ciri pokok yang menunjukkan bentuk.
Wujud adalah hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-permukaan

dan sisi-sisi suatu bentuk.

Gambar 1.1
Confoh Aspek Wujud Bangunan

Adeldide Festival
Theatre

Skefsa oleh :
Rudi Harfanto, 1987

Gédung Cpera
Sydney. Ausiralia

Sketsa cleh :
Rudi Hartanto, 1987

Sumber ; Hartanto, 1990
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Dimensi, dimensi suatu bentuk adalah panjang, lebar dan tinggi.
Dimensi-dimensi ini menentukan proporsinya. Adapun skalanya
ditentukan oleh perbandingan ukuran relatifnya terhadap bentuk-

bentuk lain di sekelilingnya.

Gambaril.2
Contoh Aspek Dimensl & Proporsi pada Bangunan

Port Agusta, Australla Selatan St.Peters Cathedral Australia Selatan
Sketsa : Rudi Haranto, 1988 Sketsa : Rudi Hartanto, 1988

Sumber : Hartanfo, 1990
Warna, adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan suatu
bentuk. Warna adalah atribut yang paling mencolok yang
membedakan suatu bentuk terhadap lingkungannya. Warna juga
mempengaruhi bobot visual suatu bentuk.

Gambar 1.3
Contoh Aspek Warna pada Bangunan

T e e

N

Seonjeong-jieon Halll,
Changdeog Palace,
Seoul, Kored




Achterzijde Nieuwe Kerk,Holland

sumber : Data Primer

Tekstur, adalah karakter permukaan suatu bentuk. Tekstur
mempengaruhi baik perasaan seseorang pada waktu menyentuh
maupun kualitas pemantulan cahaya menimpa permukaan bentuk

tersebut.

Gamboar 1.4
Contoh Penerapan Aspek Teksiur pada Bangunan

Palazzo-Medicl-Riccard, Florence
Surmnber : Ching, 1996

» Posisi, adalah letak relatif suatu bentuk terhadap suatu lingkungan

atau medan visual,
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* Orientasi, adalah posisi relatif suatu bentuk terhadap bidang
dasar, arah mata angin, atau terhadap pandangan seseorang yang

melihatnya.

Gambar 1.5
Conioh Penerapan Aspek Posisi & Orientasi pada Bangunan

]

Ncmdueu Gate,

' Gyeonghwe-ru Bonquﬂe,
Seoul,Korea Koreq
i Sumber : Data Primer

» Inersia Visual, adalah derajat konsentrasi dan stabilitas suatu
bentuk. Inersia suatu bentuk tergantung pada geometri dan
orientasi relatifnya terhadap bidang dasar dan garis pandangan

manusia.

Semua ciri-ciri vjsual bentuk ini pada kenyataannya dipengaruhi oleh
1 keadaan bagaimana seseorang memandangnya, antara lain :

o Perspektif atau sudut pandang pengamat

o Jarak pengamat terhadap bentuk tersebut

o Keadaan pencahayaan

o Lingkungan visual yang mengelilingt benda/ obyek tersebut
Pada saat arsitek mempertimbangkan suatu keputusan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik, atau tampak yang lebih baik, atau

tampilan yang lebih manis, agung, megah, dinamis dan sebagainya;
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unsur logika dan kepekaan perasaan lebih banyak berperan. Ini adalah

suatt keputusan estetika yang akan memberikan identitas pada

' bangunan vang khas dan dapat dikenang, baik dalam tingkatan yang

lebih rendah.ataupun lebih tinggi.

Dalam proses untuk menampilkan suatu ekspresi, arsitek harus
membuat banyak keputusan yang subyektif. Keputusan tersebut selain
mengenai bentuk juga mengenai skala, proporsi, irama, tekstur dan
warna, pada sefiap bentuk elemen bangunan serta susunan secara
keselur&han (Hendraningsih dkk., 1985). Adapun penjelasan mengenai
unsur-unsur bentuk tersebut menurut Hendraningsih,dkk. (1985) adalah
sebagai berikut :

» Skala dan Proporsi

Pada saét seseorang melihat bangunan, selalu melihat ukurannya.
Mengukur dalam hal ini adalah menetrapkan yang diketahui pada yang
tidak diketahui. Pengukuran ini dilakukan secara kasar, karena seorang
pengamat tidak langsung berhubungan dengan centimeter atau meter.

Badan merupakan -unit pertama vyang paling primitif dari
pengukuran. Banyak bukti-bukti bahwa skala dihUbungkan dengan badan
dan bagian-bagian badan manusia secara kasar. Pada kesempatan
pertama seseorang cenderung membandingkan besar bangunan térhadap
dirinya sendiri. Hasilnya édaiah berupa reaksi emosi.

Skala yang diharapkan dapat diarahkan untuk tujuan mendapatkan
persepsi kecil atau besar secara tak terduga. Dalam batas tertentuy,

seseorang dapat menerima ‘kecil’ yang tak terduga (seperti villa yang
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mungil dan menarik) atau mendapatkan kesan yang menyenangkan
akibat ‘besar’ yang tak terduga (seperti kantor yang gagah dan elegan).

Suatu pemikiran ‘lebih kecil’ atau ‘lebih besar’ membawa daya
emosi ke dalam reaksi seseorang terhadap bangunan dan dapat dengan
sengaja dipermainkan sebagai tujuan estetika. Berdasarkan pengalaman
digariskan bahwa ukuran besar lebih berkesan kuat dan lebih bernilai.
Akibatnya pada 'skala bangunan, skala kecil tidak dimaksudkan L_Jntuk
memberikan kesan, nilainya adalah lebih untuk ‘menarik hati’ daripada
untuk menimbulkan rasa takut. Sedang skala besar dimaksudkan untuk
menimbulkan suasana kekuasaan dan berhak untuk mendapatkan
penghormatan.

Nilai yang tumbuh dari fungsi bangunan turut menunjang persepsi
seseorang, yang sedikit banyak berpengaruh pada skala bangunan.
Sehingga besar skala dua bangunan yang mempuﬁyai nilai berbeda
(misalnya perbedaan nilai spiritual pada gereja dan kantor), dapat
menghadifkan suatu persepsi skala yang berbeda pula. Dalam bayangan
suatu bangunan vang sangat besar, seorang pengamat yang peka
merasakan seperti seorang murid yang kecil di hadapan kepala
sekolahnya. Tapi akan menjadi pengalaman yang menyenangkan apabila
kepala “sekolah tersebut terseﬁyum atau menganéguk‘ ramah. Walau
demikian tidak semua bangunan mempunyai tujuan untuk menyenangkan
pengamat. Misalnya sebuah istana tidak membiarkan adanya
kemungkinan orang awam untuk berani berpikir bahwa setiap saat dapat

masuk ke dalamnya. Ekspresi kekuasaan yang dituangkan dengan skala
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yang tidak manusiawi adalah untuk memperingatkan tentang kedudukan
seseorang yang rendah dan tidak boleh mengharap lebih dari itu.

Dalam arsitektur, kekuasaan tunggal dan mutlak dalam setiap
penyesuaian' skala, dari kesan pertama sampai akhirnya membuat
pernyataan kekuasaan \L/ang besar. Penampilannya harus merupakan
urutan yang mengarah pada yang diinginkan., Dan proporsi bangunan
akan mémuaskan bila langkah-langkah seseorang diatur seirama dengan
penyesuaian mental dari suatu pengalamén yang meyaki.nkan. Untuk itu
dari jarak jauh seseorang sudah membutuhkan data-data perbandingan
seperti bangunan Iaiﬁ, orang, pohon, dan Iain'-lain; sebagai pengantar
skala sesuai dengan urutan-urutannyal.

Dalam arsitektur, tujuan untuk ‘mempefingatkan sesuatu’ melalui
perietakkan obyek data-data perbandingan secara sengaja diton‘jo!kan

untuk mengekspresikan keagungan.

Gambar il.6

Conioh Penerapan Aspek Skala pada Bangunan

pengantar skala

Sumber | Hendraningsih.dkk. {1985}
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Pemakaian material dengan standar dimensi (seperti batu bata,

ubin keramik, atau bahan-bahan Ilembaran prefabrikasi) vyang

. menghasilkan modul-modul yang tampak cleh mata, dapat membantu

proses skala. Arsitek dapat membantu pengamat dalam proses skala
dengan menciptakan garis-garis yang membagi-bagi permukaan
bangunan untuk menampilkan dimensi tampak relatif bangunan yang

dapat diperbandingkan.

» Irama

Irama juga merupakan sebagian dari pengalaman manusia dalam
menghargai dan berkomunikasi dengan bangunan. Irama vyang
didapatkan pada bangunan merupakan statu pengukuran dimensi ruang.

Manusia dilengkapi cleh alat pengukur daisar dalam bentuk rujukan
psikologis. Manusia hidup dan bergerak dengan perubahan-perubahan
dari tegangan dan regangan otot-otot. Manusia juga sadar tentang
pengukuran waktu alam seperti siklus musiﬁ, perubahan siang dan
malam, dan lain-lain. Dalam arsitektur, irama visual dapat dimengerti
langsung dalam pergerakan pengamat melalui ruang seperti saat berjalan
melalui lorong (colonade) yang panjang atau ketika mata pengamat
meneliti muka luar bangunan da‘n merekam pola perubahan dari jendela
ke tembok, |

Inti irama visual adalah ‘meruang’ seperti halnya inti irama audio
adalah ‘waktu’. Untuk itu kepuasan dalam arsitektur adalah pengalaman

yang melibatkan ruang intuitif melalui jarak waktu.
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Perubahan irama yang paling sederhana adalah perubahan suara

dan diam secara berulang-ulang atau perubahan kejadian dan jarak

- (interval). Kejadian membantu seseorang untuk menginterpretasikan atau

menempatkén pengalaman dalam ingatan untuk mencari hubungan
rujukan emosi untuknya.

Pemakaian irama penting dalam komunikasi yang ditampitkan oleh
bangunaln karena dapat menambah suatu kepentingan ke arah
ketegasan, kejelasan, dan kekuasaan. Pada bangunan yang mempunyai
sifat ceremony pengamat mengharapkan adanya ketegasan formalitas.

Efek_perasaan yang ditimbulkan oleh irama adalah suatu bahan
pertimbangan dari kepribadian bangunan. Efek yang paling dalam akan
diperoleh bila ada suatu garis batas yang tajam anta‘ra' kejadian dengan
interval, misalnya bila suatu ruang terbuka dibagi oleh deretan pilar-pilar
atau suatu dinding dibagi dalam deretan jendela-jendela. Irama seperti
itu sangat mudah untuk diinterpretasikan dan memiliki asosiasi cukup
jelas. | _;

Sebagian besar orang akan setuju bahwa pembukaan-pembukaan
gedung yang mempunyai irama baris cepat (quick mérch beat) dalam
gambar 1 tampak lebih hidup daripada irama baris lambat (slow march
beat) dalam gambar 2. Dan- pembukaan gedung pada gambar 3
mempunyai irama yang lebih hidup daripada irama pada gambar 1 dan

gambar 2.
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: Gambarll.7
Confoh Penerapan Aspek Irama pada Bangunan
1 Z 3

44
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Sumber : Ching, 1996,

Bentuk yang berombak tidak akan menyenangkan apabila waktu
kenikmatan gelombang dibuat lebih panjang. Irama gelombang yang
teratur akan teflalu membingungkan, kecuali bila mempunyai beberapa
penekanan pada bentuk. Yang umum ditemui adalah beberapa macam
_perubahan vyang tajam dan positif, yang digunakan sebagai
pemberhentian sebelum gelombang dilanjutkan dan dapat merupakan

kesempatan untuk merubah langkah dan merubah ke bentuk lain.
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Gambar 1.8,
Pemberhentian dalam Suatu Irama

?

r&tt'ia‘-il‘.(.te—#

John F Kennedy Memorial, Dallas, Texas, 1970, Philip Johnson
(disketsa vlang dari ¢ Francis DK.Ching, 1979)

Gambar 1.4
Contoh Pemberhentian dalam Suaiu lrama

Bentuk-bentuk lengkung yang elastis yang dapat ditemukan saat ini
adalah hasil dari penemuan-penemuan dalam bidang teknologi struktur,
dan bukan semata-mata suatu mode. Bentuk-bentuk béru dari konstruksi
modern (seperti shell) mendaﬁatkan kekuatan dari bentuknya yang
mengalir secara menerus, Bentuk ini memiliki irama legato yang didapat
secara alamiah.

Massa bangunan Baker House (Massachussetts Institute of
Technology- Alvaar Alfo) mengantarkan suatu pergerakan flegato yang
lamban tétapi mempunyéi irama staccato yang cepat dari jendela-jendela

yang memberikan tekanan secara keseluruhan.
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Gambar I1.9.
Baker House — Alvaar Alto
(Disketsa ulang dari: Hendraningsih dkk., 1985)

Ketajaman irama jendela-jendela pada bangunan tersebut
diperlunak oleh lengkungan-lengkungan dari bentuk dinding keseluruhan
dimana jendela-jendela tersebut terletak. Dalam bangunan yang kaya
akan ekspresi, seseorang akan menemukan pefmainan ‘irama dalam
irama’,

Irama, skala, dan proporsi adalah trinity yang tidak dapat
dipisahkaln sebagai 3 aspek dalam aktivitas tunggal estetika yang
dihantarkan ba.ngunan secara sadar.

Dengan membaca irama yang ditampilkan oleh hubungan yang

proporsional, seseorang akan lebih dapat menangkap. kepribadian
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bangunan dan akan tebih terlibat secara emosional seperti yang
diharapkan arsiteknya. Sehingga bentuk bangunan tersebut dapat lebih

- diterima sebagai alat komunikasi.

» Tekstur
Dalam menilai bentuk, seseorang tidak dapat menghindarkan
perhatia.n terhadap tekstur, karena kualitas yang terdapat dalam bentuk
dapat dipertegas atau dikaburkan oleh sifat permukaannya. Sifat
permukaan tersebut dapat mempertinggi kualitas atau dapat menutupi
kualitas yang terdapat dalam bentuk.

Karena manusia berhubungan dengan indera peraba, pertama-

tama seseorang menganalisa apa saja yang dapat diberikan tekstur.” -

Seperti halnya bentuk, tekstur mempunyai asosiasi dari sumber rekaman
pengalaman. Kehalusan permukaan mengandung kesan menyenangkan
dan meyakinkan. Kekasaran permukaén mengandung sedikit peringatan
yang mungkin akan cukup kuat untuk menarik perhatian atau bahkan
cukup kuat untuk memberikan kesan ancaman.

Suatu tekstur dari bentuk dapat menguatkan atau mengurangi
kesan yéng secara dasar ditimbulkan oleh bentuk itu sendiri. Teksfurjuga
mempunyai kekuatan untuk mengubah penambilan bentuk dengan
mengalahkan pengertian bentuknya. Suatu tekstur yang kasar yang
diberikan pada bentuk yang tegas, akan cenderung menjadikan bentuk

tersebut amorf, karena selain membangkitkan indera peraba, tekstur
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tersebut juga menipu mata pada batas yang telah ditetapkan secara
tegas dan tepat.

Suatu permukaan ya.ng halus dan lunak, menonjolkan perbedaan
cahavya denéan bayangan karena memiliki efek yang berbeda. Tapi bila
digosok sehingga menyerupai kaca, perbedaan antara cahaya dan
bayangan berkurang. Dan dengan adanya pantulan, benda vyang
mempunyai kesan padat menjadi kurang padat dalam penampilannya.

Tekstur tidak hanya mengatur kualitas kepadatan, tetapi digunakan
juga untuk mengatur ‘pefasaan akan ruang’ terutama pada peralihan dari

ruang luar ke ruang dalam.

= Warna

Lain halnya dengan tekstur, warna hanya membangkitkan perasaan
lewat indera penglihatan. Warna-warna terang diasostasikan sebagai
warna ‘bahagia’, atau vx}arna~warna yang digunakan untul; mencerminkan
kehangatan, panas, dan berani, yang dengan sentuhan yang tajam dapat
membangunkan emosi, Warna-warna gelap diasosiasikan sebagai warna
‘duka’, atau warna-warna yang mencerminkan kedinginan, suram dan
gelap.

Warna-warna yang muda dapat memberikan kesan vang lembut.
Suatu bentlk iengkung yang mempunyai bentuk lembut akan lebih
memberikan kesan lembut apabila juga memiliki warna yang lembut atau

warna-warna muda. Sebaliknya, bentuk-bentuk tajam yang mempunyai
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kesan keras akan lebih mengutarakan ‘kata-kata/ bahasa’ yang lebih

keras apabila memiliki warna terang atau yang mempunyai kesan berani.
Warna dan bentuk tidak dapat dipisahkan karena setiap benda

mempunyai warna. Warna yang diakibatkan oleh bahannya sendiri akan

lebih terasa alamiah daripada warna-warna buatan.

Gambar 11,10
Conioh Penerapan Aspek Tekstur & Warna pada Bangunan

Sumiber : Detail Grafis (YB.Mangunwijaya, 1999)

2.4. Kajian Aspek Pengamatan Manusia terhadap
Lingkungan
2.4.1. Hubungan antara Manusia dengan Lingkungan
Menurut Tony Hiss (1990), aspek pengamatan terhadap lingkungan
merupakan hal yang sangat penting sejak jaman dulu. Manusia dapat
memperoleh beraneka macam pesan dari setiap tempat yang mereka
jumpai. Baik berupa suatu bangunan ataupun bagian dari suatu
lahan/area yang dapat saja tertangkap oleh pengamatan manusia secara

spontan. Orientasi merupakan salah satu dari kebiasaan bawah sadar
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manusia sefiap hari melalui pengamatan spontan terhadap
lingkungannya.

Rapopo;t dalam. Purwanto(1996) berpendapat bahwa para
pendesain cenderung bereaksi terhadap lingkungan dengan istilah
persepsual, sedangkan publik menikmati dan para pemakai bereaksi
terhadap lingkungan dengan istilah assosiasional . Aspek persepsual
adalah isyarat yang mula-mula diperhatikan de;n diperbedakan. Aspek
assosiasional mengambil persamaan diantara isyarat-isyarat dan
memakainya dengan hubungan yang bermanfaat atau penggabungan
bermanfaat.

Proses dasar yang menyangkut interaksi manusia dengan
lingkungannyé adalah informasi tentang lingkungan yang diperoleh
melalui proses persepsi (Lang, 1987). Sarwono (1992), mengemukakan
bahwa persepsi seseorang ditentukan oleh pengalaman, dan pengalaman
itu dipengaruhi oleh kebudayaan. Pengaruh kebudayaan yang dimaksud

termasuk kebiasaan hidup.

Proses psikologis dalam hubungan antara manusia dengan
lingkungan dapat disederhanakan menurut gambar berikut ini (Boedaojo

dkk., 1986) :
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Gambar i1.11.
Diagram Proses Psikologis interaksi Manusia dengan Lingkungan
(Detail diagram pada halaman berkut)
Sumber; Boedojo dik.,, 1986

Persepsi dapat diartikan sebagai pengamatan yang secara langsung
dikaitkan dengan suatu makna tertentu. Proses yang melandasi persepsi
berawal dari adanya informasi dari lingkungan. Rapoport (1982)
berpendapat bahwa persepsi mengambarkan pengalaman langsung indera
manusia terhadap lingkungan bagi mereka yang ada didalamnya dalam
waktu tertentu.

Menurut Jay Appleton dalam Tony Hiss (1990), hubungan antara
]ingkungan dengan manusianya mengandung dua aspek yang membuat
lingkungan tersebut dapat dipertahankan dan dapat lebih manusiawi.
Yaitu prospect (pengharapan) dan refuge ( sebagai tempat berlindung).

Prospect artinya melihat/ menyapu pemandangan secara

menyeluruh dimana dapat diperoieh banyak informasi dari sekelilingnya.
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Refuge artinya suatu yang tersembunyi yang dapat dimengerti
tanpa harus melihat, dan dapat diperoleh informasi tanpa melalui proses
pemikiran terlebih dahulu.

Tidak semua rangsang (informasi) diterima dan disadari oleh
individu, melainkan diseleksi berdasarkan orientasi nilai yang dimilikinya
dan juga pengalaman pribadi. Keseluruhan informasi yang terkumpul,
kemudian diberi tafsiran (interpretasi makna), antara lain atas dasar
orientasi nilai dan pengalaman pribadi individu. Hasil dari keseluruhan
proses ini adalah penangkapan/ penghayatan. Proses seleksi (informasi),
pembulatan dan  tafsiran memiliki  hubungan  ketergantungan
(interdependen) , namun ciri khas individualnya diperoleh dari orientasi

1

nilai dan pengalaman pribadi (Purwanto, 1996).

2.4.2. Kualitas Fisik dan Visual Image

Menurut Shirvani (1984), perancangan kota merupakan bagian daﬁ
proses perencanaan dalam bentuk rancangan yéng berkaitan dengan
kualitas fisik spasial dari suatu lingkungan. Perancangan kota
mendasarkan pada segi-segi kualitas fisik, yang salah satunya adalah
kualitas visual.

Kualitas visual merupakan suatu atribut khusus yang ada pada
suatu sistem visual yang ditentukan oleh nilai-nilai kultural dan properti

fisik yang hakiki (Smardon dalam Sunarimahingsih, 1995).

“The eScistence of such a roadway is easily identifiable testimony to the
social character of the community. ...... the street represents a segment of
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~ urban history, and thus the length of the street is a representation of the

urban weave. To a great extent, the street (the front, nature, form) is
reflection of the city.” (Cohen, 1999 : 179).

Menurut Vining dan Stevens (dalam Sunarimahingsih, 1995),
kualitas visual mencakup aspek kualitas estetika seperti proporsi,
komposisi, pola, dan tatanan; imageability, yaitu suatu kualitas yang
berkaitan dengan image terhadap sistem visual; serta elemen pembeda
dalam suatu pemandangan.

Menurut Tony Hiss (1990), ™..... Pada saat seseorang mulai
memasuki suatu jalan, ada sebuah kejutan kecil dari informasi visual.”
.......... But once someone steps inside, there is a sudden and drastic
diminution of visual information.” (page 35). Demikian banyak tempat
yang memberikan pemandangan seketika/spontan yang bernilai, yang
membuat pemandangan secara keseluruhan menjadi memiliki nilai lebih.
Tetapi informasi-informasi yang diperole harus diseleksi, dimana pilihan
tersebut akan membuat seseorang dapat memahami bagaimana tempat
tersebut sekalipun banyak manfaat dan pengalarr{an yang diperoleh dari
perjalanan yang panjang tersebut. ‘"....mystery is a factor of great power
in predicting preference for scenes of the outdoor environment.” (page
40).

Legibilitas {kemampuan untuk dapat dibaca) adalah karakteristik
dari suatu lingkungan yang teriihat, yang membuat seseorang dapat
memahami keberadaannya walaupun sedang berada dalam suatu
lingkungan/kawasan yang luas. Lingkungan-lingkungan yang kaya akan

legibilitas akan membuat lingkungan tersebut mudah untuk menciptakan
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suasana/ perasaan tertentu, yang dapat membuat area tersebut menjadi
suatu landmark.

Untuk memberikan makna pada ungkapan ruang, harus dikaitkan
dengan nilai ruang tertentu. Nilai ruang sangat berkaitan dengan
organisasi ruang,hubungan ruang dan bentuk ruang (Adhyaksa, 2001).
Untuk mengkaji makna dari setiap bentuk fisik arsitektural kota, tidak

dapat terlepas dari sejarah pembentukan kota tersebut. Catanese dalam

Adhyaksa (2001) menyatakan pentingnya masa lalu (jaman kuno). Dalam .

ha! ini menciptakan suatu kota yang dapat bertahan lama. Sebagai
artefak, kota memiliki bentuk sebagai ungkapan budaya dari
penghuninya.

Sedangkan menurut Broadbent dan Agnew dalam Sunarimahingsih

" {1995), faktor utama yang berpengaruh terhadap kualitas fisik kota

secara visual adalah bentuk yang terlihat melalui pengaturan masing-
masing banéunan dan kaitannya satu sama lainnya melalui deretan,
skala, proporsi dan hirarki. Kondisi visual kota menurut Cullen (1961),
sangat erat berkaitan dengan fenomena psikologis, yaitu fenomena yang
berkaitan dengan tampilan fisik yang dapat menimbulkan suatu rasa
tertentu yang bersifat emosi; dan fenomena fisik, yaitu yang berkaitan
dengan penataan dan pengaturan lingkungan serta korelasi visual, Cullen
menyebutkan bahwa korelasi visuvali yang baik akan memberikan
kepuasan estetis tertentu. Kepuasan estetis ini, didapat melalui suatu
pemandangan secara menyeluruh, yang berupa suatu pandangan berseri

(serial vision). Dalam melihat sistem visual kawasan menurut Cullen ada
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tiga aspek yang harus diperhatikan, yaitu yang berkaitan dengan

pertama, pgpdangan (optics); kedua, tempat (place) yaitu berupa reaksi
pada posisi badan pengamat dalam lingkungan seperti possesion,
hubungan antar tempat, kesinambungan antar tempat; dan ketiga, isi

(content) yang berkaitan dengan fabric of town seperti warna, skala,

tekstur, langgam, karakter, personalitas, dan keunikan.

Gambar .12
Arcade bangunan di sekeliling Lapangan Teic,Chekoslovakia
Sumber : Ching, 1996

Kevin Lynch (1960,105-108) mengatakan bahwa ada beberapa
katagori yang biasa digunakan seorang perancang untuk menggambarkan
atau menilai suatu bangunan/ lingkungan binaan dari aspek kualitas
bentuk, yang antara lain :

1. Singularity of Figure-Ground Clarity . ketegasan batas-batas
bangunan dan lahan.
2. Form Simplicity : kesederhanaan dan kejelasan bentuk

geometris bangunan.
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.l Continuity : Kesinambungan batas atau permukaan. Misalnya
jalan, kanal, skyline, setback.

. Dominance : dominansi suatu bagian terhadap yang lain
(bisa dalam hal : ukuran, intensitas, atau daya tarik, dimana
dapat menghasilkan suatu gambaran yang menyeluruh
tentang suatu prinsip-prinsip bentuk dalam suatu kelompok.

. Clarity of Joint : kejelasan suatu pertemuan, hubungan dan
sambungan yang mudah terbaca (seperti pada perpotongan
utama/besar atau pada garis pantai).

. Directional  Differentiation : petunjuk  pembedaan,
ketidaksamaan, kemiringan, suatu tanda yang membedakan
satu dengan yang lain.

. Visual Scope : kualitas yang dapat. meningkatkan area
pandangan walaupun secara simbolik. Hal ini termasuk
keheningan, sesuatu vyang tersembunyi, atau suatu
pemandangan baik koridor jalan ataup‘un alam.

. Motion Awareness : kualitas yang dapat dirasakan
pengamat melalui makna visual atau kinestetik dari
rangsangan langsung maupun tidak langsung.

. Times Series : urutan dari suatu rangkaian waktu, dari hal-
hal sederhana dan rangkaian yang tersusun dari waktu ke
waktu dan membentuk suatu irama dalam suatu

pemandangan.
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10.Names and Meanings : karakter non fisik yang dapat

meningkatkan imajibilitas suatu elemen.

Menurut Bentley,dkk.(1987,77) dalam teorinya tentang “"kesesuaian
visual” dimana bentuk bangunan sangat mempengaruhi penafsiran
seseorang terhadap suatu tempat. Disadari atau tidak orang akan
menafsirkan suatu tempat sebagal mempunyai makna. Kesesuaian visual
menjadi sangat penting apabila ruang tersebut merupakan ruang publik.
Penafsiran yang diberikan pada sebuah tempat dapat menguatkan
pemahaman terhadap lingkungan tersebut melalui tiga tingkatan yang
berbeda :

» dengan menunjang kejelasannya, dari segi bentuk dan tata guna

» dengan menunjang keanekaragaman

» dengan menunjang kekuatannya, pada skala besar maupun kecil
Disini dapat diketahui bahwa bentuk bangunan melalui detail atau unsur-
unsur bentuknya ha.rus dapat membantu sesorang‘ untuk membaca pola
tata guna yang ferkandung. Unsur-unsur bentuk suatu bangunan harus
dapat membuat citra daerah terlihat sebagai suatu wadah bagi tiap tata
guna yang bersangkutan.

Keberadaan suatu jalan merupakan bukti yang dapat diidentifikasi
dengaﬁ mudah sebagai karakter sosial suatu komunitas. Sebuah jalan
menggambarkan bagian dari sejarah suatu kota, dan panjang suatu jalan

merupakan penggambaran dari jaringan kotanya. Dalan"_i arti luas, sebuah
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| ‘jalan (tampaknya, kondisi alamnya, bentuknya) adalah gambaran dari

sebuah kota (Cohen,1999-pagel79).

2.5. RESEARCH QUESTION (Pertanyaan Penelitian)

Dari tinjauan teori dimuka, ditemukan beberapa pertanyaan
penelitian (research question) yang dapat menj.adi arah bagi proses
pénelitian selanjutnya. Yaitu :

a) Apakah unsur-unsur visual bentuk (wujud, dimensi, proporsi,

warna, tekstur, posisi, orientasi, skala dan irama) bangunan
berperan dalam suatu proses pemaknaan fungsi dari bangunan

* tersebut?

b) Aspek—aspek apa saja yang berperan dalam pemaknaan fungsi dan
karakter arsitektur suatu koridor?

c) Melalui aspek-aspek kualitas bentuk arsitektur, unsur-unsur visual
bentuk apa saja yang berperan pada kajian ekspresi arsitektur

suatu koridor?




BAB 1II

METODOLOGI PENELITIAN

Metoda penelitian yang digunakan termasuk penelitian kualitatif
rasionalistik dengan studi kasus, yang dilakukan melalui wawancara
mendalam (deep interview) dan dipadukan dengan observasi terlibat
(participant observation). Menurut Muhadjir (1996,10), metode penélitian
kualitatif rasionalistik adalah metodologi penelitian yang didasérkan pada
rasionalisme, Rasionalisme berarti bahwa semua ilmu itu berasal dari
pemahaman intelektual  yang didasarkan pada kemampuan
berargumentasi secara logis, yang perlu didukung dengan data yang
relevan.

Desain penelitian kualitatif rasionalistik bertolak dari kerangka
teoritik penelitian terdahuly, teori-teozji yang dikenal ‘dan buah pikiran .
para pakar, untuk kemudian dikonstruksikan menjadi sesuatu yang
mengandung sejumlah probiematik yang perlu diteliti Iebih lanjut. Dalam
membuat teori spesifik yang layak, kerangka teori akan selalu berkaitan
dengan grand concepts-grand theory, teori subtantif dan pembangunan
hipotesis (bila ada) ——.tesis vang hendak diuji kebenarannya secara
empirik (Muhadjir,1996,75).

Paradigma yang digunakan bersifat kualitatif yang berorientasi
pada makna (meaning oriented) dalam melihat masalah penelitiannya.

Penelitian ini tidak semata-mata untuk menguji hipotesis yang ada tetapi




43

adalah bagaimana berusaha menemukan sesuatu yang berarti sebagai .
alternatif dalam mengatasi sebuah masalah penelitian melalui prosedur
ilmiah (Mukhtar & Erna Widodo,2000).

Rancangan penelitian ini mencakup aspek definisi operasional
penelitian, variabel penelitian, penentuan sampel penelitian, lokasi
penelitian, alat penelitian, langkah-langkah penelitian, metoda

pengumpulan data dan metoda analisis data.

3.1. Definisi Operasional Penelitian

Dalam penelusuran makna fungsi bangunan dan ekspresi arsitektur
koridor jalan Jend. Sudirman di Surakarta, penelitian mencaku'p‘tentang
kajian terhadap makna fungsi bangunan yang tertangkap dengan melihat
unsur-unsur bentuk dari bangunan-bangunan yang berada di koridor
penelitian; serta ekspresi arsitektur koridor dalam menampilkan ekspresi
arsitektural masing-masing bangunan di koridor tersebut.

Penelusuran makna fungsi bangunanl menyangkut tentang
jalur-jalur komunikasi yang disajikan oleh hubungan tiga dimensi yang
tampak oleh pengamat yang melintasi bangunan-bangunan yang menjadi
obyek penel{tian tersebut. Dimana dalam suatu bentuk bangunan, bagian-
bagian dan hubungan keseluruhannya terdapat unsur-unsur : skala,
proporsi, irama, tekstur, dan warna; yang dapat membantu bentuk untuk
membangkitkan emosi dengan lebih tajam ‘dan menyampailkan pesan

keseluruhan secara tepat dan semestinya (Hendraningsih dkk., 1985).
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Kesadaran akan bentuk akan menjadi lebih tajam bila pengamat

secara !ahgsung terlibat dan menjadi sangat kritis apabila ada

- ketidaksesuaian antara bentuk dan fungsinya.

Sedangkan penelusuran ekspresi arsitektural koridor yang
dimaksud adalah mengaitkan bentuk bangunan (sebagai media
komunikasi arsitektur) dari obyek-obyek penelitian tersebut  didalam
hubungén fisik sati sama lain dengan yang ada di sekitarnya, sehingga
menjadi iebih memiliki arti (Hendraningsih dkk., 1985).

Menurut Ching (1979), ciri-ciri visual dari bentuk (wujud, dimensi,
warna, tekstur,‘ posisi, orientési, dan inersia visual) yang berpéngaruh
terhadap ekspresi suatu bangunan, pada kenyataaﬁpya dipengaruhi oleh
keadaan bagaimana seseorang/ pengamat memandangnya, antara lain :

» Perspektif atau sudut pandang pengamat;

. Jarak pengamat tefhadap bentuk tersebut;

»  Keadaan pencahayaan; dan

= lingkungan visual yang mengelilingi obyek tersebut.
Ketentuan-ketentuan inilah yang nantinya menjadi acuan dalam persiapan

penyajian materi penelitian questioner sebagai alat bantu penelitian.

3.2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian, dan merupakan faktor-faktor yang berperan

dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.
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Adapun faktor utama yang _berpengaruh terhadap kualitas fisik kota
secara visual adalah bentuk yang terlihat melalui pengaturan masing-
masing bangunan dan kaitannya satu sama lainnya melalui deretan,
skala, proporsi, dan hirarki (Broadbent dan Agnew,1980).

Dalam benetitian ini, jenis variabel yang akan digunakan adalah
variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. Dengan penjelasan

untuk masing-masing variabel antara lain sebagai berikut :

3.2.1. Variabel Bebas (independent variable)

Disebut juga variabel perlakuan, variabel berpengaruh, variabel
penyebab, atau variabel tidak tergantung. Yaitu variabel yang berfungsi
mempenQaruhi atau menent'ukan muncuinya variabel lain.

Yang menjadi variabel bebas darl judul penelitian "Aspek Bentuk
Arsitektur Bangunan pada Makna Fungsi Bangunan dan Ekspresi
Arsitektur Kawasan Koridor”, adélah bentuk arsitektur bangunan.

Variabel bebas ini akan ditelusuri melalui giri-ciri visual bentuknya
(dari teori DK. Ching dan Hendraningsih dkk.) untuk mencari makna
fungsi bangunan dari masing-masing bentuk bangunan yang menjadi
obyek penelitién di koridor tersebut. Aspek-aspek yang merupakan ciri-ciri
visual bentuk bangunan yang akan diteliti, akan diuraikan pada bahasan
mengenai variabel terikat.

Dan makna fungsi bangunan yang tertangkap dari masing-masing

obyek penelitian tersebut akan digunakan untuk mengkaji ekspresi
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arsitektur koridor, bersama dengan aspek-aspek lain yang akan diuraikan

pula lebih lanjut dalam bahasan tentang variabel terikat berikut ini.

3.2.2. Variabel Terikat

Disebut juga variabel terpengaruh atau variabel tergantung
(dependent variable). Yaitu variabel yang berfungsi menerima atau
menyesuaikan diri dengan kondisi variabel lain.

Yang menjadi variabel terikat dari tema penelitian ini adalah makna

fungsi bangunan  dan _ekspresi arsitektur suatu kawasan koridor.

Makna fungsi bangunan diperoleh dari hasil analisa bentuk
ai;sitektur bangunan melalui ciri-ciri visual bentuknya (Teori Ching,
Hendraningsih, dkk.). Yang antara iain : ‘

e wujud, adalah hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-
permukaan dan sisi-sisi suatu bentuk, yang merupakan ciri-ciri
pokok yang menunjukkan bentuk (Ching, 1979).

e dimensi, adalah panjang, lebar dan tinggi; dimana dimensi-dimensi
ini menentukan proporsi (Ching, 1979).

e warna, adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan suatu
bentuk. Warna adalah atribut yang paling mencolok yang
membedakan suatu bentuk terhadap lingkungannya. Warna juga
mempengaruhi bobot visual suatu bentuk (Ching, 1979 dan
Hendraningsih, 1985). |

e tekstur, adalah Kkarakter permukaan suatu bentuk. Tekstur

mempengaruhi baik perasaan seseorang pada saat menyentuh
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maupun kualitas pemantulan cahaya yang menimpa permukaan

bentuk tersebut (Ching, 1979 dan Hendraningsih, 1985).

* posisi, adalah letak relatif suatu bentuk terhadap suatu lingkungan

atau medan visual (Ching, 1979).

® orientasi, adalah posisi relatif suatu bentuk terhadap bidang dasar,
arah mata angin, atau terhadap pandangan seseorang yang
melihatnya (Ching, 1979).

e skala, berkaitan dengan unsur dimensi. Dimana skala ditentukan
oleh perbandingan ukuran relatifnya terhadap b-entuk~bentuk lain di
sekelilin.gnya (Ching, 1979 dan Hendraningsih dkk,1985).

e proporsi, erat kaitannya dengan unsur dimensi dan skala (Ching,

1979 dan Hendraningsih dkk,1985).

e jrama, atau ritma. Yaitu merupakan pola-pola yang berulang dari

suatu pergerakan atau perubahan. Dalam arsitektur, irama visual
dapat ditangkap ketika mata pengamat meneliti dan merekam pola
perubahan vyang ditemukan pada muka luar bangunan

(Hendraningsih dkk, 1985).

Makna fungsi bangunan vyang tertangkap dari masing-masing
bangunan yang menjadi obyek penelitian, selanjutnya akan digunakan
untuk meneliti ekspresi arsitektur koridor melalui beberapa aspek.

Dimana aspek-aspek tersebut merupakan beberapa dari teori tentang

parameter kualitas bangunan atau lingkungan (Kevin Lynch, 1960), yang§
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diambi! sebatas yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini.
Antara lain :

1. Form_ Simplicity : kesederhanaan dan kejelasan bentuk

geometris bangunan.

2. Dominénce : dominansi suatu bagian terhadap yang lain
(bisa dalam hal : ukuran, intensitas, atau daya tarik, dimana
dapat menghasilkan suatu gambaran yang menyeluruh
tentang suatu prinsip-prinsip bentuk dalam suatu kelompok).

3. Directional __ Differentiation :  petunjuk pembedaan,
ketidaksamaan, kemiringan, suatu tanda yang membedakan

satu dengan yang lain.

4, Visuall Scope : kualitas yang dapat meningkatkan area
pandangan walaupun secara simbolik. Hal ini termasuk
keheningan, sesuatu yang tersembunyi, atau suatu
pemandahgan baik koridor jalan ataupun alam.

5. Motion Awareness : kualitas vyang dapat dirasakan

pengamat melalui makna visual atau kinestetik dari
rangsangan langsung maupun tidak langsung.

6. Times Series : urutan dari suatu rangkaian waktu, dari hal-

hal sederhana dan rangkaian yang tersusun darl waktu. ke

waktu dan membentuk suatu irama dalam suato

pemandangan.
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3.2.3. Variabel Kontrol

Variabel ini berfungsi untuk mengendalikan variabel terikat. Yang
menjadi variabel kontrol dari tema penelitian ini adalah béhgd_rnan-
bangunan yang berada di sepanjang koridor lokasi penelitian vang terpilih
di Surakarta (yaitu di sepanjang koridor Jalan Jend. Sudirman,
Surakarta).

Menurut Poerwadarminta (1982), koridor berarti gang/ jalan
sebagai pintu keluar dan masuk. Sedang menurut Krier (1979), koridor
dapat diartikan sebagai jalan yang diapit oleh dinding di kanan kirinya.
Dalam konteks ruang dalam, dinding pengapit tersebut berupa dinding
dari ruang-ruang yang ada di kanan kiri gang (jalan) tersebut, sedang
dalam konteks ruang luar dinding pengapit berupa fasade dari bangunan
vang ada di kanan kiri jalan. Jalan dipandang sebagai koridor untuk
komunikasi dalam kegiatan publik. Komunikasi dalam hal ini dapat
diartikan bahwa jalan tersebut menghubungkan beberapa titik (tempat)
yang mempunyai fungsi saling berkait.

Dalam penelitian ini, bangunan-bangunan (sebagai dinding koridor)
yang berada di sisi kanan dan kiri Jalan Jend. Sudirman (sebagai koridor
penelitian) di Surakarta akan diteliti sebagai media komunikasi yang
memiliki makna fungsi bangunan yang dapat dibaca melalui unsur-unsur
bentuk ?ang dimilikinya. Dan melalui makna-makna fungsi bangunan
yang terbaca dari masing-masing bentuk bangunan.yang menjadi dinding
koridor penelitian, dapat diketahui ekspresi arsitektur di kawasah koridor

penelitian tersebut.
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3.3. Penentuan Sampel Penelitian

Hasil dari penelit;an ini berkaitan dengan persepsi seseorang
mengenai kualitas lingkungan atau environmental quality perception.
Kualitas lingkungan didefinisikan secara umum sebagai suatu lingkungan
yang memenuhi preferensi imajinasi ideal seseorang atau sekelompok
orang. Definisi ini menegaskan bahwa kualitas lingkungan hendaknya
dipahami secara subyektif, yaitu dikaitkan dengan aspek-aspek psikologis
dan sosio-kultural masyarakat yang menghuni atau memahami
lingkungan tersebut (Haryadi dan Setiawan, 1995).

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah
mempelajari apa yang dipikirkan seseorang. Menurut Sommer dalam
Haryadi dan Setiawan (1995), cara untuk mendekati permasalahan ini
adalah dengan menanyakan kepada yang bersangkutan atau dengan kata
lain meminta pendapat / opini pengamat (responden), dengan teknik riset
yang menggur;akan kuesiner (angket) atau interview (wawancara).

Pada landasan empirik pendekatan rasiona‘listik kualitatif, sampel
periu dipilih secara purposive dan mencari makna dari pengungkapan
esensinya ( Adhyaksa, 2001 : 90 ). Menurut Bechtel dalam Purwanto
(1996,44), responden/pengamat yang terlibat dalam penelitian
pemahaman lingkungan (kota) disebut dengan istilah “research

participants”, digolongkan dalam tiga kelompok, yaitu :
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a. Mahasiswa yang berasal dari universitas (university samples),
terdiri dari :
. Mahasiswa bagian arsitektur, desain dan perencanaan
» Mahasiswa diluar bagian tersebut diatas
b. Kelompok ahli lingkungan (environmental professionals)

¢. Warga yang bertempat tinggal (community samples)

Mengingat bahwa dalam proses wawancara (deep interview)} yang
akan dilakukan, diperlukan afeksi responden tentang pemahaman ruang
dan bentuk arsitektur dari bangunan dan koridor yang menjadi obyek
penelitian, maka dipilih research participants_ dari kelompok community
samples (warga yang bertempat tinggal/ berasal dari kota/daerah dimana
lokasi penelitian tersebut berada). Dengan perﬁimbangan' bahwa
responden sudah mengenal dan memahami kawasan lokasi penelitian dan
obyek-obyek bangunan yang akan diteliti di lokasi tersebut. |

Menurut Mantra dalam Purwanto (1996), daiam penelitian seorang
peneliti hendaknya mempertimbangkan biaya, waktu, dan tenaga.
Mengingat metoda wawancara yang digunakan adalah wawancara
mendalam (deep interview) dan dipadukan dengan observasi terlibat
(participant observation) maka jumiah responden (pengamat) yang dipilih
sebanyak 40 orang. Dimana responden hanya terlibat dalam proses pe-

maknaan fungsi bangunan pada obyek-obyek penelitian. Sedang kajian

terhadap ekspresi arsitektur koridor dilakukan peneliti melalui proses
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observasi terhadap koridor penelitian dengan menggunakan teori yang

terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti.

3.4. Lokasi Penelitian

Lokas! penelitian yang dipilih adalah koridor sepanjang Jalan Jend.
Sudirman Surakarta, sebagai koridor yang merupakan akses utama pada
civic center Kota Surakarta, dan berada dalam lingkup wilayah Pusat
Kawasan Pariwisata dan Budaya (Pasar Gede-Kraton-Mangkunegara) di
Surakarta yang memiliki posisi yang terletak pada sumbu utara Kraton

Kasunanan Surakarta.

Gambar .t
Foio Udara Jalan Jend. Sudirman, Surakaria
Sumber : Data Pimer, 1990
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3.5. Alat Penelitian
Alat yang digunakan untuk pengumpulan data dapat

diklasifikasikan sebagai berikut : |

1. Kamera video

2. Kamera foto

3. Televisi

4, Video kaset player
| 5. Bundel / paket kuesiner sebanyak responden ( 20 bundel)

6. Kertas dan alat tulis

3.6. LlLangkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup

tiga tahap, yaitu :

a. Persiapan

1). Survey awal lapangan dimaksud untuk mengenali permasalahan-

permasalahan yang ada di lapangan. Dari hasil survey awal

lapangan ini kemudian dicoba untuk merumuskan permasalahan

! | yang ada.

2). Mengidentifikasi aspek-aspek dan obyek-obyek visualisasi yang
akan diteliti; diperlukan untuk memperjelas aspek-aspek yang akan
diteliti dan dibahas. Aspek-aspek dan obyek-obyek visualisasi (di

‘ lokasi penelitian) yang akan diteliti harus diteta?pkan teriebih

dahulu sebelum melakukan pengumpulan data dan penelitian di
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lapangan. Identifikasi ini juga diperlukan untuk mengendalikan
arah atau fokus penelitian. Ada dua kelompok aspek yang akan
ditel.iti, yaitu : makna fungsi dari bentuk arsitektur bangunan-
bangunan obyek penelitian, serta ekspresi arsitektur koridor
penelitian. Dan obyek-obyek visualisasi yang akan aiteliti adalah
bangunan-bangunan di koridor Jalan Jenderal Sudirman Surakarta.

Memilih dan mempersiapkan alat. Obyek-obyek visualisasi dirékam
melaiui foto atau video film, yang akan digunakan untuk
membangkitkan stimuli (respon) pengamat terhadap obyek

pengamatan.

4). Membuat rekaman visualisasi pemandangan koridor penelitian

dengan cara pemotretan atau sketsa-sketsa. Sebelum dilakukan

“pemotretan, terlebih dahulu ditentukan titik kontrol, yaitu tempat

peneliti  melakukan pemotretan. Penentuan titik kontrol

" berdasarkan pada titik-titik dimana diduga secara visual memiliki

sudut pandang yang baik untuk menampilkan makna fungsi
bangunan obyek penelitian dan ekspresi arsitektural koridor

penelitian secara maksimal.

5). Menentukan sampel pengamat.

6). Membuat dan menyusun pertanyaan untuk pengamat.

7). Melakukan tes pertanyaan

8). Menyempurnakan pertanyaan-pertanyaan
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b. Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan kegiatan utama
mencakup:
1). Melakhkén interview terhadap responden (pengamat bangunan)
- 2). Melakukan observasi pada koridor penelitian dengan menggunakan
teori-teori terkait.
3). Membuat format data dalam bentuk tabel, diagram, sketsa-sketsa
gambar
4). Menganalisis dan membuat interpretasi data
5). Menarik kesimpulan analisis data
6). Melakukan pembahasan
7). Menarik kesimpulan penelitian dan membuat saran

8). Membuat laporan penelitian

3.7. Metoda Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data digunakan teknik wawancara
mendalam (deep interview) yang dipadukan dengan observasi terlibat
(participant observation).

Wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan dan akan
digunakan untuk mencari data-data di lapangan yang tidak dapat
diungkapkan dengan metode observasi (Nugrocho TJ, 2001 : 61).
Wawancara vyang akan dilakukan diarahkan pada wawancara
perseorangan terhadap résponden mengenai skala sikap respbnden

terhadap obyek penelitian yang sedang diteliti.
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Definisi sikap menurut Petty dan Cacioppo dalam Azwar (1995,6) ».

adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, '

orang lain, obyek, atau isyu—isyu."Sedang Secord dan Backman dalam
Azwar (1995,5) mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu dalam
hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan
(konasi) seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya.

Sedang observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala yang
diselidiki {(Narbuko dan Achmadi dalam Nugroho TJ, 2001 : 61)

Menurut Nasution dalam Nugrocho TJ (2001,46), prosedur
pengumpulan data yang didasarkan pada prosedur kualitatif dengén
pengumpulan data secara obyektif, peneliti menjadi instrumen yang
utama dalam penelitian, artinya observasi dan data-data yang ada,
baik data literatur maupun dari responden terpilih akan diolah oleh
peneliti. Dimana kontrol obyektifitas penelitian dilakukan melalui
penggabungan teknik observasi dengan teknil; wawancara dengan
responden.

Metode penelitian dengan pendekatan rasionalistik menuntut
peﬁelitian suatu obyek tanpa melepaskannya dari konteks lingkungannya.
Obyek dapat diteliti dalam fokﬁs atau aksentuasi tertentu, tetapi
konteksnya tidak dieliminasikan. Sifat keseluruhan yang dituntut oleh
pendekatan rasonalistik adalah digunakannya konstruksi pemaknaan atas
empiri sensual, empiri logik atau empiri ;’teoritik dan empiri etik

(Adhyaksa, 2001 : 90).
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3.8. Metoda Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Mukhtar dan Erna Widodo
(2000, 123), analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara
sistematis transkrip interview, catatan lapangan dan bahan-bahan lain
yang ditemukan di lapangan. Kesemua itu dikumpulkan untuk

meningkatkan pemahaman (terhadap suatu fenomena) dan membantu

untuk mempresentasikan temuan penelitian. Secara substansial, ini

menunjukkan bahwa didalam analisis data terkandung muatan
pengumpulan dan interpretasi data.

Analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis
kesamaan isi (content analysis) dan deskriptif. Menurut Muhajir dalam
Purwanto (1996,55), content analysis merupakan analisis ilmiah tentang
isl pesan suatu komunikasi. Secara teknis content analysis mencakup
upaya : (a) klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi; (b)
menggunakan dasar kriteria sebagai dasar klasifikasi.

Sedang menurut Mukhtar dan Erna Widodo (2000, 52-53) analisis
isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi
(kesimpulan) yang dapat ditiru (replicable) dan sahih data dengan
memperhatikan konteksnya.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan analisis

. data adalah (Mukhtar dan Erna Widodo, 2000 : 129) :

1. Membuat catatan dan komentar terhadap data mentah

(observer comments).
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2. Membuat memo atau rangkuman data. Pada tahap ini secara
reflektif peneliti membangun temuan “ teori” dari data
penelitian.

3. Mengujicobakan beberapa ide kepada subyek peneliti atau
key informan. Maksudnya untuk mendapatkan sejumlah
informasi baru dan atau sesuatu reaksi atas data yang
ditemukan.

4, Mengkaji literatur pada saat analisis data, seiring dengan itu
melakukan analisis kritis bertolak dari teori-teori tersebut
terhadap data-data empiris yang ditemukan.

5. Memanfgatkan berbagai metamorfora, analogi, dan konsep

dalam analisis dan interpretasi data.

Secara umum prosedur analisis data untuk jenis penelitian ini
dapat ditempuh melalui lima cara, pertama organisasi data, kedua
generalisasi kategori data, kefiga , penarikan/pene‘tapan tema dan pola,
dan keempat, perumusan jawaban dari pertanyaan penelitian (research
question), kelima, menemukan berbagai alternatif data yang lain atau
teori-teori yang relevan untuk analisis data, muara dari keseluruhan
rangkaian analisis data diakhiri dengan menulis laporan penelitian

(Marshall dan Rossman, 1989 : 114).




BAB 1V
KAJIAN UMUM ARSITEKTUR DI SURAKARTA

4.1. Tinjauan Historis Kota Surakarta

Sejarah berdirinya Kota Surakarta Hadiningrat, tidak lepas dari
peristiwa yang disebut ‘Geger Pecinan’ (Suparno, 1983). Peristiwa ‘Geger
Pecinan’ inilalh yang antara lain menyebabkan kepindahan ibu kota
kerajaan Mataram Kartasura beserta kratonnya ke desa Sala.
Pemberontakan Cina tersebut semula terjadi di Batavia (sekarang
Jakarta), kemudian menjalar ke tempat lain di Jawa. Orang-orang Cina
yang dapat meloloskan diri bergabung dengan kawan-kawan mereka di‘
Jepara, Juwono, Demak, Rembang, Tegal, Semarang dan Surabaya.
Kemudian pemberontakan ini menjalar ke Kartasura, dimana orang-orang
Cina merencanakan pemberontakan terhadap pengaruh dan kekuasaan
kompeni.

Mengetahui rencana pemberontakan orang-;)rang Cina di Kartasura
tersebut, Mas Garendi (yang kemudian disebuthangkurat Amral atau
Sunan Kuning) memperalat dan mempengaruhi mereka untuk
menggempur Kartasura. Maksud tersebut ternyata berhasil, sehingga
pada tahun 1743 dengan dukungan masyarakat Cina beliau naik tahta
sebagai raja.

Pada saat kraton Kartasura diserbu oleh pemberontak Cina yang
dipimpin oleh Mas Garendi, Sri Paduka Paku Buwono II melarikan diri ke

Ponorogo, diikuti oleh puteranya KG:PAA Mangkunegoro. Akibat adanya
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huru-hara yang disebabkan ‘Geger Pecinan’ tersebut, kerajaan Mataram
menderita kerusakan berat. Oleh sebab itu Sri Paduka Pakubuwono II
merencanakan kepindahan kraton dan ibukota Kartasura ke tempat lain.

Pindahnya kraton ke Solo tersebut dengan sendirinya
memerosotkan Kartasura dari sebuah pusat pemerintahan menjadi kota
kawedanan vyang kurang berarti (Suyarito,1985). Masih beruntung
letaknya. cukup strategis karena berada pada persimpangan jalan ke arah
selatan menuju Yogyakarta dan ke arah barat menuju Semarang.

Dalam éperkembangan selahjutnya, daerah kerajaan Surakarta
Hadiningrat mengalami pembagian menjadi dua, akibat perang saudara
yang dilatar belakangi politik devude et empera dari VOC. Yang
kemudian terpecah lagi, sehingga timbullah 4 kerajaan yang oleh Belanda
dinamakan Vpstenlanden, yakni Kasunanan, Mangkunegaran (pecahan
dari Surakarta Hadiningrat) dan Kasultanan, Pakualaman (pecahaﬁ dari
Ngayogyakarta Hadiningrat).

Secara garis besar tahap perkembangan Kota Surakarta terdiri dari
lima masa / periode perkembangan, yang masing-masing periode ditandai
oleh suatu peristiwa yang menyebabkan terjadinya perubahan fisik pada
tata ruang Kota Surakarta (Adhyaksa, 2001). Dari kelima tahap
perkembangan tersebut antara lain :

a. Masa Desa Sala (Sebelum Geger Pecinan)

Periode ini dimulai pada saat Surakarta masih berupa sebuah desa

kecil yang dipimpin oleh seorang yang bergelar Kyai Sala. Nama

Sala itu sendiri konon berasal dari nama pohon sejenis pinus yang

|

N
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dahulu tumbuh di pedukuhan Kyai Sala. Desa ini masih sangat
sederhana, bercorak agraris sebagaimana umumnya desa-desa di
Jawa.

Desa Sala merupakan suatu daerah yang cukup strategis dan ramai
karena letaknya berdekatan dengan sungai Bengawan Sala yang
merupakan jalur lalu lintas perdagangan dan ekonomi pada masa
ftu. Sungai Bengawan Sala merupakan jalur transportasii
perdagangan hasil bumi dari Sala dengan daerah luar.

Desa Sala memiliki tempat-tempat ziarah yang oleh kalangan
sekitar dianggap keramat dan ramai dikunjungi orang, vyaitu
makam Ki Gede Sala I, Ki Gede Sala II dan Ki Gede Sala III yang

merupakan cikal bakal Desa Sala.

SKETSA DESA SOLO

o~

Dzsa Manahan

Gudang kopi .
Korengan

Tambuak Segaran

v

Ark-ara
Gentan Lor

Gumuk

Desa Tolawangi /J'—' . yi B ; -
Kadipala Kedung Lurjju
. Rumah™ ;" gy

Kyal Suia /" Kuburan Kyai
i/

{
J
i
!

1:’ Pesa Laweyan
2,

. Batorana
P,

Banaran 2

Kali Jenes

R Kali Tanggul
Cemani me—,

Gambar M1
Skefsa desa Sala
(Detail gambar pada halaman berikut)
Sumber : RM Sadjid, 1984
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b. Masa Kotaraja Kerajaan Mataram (1745-13 Februari 1755)
Sebagai akibat pemberontakan orang-orang Cina di Kartasura
(ibukota Kerajaan Mataram), maka ibukota Kerajaan Mataram
tersebut dipindahkan ke Desa Sala. Kepindahan ini didahului
dengan empat orang utusan Paku Buwono II yaitu Pangeran Wijil,
Kyai Kalipah Buyut, Mas Pangulu Pekik Ibrahim dan Kyai
Tumenggung Tirtawiguna untuk memilih lahan dan mempersiapkan
segala sesuatunya.

Desa Sala dipilih setelah melalul beberapa pertimbangan yang
matang serta pertemuan pemantapan para utusan raja tersebut
dengan Kyai Sala.

Pindahnya ibukbta kerajaan Mataram ini menjadikan desa Sala

berkembang sebagai sebuah Kotaraja.

Duta Msmbisn
i Oentan Lox
—ad o, I
s Akn-aiun
Mas{xd Utara .
\‘m‘ vy - Qade
Kadipeiz .=H. Komphk s
il Kraton
- r Surakarta
) Deaa : Akin-atun F
. ‘Q Lm Selatan :
Msuren

Gambar V.2,
Konsep Keraton sebagai pusaf
(Detail gambar pada halaman berikut)
Sumber ; RM Sadiid
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c. Masa Praja Kejawen I (13 Februari 1755-1900an)

Perjanjian Giyanti yang dilakukan pada 13 Februari 1755 membagi
Kerajaan Mataram menjadi dua bagian, yaitu Surakarta dan
Yogyakarta. Surékarta dan Yogyakarta kemudian berstatus sebagai
Vorstenlanden (G.P. Rouffaer, diterjemahkan oleh Suhardjo
Hatmosuprobo dalam Adhyaksa, 2001) yaitu daerah kekuasaan
kolonial Belanda yang tidak secara langsung diperintah oleh
Gubernur Belanda. Sejak tahun 1755 nama Kerajaan Mataram
tidak lagi digunakan. Tapi kemudian disebut dengan Praja Kejawen
untuk membedakannya dengan daerah-daerah Gupernemen lain
seperti Karesidenan Kedu, Pati, Semarang dan lain-lain.

Kemudian Surakarta dipecah lagi dengan édanya Pura
Mangkunegaran, dan \.’ogyakarté dengan adanya Pura Pakualaman.
Raja Surakarta semula bergelar keyzer, kemudian sejak 1855
diganti menjadi Kanjeng Susuhunan Paku Bz{wono.

Dari uraian tersebut terlihat bahwa Praja Kejawen dalam wujud

fisiknya merupakan rekdnsiliasi antara Kotaraja dengan Kolonial

-yang dalam proses selanjutnya membentuk Kota Surakarta.

Dimensi ekspresif yang tampak sebagai hasil rekonsiliasi ini adalah:
= Adanya pengaturan ‘bersama dalam pemerintahan, antara
Kerajaan dengan Gupernemen dalam hal kepangkatan,
kedudukan, kewenangan dan hak lungguh. (G.P.Rouffaer,
diterjemahkan o!eh Suhardjo . Hatmosuprobo dalam

Adhyaksa,2001).
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Dalam hal budaya tercermin dalam wujud pakaian resmi pria
Surakarta vyaitu beskap. Beskap Surakarta merupakan
perpaduan antara surjan dengan jas (tuxedo).

Dalam bidang komersial dan keuangan, Kraton memiliki
Bondo Lumakso, sebagai

gedung keuangan dan

perbedaharaan negara, sedangkan penguasa kolonial
mendirikan Javasche Bank dan Volkscrediet Bank.

Pada Pola Tata Ruang, Kraton memiliki Kawasan Supit Urang
sebagai daerah pertahanannya, sedangkan Kolonial memiliki
Benteng Vastenburg. Kraton memiliki lahan tempat ibadah

Masjid Agung. Kolonial memiliki lahan untuk gereja. Terdapat

pula pusat pemerintahan Kraton dan Gupernemen.

KOTA SOLO

Tahun + 1900

Desa Manahan

P

<

Ka \//
rengan Al

Ara-Ara l_!a]apa n
Tambak
-1 Segaran

T Kuh
=61 dry., ."I’ﬂ'lll

GenanLor o )

Kedung kopi ) /7

Pelabubing ‘Dcsn
Hetan L Sonosew
o

f D K.alj Rahma "\_
h i]acngfifgy’k- [ Aetang R Sangh,
sarj . m,
Mutihan S ‘J o - _:! i Kubura:"'
Tegalsari Bendha Kyai Sala }
T Alun-ajun [ ( /
Desa Laweyan Tac!?:rangi : Ruma"h K{ai Sala 1§
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s = ¥
Paj I !
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Gambar M3

. Peta Kota Surakarta {1900)
{Detail gambar pada halaman berikut)

Sumber : RM Sadijid
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d. Masa Praja Kejawen II (1900an-17 Agustus 1945)

Pada periode ini Surakarta mengalami kemajuan pesat. Kemajuan
ini antara lain disebabkan dibukanya jalur trem yang meskipun
semula hanya menyangkut penumpang Eropa saja tetapi pada
akhirnya menjadi sarana transportasi rakyat pribumi. Hal lain yaitu
dibangunnya jembatan Jurug dan jembatan Bacem yang
memperlancar arus sirkulasi orang dan barang memasuki
Surakarta. Pembangunan Pasar Gede dan mulai ran;xainya Pasar

Klewer membuat Surakarta berkembang pula menjadi kota dagang.

Peta Kawasan Pusat Kota Surakarta Pada Masa Praja Kejawen il
(Detail gambar pada halaman berikut, Sumber | Adhyaksa, 2001)
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e. Masa Pemerintahan Republik Indonesia (Modern)

Pada masa Pemerintahan Republik Indonesia, banyak perubahan
vang terjadi di Surakarta. Bangunan-bangunan banyak yang
berubah fungsi, pembukaan jalan baru, perubahan tata guna lahan,
perubahan fasade dan lain sebagainya. Perubahan-perubahan ini

bila tidak dikendalikan dikhawatirkan akan mengubah wajah kota

menjadi sebuah kota yang kapitalistik dan monsterik.
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Gambar V.5
Kawasan Pusat Kofa Bersejarah Surakarfa
(Detall gambar pada halaman berikut)
surmber : Suparto dalam Adhyaksa, 2001
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Dari sejarah yang pahjang diatas, kota Surakarta memiliki banyak
artefak bersejarah yang merupakan unsur pembentuk kota'. Salah
satunya selain komplek Kraton Kasunanan itu sendiri adalah Pasar Gede
yang dibangun pada masa pemerintahan Paku Buwono X (1893-1939)
dan disebut juga pasar Hardjanagara. Diantara kedua artefak ini terdapat
beberapa artefak lainnya antara lain komplek Benteng Vastenburg, Kantor
Residen; Kantor Pemerintah Kota, Gereja, Kantor Pos, Gedung BI, Pasarr

Buah, Tugu Jam, Jembatan dan sebagainya membentuk suatu Pusat

Kawasan Bersejarah.

4.2. Kraton dan Kota Surakarta

Kraton Surakarta yang pada tahun 1745 didirikan oleh Paku
Buwana II untuk dijadikan pengganti kraton Kartasura yang telah hancur
karena serangan musuh, semula adalah kerajaan Mataram. Sesudah
mendiami kratonnya yang baru selama tiga tahun, Paku Buwana II wafat
(1749) dan penggantinya memerintah sebagai raja Mataram sampai
tahun 1755. Dengan demikian, maka selama sembilan tahun kraton
Surakarta berkedudukan sebagai pusat kerajaan Mataram.

Kehadiran residen yang menetap di Surakarta sejak 1755
membawa perkembangan baru pada wajah kota istana yang bersifat
tradisional itu. Mulailah dibangun gedung-gedung baru bergaya Barat dan
jumlah gedung semacam itu bertambah banyak, sesudah kota istana itu
menjadi ibukota karesidenan Surakarta (Darsiti Soeratman, 1989)..

Namun demikian nama perkampungan seperti Pasar Pon, Pasar Legi, dan
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Pasar Kliwon merupakan petunjuk bahwa di kota istana itu pernah

terdapat pasar-pasar yang dibuka pada waktu-waktu tertentu. Pasar

- merupakan terﬁpat unutuk menawarkan barang-barang yang diperlukan

istana, sebéliknya juga merupakan sumber pendapatan yang sanéat
penting bagi pendud_uk di daerah asal barang-barang tersebut.

Luas karesidénan 6.217 km?2 dan separuh dari daerah tersebut
adalah hilik Mangkunegaran, Menurut catatan yang dibuat pada awal
abad XX, luas kota Surakarta 24 km2 dengan ukuran panjang & km,
membentang dari arah barat ke timur, dan 4 km dari arah utara ke
selatan. Kota ini terletak pada ketinggian 200 m di atas permukaan laut, ™
di sebelah kiri Bengawan Sala, dan pada kedua sisi Kali Pepe. Sebagian
besar kota tersebﬁt masuk wilayah Kasunanan dan hanya seperlima
(vaitu di sebelah barat laut) saja masuk Kadipaten Mangkunegaran.
Walaupun sebelah barat laut masuk wilayah Kadipaten Mangkunegaran,
namun kalangan penduduk daerah Kasunanan terbentang di seluruh kota.
Penduduk daerah Kasunanan dikena! dengan nama Kidulan. Sebutan ini
mungkin d.ihubungkan dengan letak kraton yang terdapat di sebelah
selatan, sedangkan istana Mangkunegaran di sebelah utara jalan raya
Purwasarl (sekarang Jalan Slamet Riyadi) dan jalén trem vyang
menghubungkan Bayalali dan Wanagiri seakan-akan menjadi batas yang

memisahkan kedua daerah tersebut (Darsiti Soeratman, 1989).
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Pasar Kliwon merupakan petunjuk bahwa di kota istana itu pernah |
terdapat pasar-pasar yang dibuka pada waktu-waktu tertentu. Pasar
merupakan tempat unutuk menawarkan barang-barang yang diperiukan
istana, sebaliknya juga merupakan sumber pendapatan yang sangat
penting bagi penduduk di daerah asal barang-barang tersebut.

Luas karesidenan 6.217 km2 dan separuh dari daerah tersebut
adalah milik Mangkunegaran. Menurut catatan yang dibuat pada awal
abad XX, luas kota Surakarta 24 km2 dengan ukuran panjang 6 km,
membentang dari arah barat ke timur, dan 4 km dari arah utara ke
selatan. Kota ini terletak pada ketinggian 200 m di atas permukaan laut,
di seb!elah kiri Bengawan Sala, dan pada kedua sisi Kali Pepe. Sebagian |
besar kota tersebut masuk \INilayah Kasunanan dan hanya seperlima
(yaitu di Sebelah barat laut) saja masuk Kadipaten Mangkunegaran.
Walaupun sebelah barat laut masuk wilayah Kadipaten Mangkunegaran,
namun kalangan penduduk daerah-Kasunanan terbentang di seluruh kota.
Penduduk daerah Kasunanan dikenal dengan nam‘a Kidulan. Sebutan ini
mungkin dihubungkan dengan letak kraton yang terdapat di sebelah
selatan, sedangkan istana Mangkunegaran di sebelah utara jalan raya
Purwasari (sekarang Jalan Slamet Riyadi) dan jalan trem yang
menghubungkan Bayalali dan Wanagiri seakan-akan menjadi batas yang

memisahkan Kedua daerah tersebut (Darsiti Soeratman, 1989).
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Tampak jalur jalan besar (sekarang Jalan
Slamet Riyadi) meiintang memibelah
Surakarta, sehingga Kraton Surakarta
berada di bagian wilayah selatan dan
Mangkunegaran berada di bagian
wilayah utara Surakaria,

Tampak pula keberadaan Benteng
Vastenburg di ujung jalur jalan besar
tersebut, dekat dengan Kraton.

Gambar V.7
Foto Udara Lama Wilayah Surakarta dari arah timur
Sumber : Data Primer

Bagian tengah kota lama didiami oleh beberapa etnik, yaitu Jawa,
Cina, Arab, dan Eropa, masing-masing menempati daerah tertentu secara
terpisah. Di sebelah utara kraton terletak kepatihan, tempat kediaman
pepatih dalem , sekaligus berfungsi sebagali pusat administrasi
pemerintahan. Istana Mangkunegaran terletak di sebelah selatan Sungai
Pepe, demikian pula perkampungan orang-orang Eropa yang meliputi
rumah residen, kantor-kantor, gereja, gedung pertunjukkan, gedung-
gedung sekolah, toko-toko, dan Benteng Vastenberg sebagai pusatnya.
Perkampungan orang Eropa di luar benteng itu disebut loji, yang
menggunakan bahan batu bata.

Letak kraton, istana Mangkunegaran, rumah residen, dan kepatihan
tidak berjauhan. Benteng Vastenberg dibangun dekat dengan kraton dan
rumah residen. Walaupun jarak antara kraton dan istana Mangkunegaran
yang menghadap ke selatan tidak berjauhan, namun letaknya diatur agar

keduanya dipisahkan oleh suatu jalan raya (saat ini bernama Jalan Slamet
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Riyadi). Selain itu juga dapat dilihat bahwa jarak dari kepatihan ke
kraton, dan untuk mencapai kraton, pepatih dalem harus melewati rumah
residen. Pengaturan tempat-tempat itu adalah untuk kepentingan dan
keamanan pemerintah kolonial Belanda di Surakarta (Darsiti Soeratman,

1989).

Tampak rumah residen (sekarang Balaikoia
Surakarna) berada di ujung jembatan Kall
Pepe, di jalan menuju kraton (sekarang
Jalan Sudirman), menjadi background
pemandangan Tugu Jom-Jembatan Kali
Pepe dari arah Pasar Gede.

Gambar V.8.
Folo Lama Pemandangan Tugu Jam-Jemb.Kalipepe-Rumah Residen
Sumber : Data Primer

Jika perkampungan orang Eropa terpisah dari perkampungan etnik
lain berdasarkan diskriminasi ras, maka penunjukkan kampung Pecinan
untuk orang-orang Cina ditujukan agar gerak-gerik mereka mudah
diawasi. Pecinan terletak di sekitar Pasar Gede, diurus kepalanya yang
diambil dari etnik yang sama, dan diberi pangkat mayor. Di kalangan
penduduk, kepala etnik ini dikenal dengan nama Babah Mayor. Demikian
pula dengan orang-orang Arab yang diberi tempat di Pasar kliwon dan

kepalanya mendapat pangkat Kapten.
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Tampak getbbang jernibatan Kalipepe bercin
arsitektur Cing sebagai fanda masuk menuju
area Pecinan di sekitar Pasar Gede. Dengan
Tugu Jembatan sebagai foreground dan
kampung Pecinan di sepanjang kali menjadi
background pemandangan.

Permandangan Kampung Pecinan
di sepanjang Kali Pepe.

Terlihat Pasar Gede dan Jembatan Kalipepe
renjadi background pemandangan
barisan projurit kiaton,

Gambar V.9,
Fofo-foto Lama Area Pecinan & Pasar Gede
Sumber : Data Pimer
Perkampungan bumiputera terpencar di seluruh kota. Sebagian
disebut menurut nama putera-puteri raja, misalnya Jayakusuman,

Adiwijayan, Suryabratan, dan Kalitan; sebagian lain disebut menurut

kelompok abdi dalem kriya dengan pekerjaan sejenis, antara lain
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Sayangan, Serengan, Undagen, Telukan, dan sebagainya. Ada juga yang
disebut menurut profesi orang yang menempati daerah itu, misainya,
Carikan, Sraten, Kalangan, Punggawan, Gadhingan. Yang dikaitkan
dengan folkior adalah Kedunglumbu, Bathangan, dan Sangkrah; yang
mengikuti nama abdi dalem prajurit, misainya Carangan, Wirengan, dan
Tamtaman. Tempat vyang khusus untuk abdi dalem ulama disebut
kampung Kauman. Nama pepatih dalem dan bupati nayaka tidak dipakai
untuk menyebut kampung, oleh sebab itu terdapat nama kampung
Kepétihan, Sewu, dan kelurahan Bumi. Bekas daerah M.angkunegaran
pada waktu sekarang terkumpul di kecamatan Banjarsari, sedang bekas

daerah Kasunanan meliputi empat kecamatan.

4.3. Tinjauan Morfologi Kota Surakarta

Kota Surakarta sebagai bekas pusat kerajaah Mataram, memiliki
koleksi bentuk berupa susunan unsur-unsur fisik kota. Hal tersebut
mengingat sejarah di beberapa bekas pusat kerajaan Mataram, mulai
Kotagede hingga di Surakarta, terdapat ciri utama, berupa kraton, alun-
alun, dan jalan poros utara. Konsep ini berlandaskan simbolisasi
masyarakat Jawa, berkategori dua, sebagai pengaruh kepercayaan Hindu
Kuno (Junianto,1995).

Tinjauan morfologi kota Surakarta secara garis besar ini
dimaksudkan untuk memberi sedikit gambaran tentang area-area
spesifik yang akan menjadi lokasi penelitian lebih lanjut, dan gambaran

kondisi yang melatarbelakanginya.
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. ol ok 3 :
. y Y% N * y
Wiy - ; el
Pemandangan area katon daii arah selatan, .

 Pe cndangan area kraton dcﬂ rc1h u’r&fb.

dimana alun-alun §elcn‘cn merpakan dred Tarmpak alun-glun utara dengan betingin
o penerma kraton. kermbamya di tengah-tengah alun-alun,
Terlinct jelas poros utara-selaian pada kompleks | Terihat jelas poros utara-selatan kreton, dan clun-
area kraton. Alun-alun ufara terlihat di kejauhan, alun selafan di kejouhan.
Gambar V.10

Fotfo Udara Lama Wilayah Kraton Kasunanan Surakarta
Sumber : Data Primer

Meninjau tata ruang Kkota Surakarta, dapat dilihat masih
menunjukkan citi konsep Macapat, yang berlatar belakang falsafah Jawa.
Kota seolah terbagi menjadi empat bagian, dan kraton berada di tengah
sebagai pusat dari keempat bagian tersebut.

Konsep ini berasal dari faham Budhisme-Mahayana dalam konsepsi
Jambudwipa. Jagad raya diyakini terdiri dari empat benua di arah mata
angin, dan sebuah benua sebagai pusat keempat tersebut. Dari konsep ini
timbul anggapan bahwa bagian selatan dalam kraton diyakini bersifat
sakral, dan bagian utara daldm kraton dianggap bersifat profan.

Mengingat berpindahnya pusat kerajaan dari Kartasura ke
Surakarta akibat pemberontakan, Surakarta juga menunjukkan ciri *Kota
Benteng’. Peran kota sebagai basis pertahanan. Cirt ini terlihat pada

susunan unsur-unsur Belanda dan unsur-unsur kerajaan (Jawa).
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Susunan unsur-unsur Belanda berupa Benteng Vastenberg yang
berada di ujung jalan besar menuju luar kota dan sungai Bengawan Solo.
Di sekitar Benteng Vastenberg terdapat Kantor Residen, Bank, Kantor Pos,
Gereja, Gedung Opera, Penjara, serta pemukiman Belanda. Rumah-
rumah Belanda berada di sepanjang jalan besar dari Purwosari-Gladag

(Benteng Vastenberg)-Jebres.

Jalan Raya Benieng L
: Wilayah Jalan Raya  Beringin Kompleks
Purwosa Vostenourg  Pepe  Gede Gladag Purwoscri Kembar Kraton
Gambar V.11

Foto Udara Lama Posisi Jalan Purwosari-Benteng-Kraton
Sumber : Data Primer
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Benteng Vastenburg
Lama

Asrama Tentara Kolonial (KNIL)
(sekarang Pusat Perbelanjoan Benteng)

Gereja Penabur
Lama

Hotel Slier Lama

Javasche Ban
(sekarang Bank Incionesia)

Gedung Opérd Lama
(sekarang Fajar Theatre)

Gamibar V.12
Foto-foto Lama Bangunan Fasilifas Belanda

Di sekitar ‘Kota Benieng’ Surakarta
Sumber : Data Primer
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4.4. Diskripsi Area Spesifik dan Kawasan Koridor Spesifik
di Surakarta

Karakter bentuk fisik suatu kota dapat dikenali melalui elemen-
elemen daSar: lingkungan, seperti bentuk ruang dan kualitas *nilai dan
makna’ suatu tempat. Dan pemahaman makna tentang nilai-nilai dengan
melalui dimensi : simbol.fk, fungsional, emosional, historik, budaya,
politik (Purwanto, 1996), serta keunikan-keunikan dan karakteristik suatu

tempat akan memperkuat suatu identitas. Karakter yang spesifik yang

metibentuk identitas merupakan sualu pengenalan bentuk dan kualitas
ruang sebuah daerah perkotaan, yang secara umum disebut sense of
place.
Mengingat bahwa tujuan dan permasalahan penelitian ini adalah
"meneliti aspek bentuk arsitektur bangunan-bangunan (yang terdapat
_pada suatu kawasan koridor di Surakarta) pada makna fungsi bangunan
serta kaitannya terhadap ekspresi arsitektur di kawasan koridor dimana
bangunan-bangunan tersebut berada, berikut ini dicoba mereview area-
area spesifik dan kawasan koridor-koridor spesifik di Surakarta dari sudut
pertimbangan yang berkaitan dengan tujuan dan permasalahan penelitian

seperti tersebut diatas.




dalam Suaiu Kawasan di Surakarta

Tabel V.1

. Matriks Hasit Analisa Indukdif
Tentang Makna Fungsi Bangunan dan Ekspresi Arsiteldur
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Nama Kawasan

No Sitat Kawasan | Pengkajian Pengkajian
makna fungsi | ekspresi
bangunan arsitektur
dalam suatu dalam suatu
kawasan kawasan

i Kow.krd.Stamet Riyadi Majernuk Kurang kuat Ekspresif

2 Kaw.krd.Jl Adisucipto Maiemuk Kurang kuat Tidak ekspresif

3 Kaw.Manahan Pst.olah raga Kurang kuat Ekspresif

4 Kaw.Stasiun Balapan Stasiun Kurang kuat FEkspres!f

5 Kaw.Banjarsari Majemuk Kurang kuat Ekspreslf

6 Kaw.Loweyan Pemukiman | Kuat Ekspresif

7 Kaw. Secoyudan-

Nonongan Komersial Kuat Ekspresif

8 Kaw.Krafon Budaya Kuat Ekspresif

@ Kaw.Jebres Majemuk Kurang kuat Tidak Ekspresif

10 | Kaw.Batekambaong Pariwisata Kurang kuat Tidak Ekspresif

11 | Kaw.Mangkunegaran Budaya Kuat Ekspresif

12 | Kaw.Krd. J.Gajchmada Komersicl Kurang kuat Ekspreslf

13 | Kow.Krd, Jl.Karting Komersial Kurang kuat Tidak Ekspresif

14 | Kaw.Sraten Komersial Kurang kuat Tidak Ekspresit

15 | Kaw.Pasar Kiiwon Komersial Kurang kuat Tidak Ekspresif

16 . | Kaw.Pasar Klewer Komersial Kuat Tidak Ekspresif

17 | Kaw.Pasar Legi Komersial Kuat Tidak Ekspresif

18 | Kaw.Gading Komersial Kuat Tidak Ekspresif

19 | Kaw.Krd.Jend.Sudirman | Perkanforan | Kuaf Ekspresif

20 | Kaw.Pem.Sangkrah Pemukirnan Kurang kuat Tidak Ekspresif

21 | Kaw.Pem.Jagaian Pemukirnan Kurang kuat Tidak Ekspresif

22 1 Kaw.krd.JLWiduran Majemuk Kurang kuart Tidak Ekspresif

23 | Kaw.Kentingan Pendidikan Kurang kuart Ekspres!f

24 | Kaw.Jurug Pariwisata Kurang kuat Tidak Ekspresif

25 | Kaw.Pem.Penumping Pemukiman Kuatf Tidak Exspresif

26 | Kaw.Perm.Nusukan Pemukiman Kuat Tidak Ekspresif

27 | Kaw.Pem.Mojosongo Pernukiman Kuat Tidak Ekspresif

28 | Kaw.Danusuman Majermuk Kurang kuat Tidak Ekspresif

29 | Kaw.Pem.Sumber Permukiman Kuat Tidak Ekspresif

30. | Kow.Pem.Jajar Pemukiman Kuat Tidak Ekspresif

Sumber: Hasll interpretasi penulis darl survey pendahuluan, 2000
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Dari tabel di atas, diketahui terdapat 5 area/koriodor yang memiliki

ekspresi arsitektur kawasan vyang

kuat dan memiliki bentuk-bentuk

bangunan dengan makna fungsi bangunan yang kuat. Antara lain :

« Kawasan Laweyan, berupa kawasan pemukiman;

« Kawasan Secoyudan-Nonongan,berupa kawasan komersial;

» Kawasan Kraton,berupa kawasan budaya;

o Kawasan Mangkunegaran,berupa kawasan budaya; dan

+ Kawasan Koridor Jl.Jend.Sudirman,berupa kawasan perkantoran.

Koridor Jalan di Kawasan Pemukiman
Laweyan.

Salah satu obye nguna di kaasa
Pemukiman Laweyan.

Secoyudan-Nonongan.

Komersial Secotudan-Nonongan.
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Koridor Jolan di Kewasan Budaya Kraton
Kasunanan Surakarta.

Salah satu obyek pandang di Kawasan
Budaya Krafon Kasunanan Surakarla.

Co BT :
Karidor Jalan di Kompleks Kewasan Budaya
Mangkunegaran.

Pendopo Istana Mangkunegaran sebagal
salah satu obyek di Kawasan Budaya
Mangkunegaran.

. K )
Lat £ Tagh § Rrd e
Koridor Jalan di Kawasan Perkantoran Jalan
Jend. Sudirman.

Salah safu obyek bangunan di koridor
Kawasan Perkanforan Jalan Jend.
Sudirman.

Gambar V13
Lima Koridor Spesifik di Surakarta
Sumber : Data Primer + Hasil Inferpretasi
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Dan dari kelima area spesifik tersebut, Kawasan Koridor Jalan
Jend.Sudirfnan dipilih sebagai lokasi penelitian, karena pertimbangan-

pertimbangan yang akan diuraikan pada subbab selanjutnya.

4.5. Ked-udukan Lokasi Penelitian dalam Konteks

Tata Ruang Kota Surakarta

Karakter yang paling menonjol dari sebuah kota dapat dilihat pada
kawasan pusat kota, karena perkembangan suatu kota diawali pada inti

(core) kota yang mempunyai beberapa fungsi kegiatan kota, seperti pusat

pemerintahan, pusat jasa perdagangan, pusat rekreasi dan sosial budaya

(Gibbert dalam Heriyanto, 1994).

Sejak awal keberadaan kota Surakarta, koridor jalan Jend.
Sudirman sudah memiliki peran yang sangat signifikan. Dahulu ruas jalan
ini bernama Jalan Gladag. Pada masa Surakarta masih berbentuk Desa
Sala, jalan ini telah menjadi jalan utama bagi desa tersebut. Pada masa
selanjutnya, yaitu masa Kotapraja Mataram, selain‘berfungsi secara fisik
(artifact) sebagai jalan ﬁtama, jalan ini memiliki fungsi mental (mantifact)
sebagai poros utara selatan yang menghubungkan Kraton Surakarta
dengan Hutan Krendhawahana di sebelah utara dan Laut Selatan di
sebelah selatan (Adhyaksa,2001).

Pada masa kolonial, ruas jalan ini mulai menjadi pusat aktivitas

kota. Pada sisi kanan dan kiri jalan terdapat berbagai bangunan-

bangunan penting. Pada ujung selatan jalan ini terdapat Gapura Geladag.
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Gapura berarsitektur Jawa ini berfungsi sebagai pintu masuk ke kawasan

keraton melalui Alun-alun Utara.

Gambar V.14
Ruas Jalan Gladag
Sumber : Data Primer

Saat ini koridor Jalan Jend. Sudirman Surakarta merupakan akses
utama civic center Kota Surakarta. Dan hingga saat ini masih terlihat
dengan banyaknya node di sepanjang ruas jalan ini. Seiring dengan
perkembangan kota, sirkulasi kota memaksa ruas jalan ini terbagi

menjadi dua ruas, mengubah linkage yang semula statis menjadi dinamis.

(1.

Permandangan koridor
dari arah selatan ke utara

daii arah utara ke selatan

Gambar V. 14,
Kawasan Koridor Jalan Jend.Sudirman di Surakarta
Sumber : Data Pimer
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Dari uraian-uraian diatas, dapat diketahui bahwa jalur ini

mempunyai nilai strategis.' Pertama, jalur tersebut merupakan bidang-

bidang batas persentuhan antara kawasan Kraton dengan kawasan luar. -

kraton. Pada bidang ini saling pengaruh dan tarik menarik antara
modernitas dan tradisionalitas, dimana antara dinamika dan statika suatu

tempat, sangat terasa. Kedua, jalur tersebut juga merupakan ‘wajah’

kawasan l;raton yang dapat menijadi image (gambéran) dan memory
(kenangan) orang (bagi pendatang, pengunjung, atau awam) yang dapat
pula dapat menjadi permasalahan/ issue publik dan milik publik; dan bila
milik publik tersebut tidak terjaga kualitas/ nilainya maka banyak orang
yang akan merasakan dampaknya. Ketiga, dalam kaitan dengan
kehidupan internal masyarakat, jalur tersebut berperan sebagai titik
singgung terhadap kehidupan (inner life) yang memberikan dampak yang
cukup besar terhadap seluruh kehidupan yang dilayani, yaitu masyarakat
Surakarta (Tim Peneliti FT. UGM, 1991).

Identitas suatu kota pada hakekatnya merupakan jejak peradaban
yang ditampilkan sejarah suatu kota (Budihardjo dalam Purwanto, 1996).
Secara morfologis kawasan Jalan Jend. Sudirman Surakarta tumbuh dan
berkembang memiliki keberagaman bentuk arsitektural yang dipengaruhi
oleh keberagaman budaya, sebagai bégian dari suatu proses sejarah dan
perkembangannya.

Banyak bangunan peninggalan sejarah di  koridor Jalan Jend.
Sudirman Surakarta yang sampai saat ini masih dapat digunakan untul§

melayani fungsi kegiatan yang berskala kota maupun yang berskala
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regional. Meniiik nilai sejarahnya yang sangat tinggi serta potensi fisik
yang dimilikinya, maka usaha konservasi pada kawasan koridor ini mutlak
periu dilakukan, .

Dengén mencoba mengkaji dan meneliti sejauh mana bentuk
arsitektur bangunan-bangunan tersebut dapat memberikan rnakna
terhadap fungsi bangunan itu sendiri, serta kaitannya terhadap ekspresi
arsitektur di kawasan koridor tersebut; diharapkan akan dipercleh hasil
penelitian yang dapat berguna bagi masyarakat dalam kaitannya dengan
pengendalian wajah pusat kota Surakarta di masa yang akan datang.
Sehingga upaya konservasi pada kawasan koridor ini diharapkan dapat
terencana dan terkonsep dengan matang. Untuk itu perlu kerjasama yang

baik dari berbagai pihak terutama d*ari para pengambil keputusan.




BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Potensi dan Karakteristik Kawasan Koridor Sudirman
serta Artefak-artefak Bersejarah di Sekitarnya

Sejak awal keberadaan kota Surakarta, jalan Jend. Sudirman
memiliki peran yang sangat signifikan. Pada periode ketika Surakarta
masih berbentuk desa Sala, jalan ini telah menjadi jalan utama di desa
tersebut. Pada periode selanjutnya, yaitu masa Kotapraja Mataram, selain
berfungsi secara fisik (artifact) sebagai jalan utama, jalan ini juga
memiliki fungsi mental (mantifact) sebagai poros utara selatan yang
menghubungkan Kraton Surakarta dengan Hutan Krendhawahana di
sebelah utara dan Lautan Selatan di sebelah selatan. Poros ini diyakini

mampu menjaga Kraton Surakarta dari gangguan luar dan dalam.

i . . 5 T . : .
; T ..‘ 4? r R
. 4 %'. o

¥ A 3 a.-:"‘" ;_, o
Pemandangan area kraton dari arah selatan,

P Phcs - 3 B ‘ h
emandangan area kiaton darnl arah utara.

dimana alun-alun selafan merupakan ared
) penerlima kraton.
Terlihat jelas poros utara-selatan pada kompleks
area kraton. Alun-alun utara ferlihat dl kejauhan.

Tampak alun-alun utara dengan beringin
kembarnya di tengah-fengah alun-alun,
Terihat jelas poros utarg-selatan kraton, dan alun-
alun selatan di kejauhan,

Gambar V.1

Poros Utara-Selatan pada Wilayah Kraton Kasunanan Surakarta
Sumber ; Data Primer
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T 5 Sl

o

L
[

Suasana Jd"ldn Sudimmon Saat Ini

GambarV, 2.
Jalan Jend. Sudirman Dulu & Saat Ini
Sumber : Data Primer

Peran jalan ini makin tampak setelah pemerintah kolonial masuk ke
Surakarta. Ruas jalan ini merupakan pusat kekuasaan dan pemerintahan
kolonial. Kebutuhan sarana transportasi menyebabkan pel;nerintah
kolonial membangun jalur rel trem melalui jalan ini menunjukkan pula

bahwa jalan ini sangat penting bagi Kota Surakarta.
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Pada tahun 1900-an
diselenggarakan sebuah sarana
angkulan baru berupa frem

yang semula difarik kuda,
kerudian difarik oleh mesin uap.
Sarana fransportasi ini
mempeioncar pergerakan orang
dan barang di Surakaria,

Gambar V.1,
Foto Jalan Gladag pada Tahun 1900an
Sumber : Adhyaksa,2001
Seiiring berkembangnya kegiatan komersial yang tumbuh di
Surakarta, kebutuhan sirkulasi orang, barang dan jasa yang sangat tinggi

menyebabkan jalan ini dibagi menjadi dua ruas demi mengendalikan

sirkulasi kota pada periode pemerintahan Republik Indonesia.

Seiring dengan perkembangan kofa,
sirkulasi kota memaksa ruas jalan ini
terbagl dua nuas, mengubah linkage
yang semula stafis menjadi dinarmis,
Jalur frem telah menghilang.

fidak peinah dipergunakan lagi.

' { Adhyaksa, 2001)

Gambar V. 3.
Koridor Jalan Jend. Sudirman Th.2000an
Sumber : Data Primer

Jika dilihat dalam skala kota. lokasi penelitian merupakan bagian

dari pusat kegiatan utama di kota Surakarta.
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Dalam Adhyaksa (2001), dijelaskén Kiblat Pajupat dan poros jalan
utara-selatan (dimana koridor Jalan Jend. Sudirman merupakan bagian di
dalamnya) 'a-'da-)lah potensi pola éwal pembentukan kota Surakarta yang
rhasih memiliki kemungkinan (probability) dapat dipertahankan terhadap
desain kota di masa yang akan datang. Sedang yang menjadi elemen-
elemen penting kota Surakarta adalah Jalan Gladag (sekarang Jalan Jend.
Sudirman) sebagai major path, Pasar Gede Hardjanegara sebagai
landmark, Kraton Surakarta termasuk kedua Alun-alun dan
Mangkunegaran sebagai sebuah distrik dan yang berperan sebagai nodes
terdapat di sepanjang Jalan Jend. Sudirman sebagai pusat kegiatan

pemerintahan dan jasa perbankan.

Kraton Kasunanan (fermasuk kedua alun-aiun) sebagai districts.

Pasar Gede
sebagal landmark.

Jalan Sudirman
sebagal mgjorpath,

dan bangunan
pusat kegiatan
pemerintahan &
perbankan di
sepanj. JL.Sudirman
sebagal nodes.

Istana
Mangkunegaran
sebagai

districts

: Gambar: V., 4.
: Peta Kawasan Budaya Surakarita
Sumber : Tim Penelifi FLUGM, 1991




Oleh karena itu lokasi penelitian (kawasan koridor

Sudirman Surakarta) secara historis merupakan kawasan tua di Surakarta

dan merupakan inti dari Kota Surakarta.

Foto Udara Kawasan Korldor Ji. Jend. Sudirman Th.1990
Sumber : Data Piimer
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Jalan Jend.

T
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Kegiatan-kegiatan jasa skala kota dan regional mendorhinasi

penggunaan bangunan-bangunan di koridor ini. Wwalaupun perkembangan

kegiatan-kegiatan kota cenderung melebar dan menebar ke 'daérah— _

daerah baru, tetapi keberadaan lokasi penelitian sebagai bagian dari
wilayah pusat kota Surakarta masih tetap dominan, karena adanya dua
kutub kegiatan dengan jalan penghubung yang secara historis merupakan
inti kota Surakarta tetap mempunyai kekuatan (daya tarik) untuk
menumbuhkan kegiatan-kegiatan baru.

Didalam perkembangan suatu ruéng kota sering térjadi
permbenturan nilai-nilai tradisional yang melekat pada kota tersebut
dengan nilai-nilai yang timbul kemudian. Tidak jarang pembenturan nilai-
nilai tersebut menghilangkan mata rantai sejarah perkembangan kofa itu
sendiri. .

Beberapa artefak di kawasan koridor Jalan Jend. Sudirman di
Surakarta memiliki nilai-nilai spesifik, yang menyebabkan lokasi penelitian
mempunyai kondisi khusus. Koridor ini mempur{yai nilai sejarah yang
berkaitan dengan perkembangan kota Surakarta. Bentuk-bentuk
bangunan di sepanjang Jalan Jend. Sudirman ini menarik untuk dipelajari,
dikaji dan diolah menjadi sesuatu yang potensial sebagai bagian dari
wilayah Pusat Pariwisata Budaya Kraton-Pasar Gede-Mangkunegaran,
karena keberagaman bentuk dan gaya bangunan akibat dari proses
sejarahf yang dialaminya. Sehingga perlu adanya upaya penataan yang
memanfaatkan bentuk-bentuk bangunan tersebut dengan'@mencari

keterkaitan ekspresi bangunan antara satu dengan yang- lainnya.
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Diharapkan dengan penataan yang tepat, jalur ini dapat menjadi “koridor

™.

T

budaya” yéng.kuat, yang menghubungkan Pasar Gede dengan komplekéﬁ"

Keraton.

Beberapa karakter tata ruang dan arsitektur bangunan di koridor
ini antara lain ditandai sebagai berikut :

e Fasade bangunan didomilnasi oleh garis-garis horizontal maupun
vertikal.

. Padé umumnya merupakan bangunan berskala besar dengan jarak
tertentu antar bangunan maupun dari sisi jalan.

« Memiliki artikulasi bidang fasade yang beragam.

Sampai saat ini, potensi lokasi penelitian yang berkaitan dengan
struktur téta ruang, terlihat dalam peta Struktur Tata Ruang Kawasan
‘Pusat Pariwisata Budaya Kraton-Pasar Gede-Mangkunegaran. Dilihat dari
hasil observasi lapangan dan struktur tata ruang kawasan yang ada,
diketahui adaﬁya celah-celah ruang dimana mengakibatkan konflik antar
kegiatan yang cukup dominan.

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan diteliti hanya
dibatasi pada permasalahan yang menyangkut ekspresi bentuk arsitekttir
dan karakter visual dari bangunan-bangunan yang berada di sepanjang
koridor tersebut. Penilaian kualitas bangunan mencakup penilaian
terhadap kondisi visual bangunan. Sedang kajian terhadap pola penataan
bangunan dan tapak bangunan terhadap lingkungannya dikaitkan pada

ekspresi arsitektur kawasan koridor dimana bangunan-bangunan tersebut

berada.




99

Bangunan yang akan menjadi obyek penelitian adalah bangunan
yang menjadi dinding koridor di Jalan Jend. Sudirman sebagai koridor
- penelitian. Antara lain adalah Gereja Penabur, Kantor Pos Surakarta,
Bangunan Bekas Hotel Slier, Bank Indonesia, Balaikota Surakarta, Kantor
Administrasi Gereja, Gereja St.Antonius, Kantor Militer, BNI'46, BRI,
Kantor Telkbm Surakarta, dan Bank Danamon.

Sélain bangunan-bangunan yang menjadi obyek penelitian
tersebut, terdapat pula beberapa artefak yang terletak di area kawasan
koridor Jalan Jend. Sudirman, baik yang masih ada dalam kondisi baik
maupun tidak. Bekas-bekas peninggalan tersebut semestinya dijaga dan
dilestarikan sebagai rekaman sejarah perkembangan kota Surakarta.
Adapun artefak-artefak tersebut antara lain :

+« Pasar Gede Hardjanegara

» Kampung Pecinan

. Bibskop Fajar Theatre { bekas Gedung Opera)
« Tugu Balaikota

« Jembatan Kali Pepe

s Tugu Jam Pasar Gede

s Vihara Avalokiteswara

« Bangunan Bekas Kantor DPU

« Benteng Vastenburg

« Bekas Asrama Tentara Kolonial (KNIL)

e Gapura Geladag
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a. Pasar Gede Hardjanagara

Setelah ibukoia kerajaan Mataram
dipindahkan ke Surakarta, maka Surcikarta
mulai berperan sebagal kotaraja (1745-
1755).

Peran sebagai kotaraja mengandung
magnet komersial dan mengundang para
pedagang. Sehingga muncul pasar yang
semula diselenggarakan olen raja dalam
rangka menunaikan kewgijiban Darmaning
Nata.

Pada tahun 1927 pasar inl dibangun
menjadi pasar bertingkat dua pertama di
Indonesia.

Karya arsitek Thomas Karsten ini dibangun
pada masa pemerintahan Paku Buwono X
(1893-1939), dan diberi nama

Pasar Gede Hardjanagara.
Pembangunan pasar ini membawa
perubahan fasade pada sekitamnya.

Pasar bertingkat dua perfama di Indonesia
ini dilbangun dengan menghabiskan biaya
sekitar 300.000 gulden.

Selain mengakibatkan perulbahan fasade
pada bangunan di sekifamya,
permnbangunan pasar ini juga
mengakibatkan perubahan pola
penggunaan lahan pada lingkungannya.
{Adhyaksa, 2001)

Muncul toko-toko di sekitar Pasar Gede yang
semula tidak ada indikasi kesana.

Tampak wajah koridor jaian di sebelah
selafan Pasar Geds.

Pasar Gede menjadi salah satu pusat
kegiatan komersial terbesar di Surakarta.
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Wajah koridor jalan di sebelah barat Pasar
Gede,

Rekaman gambar Kawasan Pasar Gede
bulan Okiober tahun 19928, sebelum ferjadi
kebakaran,

Kondisi bangunan Pasar Gede paska
kebakaran tahun 1999.

Hilangnya salah satu artefak peninggalan
sejarah karya arsitekiur ferbesar di surakarta.

Bangunan Pasar Gede saat ini, sefelah
mengalami rekonstruksi pasca kebakaran.
Ada beberapa detall arsifektur yang hilang.

Permandangan dari arah Balaikota,
Tampak bangunan Pasar Gede di ujung
Jernbatan Kali Pepe, sebagai kejutan akhir
dari suatfu serial vision darl

koricior Jalan Jend. Sudimman.

GambarV. 7.

Rekaman Gambar Perjalanan Sejarah Pasar Gede
Sumber : Data Primer
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b. Kampung Pecinan

Rekaman foto lama area Jembatan Kali
Pepe. Terlihat gerbang bergaya Cina pada
ujung iembatan sebagail fanda memasuki

area Pecinan di seberang jembatfan.
Tampak kampung Pecinan dli sepanjang Kali

Pepe (sebelah utara jembatan) menjadi

background pemandangan.

Foto saat ini Jembatan Kali Pepe dengan
kampung Pecinan (di sebelah kirinya)
sebagal background pemandangan.

Permandangan Kampung Pecinan di
sebelah selatan jembatan.

Foto lama Kampung Pecinan di sepanjang
Kall Pepe. Pernandangan di sebelah utara
jembxatan,

Foto saat ini Kampung Pecinan di sepanjang
Kali Pepe. Pemandangan di sebelah utara
jembatan.
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Rekaman gambar lama Kampung Pecinan
di sebelah utara Jembatan Kali Pepe dari
arch pandang Pasar Gede.

Foto saat inl Kampung Pecinan di sebelah
utara Jembatan Kaili Pepe darl arah
pandang Pasar Gede.

Rekaman foto lama Kampung Pecinan
sebelah selatan Pasar Gede.

Foto saat ini Kampung Pecinan sebelah
selatan Pasar Gede.

GambarV. 8.
Rekaman Fofo Kawasan Pecinan Dulu dan Saat Ini
Surmber : Data Piimer + Sidharta dan Budihardio, 1989
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c. Fajar Theaire (bekas Gedung Opera-Schouwsburg)

Rekaman fofo lama Gedung Opera
{schouwsburg), Sebuah fasilifas hiburan di
kawasan tersebut yang diperuntukkan untuk
kalangan fertentu pada waktu itu.

Foto saat ini tampak bangunan
Fajar Theatre (bekas Gedung Opera).
Fasade dan bentuk bangunan
sudah berubah sama sekali.

View dari aran BRI ke arch Fajar Theatre,
Tampak bangunan BNI'1946 (dahulu diduga
merupakan area open space di depan
Gedung Operq) menjadi foreground
bangunan Fajar Theaire sekarang.

Foto tampak bangunan Fajar Theatre dar
arah Gereja St. Antonius {yang berada di
selatan bekas Hotel Belanda yang sekarang
rmenjadi Kantor Distrik Militer).

Gambarv. @.

Rekaman Foio Bekas Artefak Gedung Opera{Schouwsburg)
Sumber : Data Primer
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d. Tugu Balaikota

Tugu ini menjadi pengikat aksis tiga jalur
penting jaman dahulu, Yaitu jalur ke arah
Kraton Kasunanan {ke arah selatan), ke
arah Pasar Gede (ke arah timur-
menyeberangi Kali Pepe), dan ke arah
Kepatihan-ternpat tinggal para Pepatih
(ke arah utarq)

Sampai sact ini keberadaan Tugu
Balaikofa merupakan artefak penting bagi
pola penataan kowasan di sekitamya
(kawasan Balaikota-Jemibatan Kali Pepe-
Pasar Gede).

Tugu Balaikota menjadi saksi sejarah &
peristiwa yang fesjadi di Surakarta,
terutama pada peristiwa pembakaran
Gedung Balaikcta Surakarta pada tahun
1999.

View daii arah Tugu Balaikota ke arah
utara (daerah Kepatihan). Teriihat Fajar
Theate (bekas schouwsburg/Gedung
Opera) di sisi jalur ke utara sebelah kanan
{di utara bangunan BNI'1946)

GambarV. 10.
Rekaman Foto Tugu Balaikota dan Lingkungan Sekitarnya
Sumber : Data Primer

ey et s tema P
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e. Jembatan Kali Pepe

Rekaman foto lama Jembatan
KaliPepe/lembatan Pasar Gede. Dibangun
pada tahun 1928,

Gede. Terletak pada lingkungan Pasar
Gede, menghubungkan Jalan
Jend.Sudiman dan Jalan Urip Sumohardijo.

Foio lama Jemibatan Kali Pepe dengan
bangunan Pasar Gede sebagal

background pemandangon.

Foto saat ini Jembatan Kali Pepe dengan
bangunan Pasar Gede sebagai background
pemandangan.

Foto lama Jembatan Kall Pepe-Pasar Gede
dari arah Pasar Gede,

Tompak bangunan rumah finggal & kantor
residen fgovernor resident] di ujiung
jernbatan, sekarang menjadi Balaikota
Surakarta yang berada di Jalan Jend.
Sudirman.

Foto saat ini Jembatan Kali Pepe dan
Balaikota Surakarta (dulu governoor resident)
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Rekaman foto pemandangan
kondisi kawasan Jembatan Kali Pepe
dan sekitamya paska peristiwa
kebakaran Balaikota Surakarta.

Foto pemandangan Jembatan Kali Pepe
dan sekitamya saat ini. Tampak Kampung
Pecinan dan sebagian bangundn-
bangunan kantor di tepi Kali Pepe, yang
berada di selatan jembatan.

Gambor V. 11.
Rekaman Fofo Artefak Jembatan Kali Pepe
Sumber : Daia Primer
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f. Tugu Jam Pasar Gede

Foto lama kawasan Tugu Jam Pasar Gede
dan sekitamya. Keberadaannya seolah
menjadi satu kesatuan dengan bangunan
Pasar Gede Hardjonagara,

Foto loma kawasan Tugu Jam Pasar Gede.
Pernandangan dari arah Pasar Gede lantai
dua. Tampak bangunan governcor resident

{(sekarang Balaikota Surakarta)
dan Jembatan Kali Pepe Pasar Gede
di kejauhan. -
Massih terlinat adanya lampu-lampu yang
rmengelilingl tugu.

Tugu Jam Pasar Gede menjadi saksi
peristiwa kebakaran Pasar Gede sekitar
jahun 2001,

Foto Tugu Jam Pasar Gede dari arah utara.
Tampak sekilas kondisi Pasar Gede (bagian
sebelan kil gambar) yang sedang di
rekonstruksi kemiboali paska peritiwa

- kebakaran.
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Foto pemandangan Tugu Jam Pasar Gede
dan kondisi Kampung Pecinan di sebelah
utara Jembatan Kali Pepe Pasar Gede.
Fasade bangunan-bangunan Kampung
Pecinan felah berubah. Lampu-lampu di
sekeliling Tugu Jam sudah fidak ada.

Folo pemandangan Tugu Jam dan
Kawasan Pasar Gede saat ini dari arah
Balaikota,

Artefak Tugu Jam Pasar Gede merupakan
artefak yang memiliki eksistensi penting
dalam pola penataan
Kawasan Pasar Gede dan sekitarmya.

Gambar V., 12.
Rekaman Foto Artefak Tugu Jam Pasar Gede
Surmber : Data Primer
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g. Vihara Avalokiteswara

Sketsa lama bangunan
Vihara Avalokiteswara .
Metupakan bangunan tempat ibadah
agama Budha.,
Dibangun sekitar 300 tahun yang lalu,
(Sidharta dan Budihardjo, 1989)

Bentuk bangunan ini memiliki ciri khas pada
omamen-omamen di bagian atap
bangunan, yaitu bentuk-bentuk lengkung
keatas dengan hiasan berbentuk naga
pada bubungannya. Teriinat bentuk ini
dipengaruhi oleh arsitektur Cina. Struktur
bangunan yaitu kolom-kolomnya terbuat
dart kayu jati dengan penampang
berbentuk persegi dan bulat, Warnma-wama
bangunan didominasi oleh wama merah,
kuning dan hijou.

Posisi vihara berada di sebelah selatan Pasar
Gede, dan menghadap ke arah Pasar
Gede. Berada di antara bangunan-
bangunan di Kampung Pecinan di selatan
Pasar Gede.

Dimensi dan proporsi vihara yang relatif letin
kecil dibandingkan bangunan-bangunan di
sekitarmnya,

i e e e =

B e e R
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Wama vihara yang mencolok dan kaya
dengan omamen yang unik, memibuat
keberadaan vihara memiliki karakter bentuk
vang kuat di antara lingkungan sekitarmya

Pemandangan darl arah
lanfai dua (atas) bangunan bekas Kantor
Dinas Pekerjiaan Umum (DPU} yang berada
di sebelah barat Pasar Gede.
Vihara Avalokiteswara terlihat menonjol
di antara bangunan-bangunan fain,
wallaupun memiliki dimensi dan
proporsi bangunan yang relatif lebih kecil
dibanding dengan bangunan iain
di sekitamya.

GambarV, 13.
Rekaman Foto Artefak Vihara Avalokiteswara
Sumber : Daia Piimer + Sidharta dan Budihardjo, 1989
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h. Bangunan bekas Kantor DPU

Sketsa bangunan bekas Kantor Dinas
Pekerjaan Umum (DPU).
(Sidharta dan Budihordjo, 1989)

Dirancang oleh InThomas Karsten, Dibangun
pada masa pemerintahan Paku Buwono X
(1893-1939).

Penampilon bangunan merupakan
persenyawaan antara bentuk-benftuk
peninggalan gaya Eropa (dinding tebal
kolom-kolom besar dan tegar, skala
bangunan, dll.) dengan konsep fradisional

Terletak di kompleks Pasar Gede
Hardjonagara. Tampak Kampung Pecinan di
sebelah barat Gedung bekas Kantor DPU.
Saat ini menjadi fasilitas jual beli kan hias
dan aquarium, Kondisi bangunan sact ini
masih dalam kondisi baik, hanya saja
kurang terpelihara dengan baik

Salah saiu detail penyelesaian interior
bangunan bekas Kantor DPU,
Tampak bentuk railing tangga dari best
dengan gaya rancangan yang merupakan
ciri khas karya-karya Karsten,

Gambar V. 14,
Rekaman Foto Bangunan Bekas Kantor DPU
Sumber : Data Primer + Sidharta dan Budihardjo, 1989
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i. Benteng Vastenburg

Rekarnan foto lama benteng Vastenburg. Merupakan bangunan peninggalan Belanda
yang didirkan oleh Gubemur Jenderal Baron Van Imhoff pada tahun 1745 sebagai
benteng pertahanan di wilayah Jawa Tengah.

Benteng ini dahulu merupakan benteng pertahanan yang berkaitan denagn Rumah
Gubemur Belanda (sekarang Kantor Walikota), letaknya sangat strategis karena daerah ini
adaiah daerah pusat kota Surakarta.

Bangunan/benteng dikeliingl batu bata, sefinggi 6 meter dan parit yang dalam dan
lebar dengan penghubung jembatan angkat untuk menuju ke pintu gerbang yang
menghadap ke barat,

Bentuk bangunan fidak banyak berbeda dengan benteng-benteng Belanda dilgin kofa,
seperti benteng Vredenburg di Jagja, benteng Ontmoeting di Ungaran dan benteng
Herstelling yang sudah hancur.,

Pagar/dinding yang mengelilingi berbentuk tepung gelang. Pintu masuk ada 2 yaifu
barat dan timur dengan jembatan jungkit yang menghadap ke timur dan barat,

Pintu gerbang bagian barat Benteng Pintu bangian timur
Vastenburg. Dilengkapi dengan Benteng Vastenburg
ruang penjagaan, dilihat dart luar. dilihat darl dalam.

e R




Kondisl Gertbbang Benteng Vastenburg
saat inl dalom keadaan rusak dan
terbengkalail,

" Kondisi bangunan-bangunan di kompleks
benfeng sudah banyak yang dibongkar rata
' dengan ianah.,

Kondisi bagian depan (baraf) kompleks
benteng. Terihat sekilos bangunan Bonk
Danamen (yang berada di depan seloelan
selatan Gerbang Benteng) di balik pohon-

pohon.

L Pt

-t 2 o ol SR T L

Muara jalan yang menuju ke gerbang

benteng Vastenburg. Berada tepat dl utara

batas tepi tapak {sife] bangunan Bank
Danameoen.

GambarV. 14,
Rekaman Fofo Artefak Benfeng Vasfenburg
sumber : Data Primer + Sidharta dan Budihardio, 1989

e e T

e e g
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J. Bangunan Bekas Asrama Teniara Kolonial (KNIL)

s

Foto Pusat Grosir Beteng c’r Ini.
Dahulu merupakan bekas Asrama Tentara
Kolonial,

Rekaman foto lama sebagicn dari Kompleks
Asrama Tentara Kotonial (KNIL).
Saat ini sudah fidak ada. Tergantikan oleh
bangunan Pertokoan Pusat Grosir Beteng.

Sketsa Bangunan

Bekas Asrarna Tentara Kolonial
(KNIL)

{Sidharta dan Budihardjo, 1989)

Foto kondisi sebagian dari kompleks Asrama Tentara Kolonial Belanda (KNIL)
yang masih tersisa. Berada di sebelah fimur Pusat Groslr Beteng.
Sedang di sebelah barat Pusat Grosir Beteng suciah mulai ditbangun
Kompleks Pertokoan Beteng Trade Center (BIC).

Dengan gaya arsitektur yang sama sekali berbeda dengan
artefak bangunan yang sebelumnya ada.

GambarV, 15,

Rekaman Fofo Kawasan Bekas Asrama Tentara Kolonial (KNIL)
Sumber : Data Primer + Sidharta dan Budihardjo, 1989,
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k. Gapura Gladag

Rekaman foto lama Gapura Gladag dan Kawasan Jalan Jend. Sudimnan tahun 1920 an.
Sumbu aksis Krafon terasa sangat kuat. Dengan Gapura Gladag sebagai muaranya.
Sebagal sebuah pemerintahan, Kraton Surakarta memiliki sebuah pintu gerbang di
sebelah utara dan selatan.

Gapura Gladag merupakan pintu masuk menuju Alun-alun Utara.

Yang merupakan area belakang Kawasan Kraion Kasunanan Surakarta.

Terlihat sarana bus susun yang menjadi fasilitas fransportasi daiam kota pada wakiu ifu.
Saat ini sudah fidak ada.

Aksis utara Kraton yang sempat agak terganggu dengan adanya tugu Adipura yang
besar di depan Gapura Gladag sekifar fahun 1998.

TR
o L

5 o

Pemberian nama Gladag berasal dari kebiasaan menggelandang hewan buruan yang
akan disembelih melalui gapura ini. Gapura ini bercin arsitekfural Jawa.
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Sampai saat ini masih ada jalur rel kereta api di sepanjang Jalan Slamet Riyadi ke arah
Wonodgir. Jalur ini melalut depan Gapura Gladag.

- GambarV. 16.
Rekaman Foto Artefak Gapura Gladag
Sumber : Data Primer
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5.2. Kajian Bangunan-Bangunan Obyek Penelitian

Pada penelitian ini obyek-obyek bangunan yang akan diteliti adalah

" bangunan-bangunan di sepanjang koridor Jalan Jend. Sudirman, yang

menjadi dinding koridor di koridor penelitian. Antara lain :

Bangunan di sisi bafat koridor Jalan Jend. Sudirman (menghadap

ke timur). Berurutah dari arah selatan ke utara (dari arah Gapura Gladag

sampai ke Tugu Balai Kota), yaitu :

a.

b.

g.
h.

Gereja Penabur (Foto 1)
Kantor Pos Surakarta (Foto 2)

Bangunan bekas Hotel Slier (Foto 3)

. Bank Indonesia (Foto 4)

Balai Kota Surakarta (Foto 5)
Kantor Administrasi Gereja (Foto 6)
Gereja Katholik St. Antonius (Foto 7)

Kantor Militer (Foto 8)

Bangunan di sisi timur koridor Jalan Jend. Sudirman (menghadap

ke barat). Berurutan dari arah utara ke selatan (dari arah Tugu Balai

Kota sampai ke Gapura Gladag), yaitu :

i

Gedung BNI ‘46 (Foto 9)
Gedung BRI (Foto 10)
Kantor Telkom Surakarta (Fcto 11)

Bank Danamon (Foto 12)




Gambar V. 17
Peta Lokasi Bangunan Obyek Penelitian

dan Artefak-artefak Bersejarah di Koridor Penelitian

Sumber : Data Primer

(H)*—
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(5) &

(M)
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(P)
(O)
)

(K)

YV YWYy

(R)

v

1.Gereja Penabur (A
2.Kantor Pos Surakarta (B)
3.Bekas Hotel Slier (C)
4.Bank Indonesia (D)
5.Balaikota Surakarta (E)
&.Kantor Adm, Gereja (F)
7.Gereja StAntonius (&)
8.Kantor Militer (H)
9.Gedung BNI'46 ()

Keterangan Gambar :
10. Kantor Telkom (K)
11. Baink Danamon (L)
12. Fojar Theatre (M)
13, Tugu Balalkota(N)
14. Jembatan Kall Pepe {O)
15. Tugu Jam(P)
16. Pasar Gede Hardjanagara(Q)
17. Benteng Vastenburg(R)
18. Gapura Gladag (S)

10. Bank Rakyat Indonesia {J)
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A. Gereja Penabur

Gereja Penabur merupakan fasilitas ibadah umat Protestan.
Didirikan sejak masa kekuasaan kolonial, yaitu pada periode Praja
Kejawen 1 (1755-1900an) dengan nama Protestan Kerk.. Bangunan ini
didirikan dalam upaya memberikan fasilitas ibadah bagi pejabat kolonial
yang beragama Kristen Protestan. Terletak di ujung jélan Jend. Sudirman.
Berciri arsitektural Eropa dan merupakan salah satu artefak bersejarah

bagi kota Surakarta.

Rekaman Gambar Protestan Kerk
sebelum berubah fasade.
Betciii arsitektural Eropa.

Gambar V. 19,
Profesfan Kerk
sumber : Data Primer

Kondisi saat ini, fungsi bangunan dan guna lahan tidak berubah.
Tetapi ciri arsitektur Eropa telah berubah. Perubahan fasade bangunan ini
terjadi pada periode Pemerintahan Republik Indonesia. Untuk selanjutnya
perlu usaha konservasi demi terjaganya desain awal kota Surakarta pada

saat ini maupun pada saat yang akan datang.
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R 575 G
Tarmpak bentuk fower gereja di sisi timur

bangunan sebagat vocal point dari bentuk

bangunan secard keseluruhan.

r-selatan (J. Mayor
Sunaryo) ke arah Gereja Penabur

Gambar V. 20.
Gereja Penabur
Sumber : Data Primer

Ekspresi dan makna sebagai bangunan gereja dapat ditangkap
melalui bentuk menara (tower) dengan tanda salib panjang di bagian
depan bangunan, tepat menghadap ke Jalan Jend. Sudirman.

Menara bangunan gereja dapat ditangkap oleh mata pengamat
dengan arah kedatangan dari sebelah timur kawasan (dari arah Jalan
Mayor Sunaryo).

Warna dan tekstur bangunan berkesan formil dan kaku,
mengekspresikan bahwa bangunan tersebut bukan merupakan fasilitas
hiburan atau semacamnya.

Kondisi fasade bangunan yang telah kehilangan ciri arsitektur
kolonialnya ini, sangat disayangkan. Karena bangunan ini merupakan
salah satu artefak bersejarah yang semestinya perlu dijaga dan bérlu

adanya upaya konservasi untuk jangka waktu kedepan.
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B. Kantor Pos Surakarta

Bangunan ini didirikan pada masa Praja Kejawen II (1900-1945an)
dengan bentuk arsitektur tropis modern yang didominasi garis-garis
vertikal yang kuat.

Wujud bangunan ini berupa bangunan segi empat, be'rv'varna putih,
bertekstur halus, memiliki irama dari barisan kolom-kolom yang
berurutan rapi dan bentuk jendela dan ornamentasi lainnya.

Skala bangunan memberi kesan bahwa bangunan tersebut
merupakan bangunan yang formil tetapi akrab dan berkesan menerima.
Ini menunjukkan bahwa bangunan tersebut merupakan bangunan fasilitas
yang melayani kebutuhan masyarakat luas.

Entrance bangunan jelas dan lebar sehingga berkesan menerima.
Tetapi saat ini, kémopi bangunan yang menghadap Jalan Jend. Sudirman
diperkecil dan akses masuk dari arah  timur ditutup. Sehingga

menyebabkan bentuk bangunan tidak terekspos secara maksimal.

GambarV, 21,
Kantor Pos Surakaria
Sumber : Ddata Primer
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C. Bangunan bekas Hotel Slier
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Hotel ini didirikan pada masa kekuasaan kolonial di Surakarta,

yaitu pada periode Praja Kejawen I (1755-1900an). Merupakan sebuah

fasilitas bagi orang-orang Eropa yang berada di Surakarta. Berciri

arsitektur Eropa yang khas pada bangunan-bangunan Eropa yang

didirikan di daerah tropis, ditandai dengan pintu dan jendela yang tinggi

dan lubang angin yang besar.

A - LR Y
Hotel Slier tempo dulu,
Bercini arsitekiur Indische..
Saat ini bangunan utama sudah tidak ada.

Honya tinggal bangunan pendukung sojo di
sepanjang tepi selatan tapak.

GambarV, 22.
Kondisi Hotel Slier Dahulu dan Saatf Ini
Sumber : Data Pdmer

Lahan yang semula berfungsi komersial sebagai Hotel Slier dan

berciri arsitektural Eropa kini menjadi lahan kosong dengan sisa-sisa

bangunan yang tidak memiliki fungsi apapun. Perubahan ini menyebabkan

Kota Surakarta telah kehilangan salah satu artefak bersejarah yang

mewarnai pertumbuhan dan perkembangan kota.
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Bentuk"l)angunan dari sisa-sisa bangunan yang tertinggal saéf Inl,
memiliki tinggi tiap lantai yang tidak terlalu tinggi. Memberi kesan yang
hangat dan akrab. Irama bangunan terbentuk dari barisa|:1 kolom-kolom.
Ada selasar di sepanjang sisi bangunan. Skala dan proporsi bangunan,
lebih mengesankan sebagai bangunan untuk penginapan daripada untuk

sebuah kantor atau bank.

C . e P . e o tHE G 1Y, '-“”‘ hemrie e y
Terlihat penyelesaian arsttektur tropls n,

l

o “Tampak selasar & barisan kolom-kolom
selasar, dan penempatan shufter) pada sisa di sepanjang sisi utara

bangunan yang-masih ada. pada sisa bangunan bekas Hotel Slier
yvang rasih ada.,

Gambar V. 23,
Kondisi Sisa Bangunan Hotel Slier Saat Ini
Sumber : Data Piimer

Untuk langkah selanjutnya, proses alih fungsi bangunah dan
langkah konservasi .yang akan diambil harus dicermati sungguh-sungguh.
Dalam hal ini diperlukan kepekaan estetis dari arsitek perencananya dan
pemikiran yang matang dari para pengambil keputusan. Sehingga proses
revitalisasi atau rekonstruksi yang akan ditempuh dapat berhasil sesuai

yang diharapkan. Dengan berhasilnya proses konservasi pada bangunan
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bekas Hotel Slier ini, diharapkan dapat menyambung kembali benang
merah yang terputus dari rangkaian pemandangan di sepanjang Jalan
Jend. Sudirman. Dimana rangkaian pemandangan koridor tersebut

merupakan gambaran perjalanan sejarah perkembangan Kota Surakarta .

D. Bank Indonesia

Bangunan berciri arsitektur kolonial ini pertama dikenal dengan
“javache Bank”. Didirikan pada tahun 1908 dan berfungsi sebagai pusat
jasa perbankan pertama bagi orang-orang Eropa dan kalangan atas
Surakarta.

Letaknya berseberangan dengan Benteng Vastenberg, yang
merupakan tempat strategis pada jaman Belanda untuk memudahkan
pengontrolan terhadap segala aktivitas Keraton dan juga memudahkan

keraton berhubungan dengan pihak Belanda.

Javasche Bank Javasche Bank
Tempo dulu Tempo dulu

GambarV. 24,
Rekaman Foto Lama Javasche Bank
Sumber : Data Primer
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Mempunyai arti penting pada masa revolusi kemerdekaan RI,

karena Perdana Menteri Syahrir pernah diculik oleh sekelompok pemuda

di gedung ini.

Omamen di atas fulisan Bank indonesia
sebagai vocal poinf bangunan

Bentukan mena

a kecil di atas afap sebagai

eye catcher ke aran bangunan
dari jarak jauh

Ritrna bangunan terbentuk dari susunan
jendela-jendela dan pintu

.‘ A0S
Permalnan benfuk lengkung di atas jendela
lantai dasar diperrmanis dengan

penyelesaian detall-detail omamen

it '

i

Enfrance bangunan dengan pen

‘k.' i .ll.l

eyelesaian

estetika yang sederhana tapl manis

| Gambar V. 25
Deftail-defail Penyelesaian Bangunan Bank Indonesia
sumber : Data Primer

e - s
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Struktur bangﬁnan sangat kokoh dengan kolom dan dinding batu bata
serta bahan penutup atap genteng. Pada tampak luar terlihaf adanya
pengaruh arsitektur non-tropis (kolonial) yaitu jende!a—jendela tanpa
kanopi, hiasan pada jendelé, pintu serta dinding bagian atas. Cerminan
arsitektur kolonial tampak pada ukuran jendela dan pintu, bovenlicht
yang besar serta ornamen yang banyak terlihat pada pényelesaian sudut,
pilar-pilar dan bagian atas pintu masuk utama (Sidharta | dan
Budihardjo, 1989).

Bentuk arsitektur bangunan secara keseluruhan sangat terlihat
untuk mengekspresikan suatu bangunan bank yang khusus, yang 1_:idak
sembarang orang dapat memasuki bangunan tersebut. Ini terutama
terlihat me!alui wujud, warna, proporsi, dan skala bangunannya. Detail
bentuk dan irama dari jendela-jendela serta ornamen-ornamennya, juga
merupakan sesuatu yang khas dari semua Javasche Bank yang tersebar
di seluruh Indonesia. Karena itu hingga saat ini bangunan Bank Indonésia
menjadi landmark yang berkarakter kuat di kawasan tersebut,

Bangunan Bank Indonesia merupakan sebuah b.angunan yang
dapat mewakili produk arsitektur kolonial murni untuk fungsi komersial
jasa keuangan di Surakarta. Dari sejak awal dibangunnya hingga

sekarang, fungsi komersjal bangunan sudah terlihat jelas dari .bentuk

bangunannya..

Bangunan ini masih bertahan baik dari segi bentuk arsitektural maupun

fungsinya dari tujuan pembangunan semula. Ini menunjukkan adanya

e e e ey e R T A ST e
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bukti yang kuat bahwa kegiatan komersial telah mempengaruhi pola Kofah_,_‘

Surakarta sejak awal pembentukannya. Untuk itu bangunan tersebut

perlu dikdﬁservaéi guna kepentingan pengembangan kota saat ini dan

masa yang akan datang.

Tarmpak Depan/Timur i Tampa
Bank Indonesia 1 Bank Indonesia
Saat ini Saat ini
GambarV. 26

Rekaman Fofo Bank Indonesia Saat Ini
Sumber : Data Primer

E. Balai Kota Surakarta
Bangunan ini didirikan pada periode Praja Kejawen I (1755-

1900an) dengan sebutan Governoor Resident, di tepi sebelah barat jalan
Geladag. Berfungsi sebagai tempat tinggal dan kantor Gubernur Belanda.
Merupakan pusat aktivitas pemerintahan kolonial di Surakarta. Pada masa
ini Governoor Resident dijaga pl.eh prajurit yang berpangkat sersan.
Sebagai pusat aktifitas pemerintahan kolonial, bangunan ini memiliki ciri

arsitektural kolonial yang sangat kental.
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Rekaman Gambar Llama
Bangunan Governoor Resident
dari arah timur-selatan.
Merupakan bangunan kolonial.
Terlinat ritma tbangunan pada
karisan kolom-kolom pada

sisi timur/ fampak depan
bangunan.

Tampak bangunan dari arah
firnur. Dengan vocal pofnt
berupa tambahan emperan
pada enfrance bangunan,
Benjukan ini sangat minp
dengan tambahan emperan
dengan kolom besi di Pendopo
Puri Mangkunegaran.i

Rekaman Foio Lama Termpat
Tinggal & Kantor Gubernur
Belanda {Governoor Resident).
Diambil dari arah Pasar Gede

Gambar V, 27

Rekaman Foilo Lama Governoor Resident
Sumber : Adhyaksa,2001 & Data Primer
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Pada masa perang kemerdekaan, bangunan-bangunan penting
milik Belanda _banyak yang dihancurkan. Bangunan Governoor Resident
termasuk salah satu bangunan yang hancur akibat perang tersebut. Pada
lahan bekas bangunan Governoor Resident ini kemudian dibangun Kantor
Walikotamadya Surakarta yang berfungsi sebaglai pusat pemerintahan
daerah Kotamdya Surakarta. Gedung kantor Walikotamadya Surakarta ini

berciri arsitektural Jawa, tampak pada atap yang berbentuk joglo.

Rekaman Foto Bangunan
Balaikota yang Lama,

Dibangun pada masa
Pemerintahan Republk Indonesia

Gambar V. 28 )
Folo Balaikota Lama Sebelum Terbakar
Sumber : Adhyaksa, 2001

Pada tahun 1999 gedung ini terbakar karena terjadi kerusuhan
yang mewarnai Pemilihan Presiden pada saat itu. Kondisi bangunan
hampir keseluruhan bangunan inti Kantor Walikotamadya Surakarta ini
habis terbakar. Kemudian pada tahun 2002 bangunan ini dibangun

kembali juga dengah ciri arsitektur Jawa yang terlihat jelas pada atap

HC

berbentuk joglo. .
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Foto Kondisi Bangunan Balaikota
Pasca Kebakaran ichun 1999,
Hampir seluruh bangunan infi
Balaikota habis terbakar,

Bangunan Pendopo Balaikota
setelah dibangun kembali,
Bercini arsitektur tradisional Jawa.
Sebagian besar menggunckan
metterial kayu.

GCambar V. 29
Rekaman Folo Balaikota Saaf Ini
Sumber : Data Primer

Fungsi bangunan dan guna lahan tetap memiliki kesamaan yaitu
sebagai pusat pemerintahan di Surakarta. Tapi berdasarkan perubahan
denah dan bentuk arsitekturalnya, maka bangunan ini telah berubah dan
kehilangan nilainya sebagai salah satu artefak unsur pembentuk kota

Surakarta.
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F. Bangunan Kantor Administrasi Gereja
Bangunan ini terletak satu halaman dengan Gereja St. Antonius
yang berada di sebelah utaranya. Dan bangunan ini didirikan sebagai

fasilitas pendukung aktifitas gereja tersebut.

< _-h’:;*‘, 3

angunan berada satu halaman

" Tampak bangunan ferihat mengadopsi Telihat bang
berntuk-bentuk geometris bangunan Gereja dan tepat di sebelah selatan
St.Antonius di sampingnya. Gereja St. Antonius.

Gambar V. 30

Foto Bangunan Kantor Administrasi Gereja
Sumber : Data Primer

Bentuk dan wujud bangunan ini tampak berusaha menyesuaikan
dengan bangunan Gereja Katholik St. Antonius disampingnya. Ini terlihat
mélalui duplikasi bentuk tower kembar di kanan kiri bangunan, serta
bentuk-bentuk jendela lengkung yang merupakan penyederhanaan dari
bentuk ornamentasi gereja di sampingnya tersebut.

Irama dari kolom-kolom dan jendela-jendela, serta warna putih
bangunan mengekspresikan suatu bangunan yang bersifat resmi dan
formil. Ini sesuai dengan fungsinya sebagai bangunan kantor administrasi

yang melayani kepentingan Gereja St. Antonius.
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G. Gereja Katholik St. Antonius

Merupakan gereja tertua di Surakarta. Didirikan pada tahun 1905,
yaitu pada masa Praja Kejawen 1. Bangunan ini pertama didirikan dengan
nama Katholic Kerk, dan terletak di sebelah selatan bangunan hotel (yang
saat ini menjadi kantor militer). Gereja katolik ini dibangun dengan tujuan
memberikan fasilitas ibadah bagi umat Katolik Eropa, dan memiliki ciri

arsitektural gereja-gereja Katolik di Eropa.

Tampok Depan Bngunon ' View ke arah bangunan
Gergja St. Anfonius dari arah timur-utara

Gambar V. 31
Foto Bangunan Gereja St. Anfonius
Sumber . Data Primer

Seperti bangunan gereja pada umumnya, bangunan ini memiliki
skala bangunan yang besar. Ini terlihat pada ukuran pintu, jendela dan
tinggi bangunannya. Struktur bangunan dengan kolom dan dinding bata,

penutup atap genteng.

Dari wujud, proporsi dan skala bangunan, bangunan terkesan
megah dan agung. Terutama terlihat pada komposisi tampak bangunan

dengan penempatan dua tower di kanan kiri bangunan, yang juga
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berfungsi sebagai eye catcher bangunan dari arah utara dan selatan.
Dimensi pintu dua daun yang lebar dan besar lebih menambah kesan

megah dan agung dari bangunan tersebut.

bangunan sebagai eye cafcher

lrarma bangunan terbentuk melalul kompo:
penempatan jendela

non-tropis
(kolonial) yattu : jendela tanpa kanopi, hiasan

Terlihoh‘ pengarah bang

(omamen) lengkung pada pintu dan jendela.

GambarV. 32
Delail-detail Penyelesaian Estetika
Bangunan Gereja St. Anfonius
Sumber : Data Pimer

Pada tampak luar terlihat adanya pengaruh bangunan non-tropis
(kolonial), misalnya jendela tanpa kanopi dan hiasan (ornamen) tengkung

pada pintu dan jendela. Gereja ini memiliki balkon dengan fungsi semula

sebagai tempat koor.
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Ruang dalam (ruang‘ audience) gereja merupakan ruang yang luas
memanjang menuju altar. Bagian ini didukung oleh 8 kolom dari bahan
beton. Jendela berfungsi sebagai ventiiasirdan penerangan yang terletak
cukup tinggi.

Bangunan gereja ini belum pernah berubah bentuk maupun
fungsinya hingéa saat ini. Dan merupakan salah satu artefak pembentuk
kota yang perlu dikonservasi demi menjaga kelestarian kawasan Pusat

Kota Bersejarah.

H. Kantor Militer
- Bangunan ini pertama didirikan pada masa Pemerintahan Kolonial
Belanda, yaitu pada periode Praja Kejawen I (1755-1900an). Dahulu
merupakan sebuah hotel milik Belanda. Berciri arsitekturali Eropa dan
digunakan sebagai tempat beristirahat kaum Eropa yang berlibur di
Surakarta. Posisi bangunan tepat di sebelah utara Gereja St. Antonius,
dan berhadapan langsung den.gan Gedung Opera (sekarang Fajar
Theatre) sebagai fasilitas hiburan untuk kalangan tertentu 'pada waktu itu.
Perrﬁainan ritme dan irama pada bentuk bangunan ini terlihat pada

pola-pola vertikal dari komposisi bukaan-bukaan jendela ataupun

N

permainan rooster di atas jendela pada tampak bangunan. Secara

ekspresi bentuk bangunan ini lebih terkesan formal daripada berkesan
akrab dan hahgat. Mungkin ini dikarenakan fungsi bangunén yang semula

sebagai hotel khusus untuk kalangan tertentu pada masa itu (kaum




139

Eropa). Sehingga ekspresi bentuk bangunan yang tercipta kurang

berkesan hangat dan akrab.

" Pandangan dar arah fimur-selatan Karakfer ban
ke argh bangunan. irama dari pola-pola vertikal
tampak depan bangunan,
Gambar V. 33

Folo Bangunan Kantor Distrik Militer
Sumber : Data Primer

Kini bangunan ini berubah fungsi menjadi Kantor Distrik Militer
- Republik Indonesia. Ciri arsitekturalnya tidalk berubah, sarat dengan nilai
sejarah sebagai salah satu elemen pembentuk kota Surakarta. Karena itu
artefak ini periu dikonservasikan karena memiliki arti penting dalam

sejarah pembentukan kota Surakarta.

| I. Bangunan BNI'46
Bangunan ini didirikan pada masa Pemerintahan Republik
Indonesia. Didirikan pada lahan kosong di sebelah utara Jembatan Kali
Pepe. Lahan yang dahulu merupakan lahan kosonig di selatan (depan)
Gedung Opera (sekarang Fajar Theatre) kini menjadii berfungsi komersial

dengan adanya pelayanan jasa komersial pada bank tersebut.
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Rekoman Foto Lama Gedung Opera
(sekarang felah menjadi Fajar Theatre)

Rekaman Foto Lama Kondisl area di sekifar
Jembatan Kall Pepe yang sekarang rmeniadi
tapak bangunan Bank BNI 1946.

GambarV, 34
Kondisi Area Sekitar Tapak Bangunan BNI'1946 Dahulu
Sumber : Data Primer

Wujud dan bentuk massa bangunan BNI'1946 berupa bangunan

segi empat dan agak berkesan masif. Penonjolan bidang dengan

permainan komposisi bentuk bujursangkar di bagian selatan bangunan,

memberikan kesan formil pada tampak bangunan pada lalu lintas Jalan

Jend. Sudirman dari arah selatan. Tekstur penutup bidang dari bahan

yang halus dan licin dengan kombinasi warna gelap kaca rayban,

menambah kesan formal pada bangunan, tapi mengurangi sifat kaku dan

masif dari bentuk massa segi empat bangunan tersebut.

Dilihat dari skala dan proporsi bangunannya, Gedung BNI'46 ini

cukup terlihat megah untuk ukuran sebuah kantor bank. Bangunan ini

berusaha memiliki ciri arsitektural Jawa dengan atap berbentuk joglo.

Sedang entrance bangunan terlihat berorientasi ke arah barat.
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.. - ozt S
Pemandangan dari arah setatan. Tampak

bangunan Bank BNI'4é sebagai foreground

bagi Fajar Thedire (dulu Gedung Opera)

andangan dar arah barat-selatan,
Tampak Tugu Balaikota sebagal
foreground tangunan.,

&
3

Tampak depan bangunan dari arah selaton

Gambar V. 35
Foto-foto Bangunan BNI'1946

Sumber .

Data Primer

Secara keseluruhan, melihat wujud dan bentuk bangunannya,

gedung BNI‘46 ini berusaha selaras dengan falsafah Jawa. Ini

dimungkinkan karena melihat posisi bangunan yang terletak pada poros

utara selatan kraton.
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J. Bank Rakyat Indonesia

Dahulu bernama Volkscrediet Bank. Didirikan pada masa Praia
Kejawen 1 (1755-1900an). Merupakan sebuah penyedia jasa keuangan/
perbankan yang diperuntukkan bagi masyarakat pribumi di Surakarta.
Dahulu gedung ini berciri arsitektural Eropa (Adhyaksa, 2001),

Saat ini, bangunan berarsitektur Eropa tersebut, sudahlterganti
menjadi sebuah bangunan yang memiliki ciri arsitektural modern, dengan
bentuk atap yang menyerupai atap joglo. ‘Merupakan bangunan yang
berfungsi sebagai fasilitas yang memberikan jasa keuangan kepada
masyarakat. Didirikan pada masa Pemerintahan Republik Indonesia.

Dari wujud bangunan, bentuk bangunan ini terkesan formai.
Pengolahan tampak bangunan terutéma terlihat pada pola-pola vertikal
pada komposisi jendela-jendela di sisi bangunan yang menghadap ke
barat. Pada bidang sudut bangunan yang menghadap ke arah tugu
Balaikota, terlihét pengolahan bidang melalui penempatan kanopi sebagai

petunjuk entrance bangunan, dan penempatan bidang kaca gelap yang

menjadi latar balakangnya. Irama/ ritme bangunan bisa terlihat pada .

pola-pola vertikal pada bidang parat dan sudut bangunan tersebut
menambah kesan formal dari sebuah bangunan kantor. War.na terang
bangunan dan tekstur bidang bangunan yang halus, memperkuat kesan
formal tersebut.

Secara  keseliruhan, bentuk dan ekspresi bangunan ini
mengesankan sebuah bangunan kantor. Dan jika melihat skala bangunan

dibanding dengan sekitarnya, bangunan BRI ini lebih berkesan menerima.
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Ini sesuai dengan fungsi bangunan sebagai fasilitas yang melayani

masyarakat umum.

Posuslbcngunan berada d hook jalon
merupakan potenst fapak bangunan unfuk
rmemanfaatkan aspek crientasl bangunan.

Berbandingan dimensi dan skala banguncn'
antara BRI & Kantor Telkom mempeijelas
batas tepi masing-masing bangunan.,

2 T I
Bentuk enfrcnce bqnguncn Temho’r dcn
arah utara,

thmcu bangunan terbentuk oleh
pola-pola vertikal poda sist bangunan
yang menghadap ke barat.

Gambar V. 36

Foto-foto Bangunan Bank Rakyat Indonesia
Sumber : Data Pimer

Keberadaan gedung bank yang semula bernama Volkscredietbank

dan kini menjadi Bank Rakyat Indonesia ini meununjukkan bahwa dalam

sejarah pembentukannya, Kota Surakarta telah dipengaruhi oleh kegiatan

komersial.
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Perubahan bentuk bangunan ini menghilangkan salah satu
bangunan berciri kolonial yang merupakan warisan sejarah perbentuk

kota Surakarta.

K. Kantor Telkom Surakarta

Merupakan bangunan yang didirikan pada masa Pemerintahan
Republik Indonesia, sebagai pusat fasilitas telekomunikasi di Surakarta.
Terletak di tepi timur Jalan Jend. Sudirman, di sebelah utara area
Komplek Benteng Vastenburg,

Bangunan ini berkesan modern dengan bentuk massa bangunan
yang agak masif dan kaku. Ritme dan irama bangunan terbentuk melalui
komposisi garis-garis vertikal pada pengolahan tampak bangunan. Pola-
pola vertikal yang terbentuk sedikit mengurangi kekakuan bentuk massa
segi empat dari bangunan tersebut.

Warna terang dan tekstur bangunan yang halus menambah kesan
formil dari bangunan tersebut. Penempatan sunscreen berwarna biru dan
berlogo Telkom pada sisi bangunan yang menghadap ba}'at mengurangi
kesan masif dan kaku pada tampak bangunan.

Entrance bangunan tidak teflihat jelas oleh pandangan dari arah
lalu lintas Jalan Jend‘. Sudirman, baik dari arah utara maupun seiatan.
Posisi entrance utam,al bangunan tidak terletak di Jalan Jend. Sudirman

tapi terletak pada jalan di sebelah utara Komplek Benteng Vastenburg.
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miuk & c'jimenm bangunan mempakan
bangunan kotak besar dan masif.

ick Ty ik Y s ‘.IQ:
Skaila bangunan merupakan bangunan
yang besar. Dengan posisl bangunan
berada di baias tepi jalan Sudimnan,

st
e

Pandangan dari arg
Balaikota sebagal foreground pemandangan
ke arah bangunan,

2 . b R R
[ i

Terlihai pola-pola vertikal poda bidan

tompak bangunan, dan penempatan

sunscreen berwama birg dan berlogo
Telkom di sisi barat bangunan yang
menghadap ke arah jalan Sudirman,

Gambar V., 37
Bentuk,Dimensi,Skala & Warna Kantor Telkom Surakarta
‘ Sumber : Daia Primer

Secara keseluruhan, dari wujud, proporsi bangunan, dan skala

bangunan, kesan formil yang tercipta, mengekspresikan bangunan

tersebut sebagai sebuah bangunan kantor.
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L. Bank Danamon (Komplek Benteng Vastenburg)

Bangunan ini terletak di area komplek Benteng Vastenburg.
. Tepatnya di depan bangunan Gereja Penabur, menghadap ke arah barat.
Posisi bangUnan memiliki potensi sebagai first sight pada saat akan
memasuki kawasan koridor Jalan Jend. SUdirman, dan gerbang
pandangan lalu lintas dari arah Jalan Slamet Riyadi.

bahulu Komplek Benteng ini didirikan bersamaan dengan mulainya
kekuasaan kolonial di Surakarta. Benteng Vastenburg merupakan
bangunan peninggalan Belanda yang didirikan oleh Gubernur Jenderal
Baron Van Imhoff pada tahun 1745 sebagai benteng pertahanan di
wilayah Jawa Tengah. |

Benteng Vastenburg ini dulu merubakan benteng pertahanan yang

berkaitan dengan Rumah Gubernur Belanda (Governoor Resident) yang

saat ini menjadi Kantor Walikotamadya Surakarta. Letaknya sangat

strategis karena daerah ini adalah daerah pusat kota Surakarta.

Bangunan komplek benteng ini memiliki ciri arsitektur bangunan
pertahanan kolonial yang khas. Dikelilingi oleh dinding batu bata setinggi
6 meter serta parit yang dalam dan lebar, dengan penghubung jembatan
angkat untuk menuju ke pintu gerbang benteng yang menghadap ke
barat.

Bentuk bangunan tidak banyak berbeda dengan benteng-benteng Belanda
di kota lainnya, seperti Benteng Vredenburg di Jogja, Benteng Ontmoeting
di Ungaran, dan Benteng Herstelling yang sudah hancur. Pagar atau

dinding yang mengelilingi berbentuk seperti tepung gelang; Pintu masuk
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ada 2, yaitu barat dan timur dengan jembatan jungkit yang menghadap

ke timur dan barat.

el R
Loy

Gambar V. 38
Foto Lama Gerbang Benteng Vastenburg
Sumber ;. Data Primer

Saat ini jembatan tersebut sudah tidak ada, yang tinggal hanya
parit yang sempit dan dangkal. Bangunan-bangunan kecil vyang
merupakan fasilitas militer Betanda yang dulu terletak di bagian barat
komplek benteng sudah tidak ada lagi. Saat ini berdi'ri sebuah bangunan
baru (Bank Danamon) berupa bangunan arsitektur modern dengan fungsi
komersial.

Bangunan Bank Danamon didirikaﬁ sekitar tahun 1997-an.
Bangunan ini merupakan salah satu pusat kegiatan komersial perbankan
yang terletak di tepi timur jalan Jend. Sudirman. Gedung bank ini
memiliki ciri arsitektu'r modern, kaku aan berkesan‘ l-io_mersial. Warna
putih dan tekstur bangbunan yang halus memberikan kesan yang formil
dan kaku. Sedang irama yang terbentuk dari komposisi jendeia-jendelal

juga menambah kesan tersebut. Pembangunan Bank Danamon yang

T HCHLE R




berfungsi komersial ini mengganggu
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keberadaan artefak bersejarah yang

telah ada. Posisi bangunan ini tepat di depan sebelah kiri/selatan pintu

gerbang utama benteng yang terletak di sebelah barat Komplek Benteng

Vastenburg.

] o o

i rm: - ) = H
Posisi bangunan tepat berada di depan-
selatan piniu gerbang benteng
{dalam kotak hitarmy)

T N %
Berseberangan dengan Gereja Penatbour
yang berada di sisi barat

Jalan Jend. Sudimnan.

gan dari

tapak bangunan. Bangunan terlihat di sela-

sela barisan pohon-pohon besar di sekitar
kompleks benteng.

Bangunan Bank Danamon memillki
posisi & ofientasi yang potensial
sebagai first sight bagl lalu lintas darl arah
Jalan Slamet Riyadi {dar arah barof).

GambarV, 39
Posisi & Orientasi Bangunan Bank Danamon

Sumber

Data Primer
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Meninjau perubahan yang terjadi, seperti perubahan fungsi lahan,
denah dan bentuk arsitektural serta fungsi bangunan, terlihat adanya
pengaruh kegiatan' komersiall _yang sangat kuat.

Keberadaan bangunan baru empat lantai pada area tersebut
terlihat menutup/ mengaburkan keberadaan Benteng Vastenburg. Dimana
artefak ini sebenarnya memiliki nilai sejarah yang sangat tinggi berkaitan
dengan perjalanan pembentukan Kota Surakarta.

Untuk rencana pengembangan di masa yang akan datang pada
area Komplek Benteng Vastenburg diperlukan pengaturan yang cermat.
Perlu diupayakan langkah rekonstruksi Benteng Vastenburg agar salah
satu bukti pengaruh kolonial sebagai unsur pembentuk kota Surakarta ini
tidak lenyap.

Jika terjadi pengembangan kegiatan di kawasan tersebut, harus
berpedoman pada konsep penataan yang khusus dibuat untuk Komplek
Beﬁteng tersebut. Dimana konsep penataan tgrsebut direncanakan
dengan matang dan memerlukan kerjasama dari berbagai pihak yang
memiliki kompetensi dan tujuan sama, yaitu menjaga agar artefak ini

tidak punah.

‘.
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5.3. Gambaran Umum Responden

Seperti telah disebutkan dalarﬁ pembahasan Bab III Metodologi
Penelitian, research participants atau responden yang dipilih pada
penelitian iﬁi adalah responden dari kelompok community samples yaitu
warga yang bertempat tinggal atau berasai dari kota/ daerah dimana
lokasi penelitian tersebut berada. Dengan peftimbangan bahwa
responden sudal mengenal dan memahami kawasan lokasi penelitian dan
obyek-obyek bangunan yang akan diteliti di lokasi tersebut. Sedang
jumlah responden yang dipilih adalah sebanyak 40 orang.

Dari keseluruhan jumlah responden, jumlah responden laki-laki

sebanyak 21 orang (52,5%) dan responden wanita sebanyak 19 orang

(47,5%).
o]
[ e
Pl 2t g
L SR
N ' | ._W.-?-’T." ’l-.

Laki-iaki - Perempuan

GCrafik V.1. Jumiah Responden berdasarkan Jenis Kelamin
sumber : Hasit wawancara dengan reponden, 2005
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Berdasarkan umur responden, responden dengan usia antara
15-20 th terdapat sebanyak 5 orang (12,5%), responden dengan usia
antara 21-30 th sebanyak 7 orang (17,5%), responden dengan usia
antara 31-40 th memiliki jumlah paling banyak yaitu 21 orang (52,5%),
sedang kategori usia responden antara 41-50 th terdapat sebanyak 5
orang (12,5%), dan responden dengan usia 51 th ke atas hanya terdapat

2 orang (5%).

401

30-

20-

O' T

18-201h 21-30th 31-401th 41-50th 51 th keatas

Grafik V.2, Jumiah Responden berdasarkan Usia Responden
Sumber : Hasil wowancara dengan responden, 2005

Dari latar belakang pendidikan terakhir dari masing-masing
responden, responden terbagi dalam 6 kategori pengelompokan, antara

lain : responden yang berlatar belakang pendidikan terakhir SD terdapat
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sebanyak 4 orang (10%), kemudian yang berlatar belakang pendidikan
terakhir SMP sebanyak 4 orang (10%), responden dengan latar belakang
pendidikan terakhir SMA sebanyak 8 ora.n’g ’(20%), sedang responden
dengan latar belakang pendidikan terakhir D3 ada sebanyak 5 orang
(12,5%). Untuk responden dengan latar belakang pendidikan terakhir S1
ada sebanyak 10 orang (25%) dan dengan latar belakang pendidikan

terakhir S2 terdapat sebanyak 9 responden (22,5%).

40

30

204

10+

D SMP  SMA D3

Grafik V.3. Jumliah Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sumber : Hasll wawancara dengan responden, 2005

Responden berasal dari berbagai macam profesi yang secara garis
besar dikelompokkan menjadi 6 kelompok profesi/ status sosial, antara
lain : responden yang menjadi pegawai negeri ada sebanyak 9 orang
(22,5%), responden yang merupakan karyawan swasta adalah sebanyak
8 orang (20;’/0), responden dari latar belakang profesi sébagai
wiraswastawan vyaitu sebanyak 12 orang (30%), responden vyang

merupakan ibu rumah tangga ada sebanyalf( 7 orang {(17,5%), responden
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yahg merupakan mahasiswa hanya 1 orang (2,5%), dan yang merupakan

pelajar ada sebanyak 3 orang (7,5%).

40+
30-/
, 20-/
m_g#h --"1‘2"“‘::3 ..........
S I 3-
| | ![“-“—” A
0= I N G S, e 4
Ibu rumah Mahaosiswa  Pelgjar

Pegawal  Karyawan Wiral
Neger Swasta  swastawan  tangga

Grafik V.4 Jurniah Responden berdasarkan Status Sosial
Sumber ; Hasll wawancara dengan responden, 2005
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TABEL DATA RESPONDEN
Responden Umur Kelamin PeTr;?::;I‘(icr:n Status Pekerjaan
Responden 1 17 Lalki-laki SD Karyawan Swasta
Responden 2 33 Perempuan 51 Swasta
Responden 3 40 Laki-laki S1 Swasta
Responden 4 28 Perempuan S1 llbu rumah tfangga
Responden & 38 Perempuan D3 lbu rumnah langga
Responden 6 29 Perempuan SMP lbu rumah tangga
Responden 7 17 Perempuan SMA Pelgjar
Responden 8 19 Perempuan SMA Pelajar
Responden 9 41 Laki-laki 51 Swasia
Responden 10 33 Laki-laki D3 Swasta
Responden 11 33 Perempuadn $2 Pegawai Negeri
Responden 12 20 Perempuan SMA Mahasiswa
Responden 13 65 Laki-iaki 52 Swaistal
Responden 14 31 Perempuan SMA lbu rumah fangga
Responden 15 46 Laki-laki SMA Swasta
Responden 16 34 Perempuan S1 Swasta
Responden 17 30 Laki-laki SD Karyawan Swastd
Responden 18 35 Laki-laki $2 Pegawai Negeri
Responden 19 29 Laki-laki S1 SwastQ
Responden 20 33 Laki-laki 52 Pegawai Negeri
Responden 21 60 Perempuadn Sl llou rumah tfangga
Responden 22 32 Laki-laki 52 Pegawai Negeri
Responden 23 31 Perempuan 52 Pegawai Negeri
Responden 24 45 Laki-laki SMP Karyawan Swasta
Responden 25 46 Laki-laki Sb Karyawan Swasta
Responden 26 33 Perempuan S2 Pegawai Neget
Responden 27 18 Laki-laki SMA Pelajar
Responden 28 32 Perempuan 52 Pegawai Negeri
Responden 29 31 Laki-laki D3 Swasia
Responden 30 41 Laki-laki S1 Swasta
Responden 31 37 Perempuan 52 Pegawai Negeri
Responden 32 28 Perempuan SMA lbu rumah tangga
Responden 33 30 Perempuon Sl Pegawai Negeri
Responden 34 33 Perempuadn S1 Karyawan Swasia
Responden 35 37 Laki-laki D3 Karyawan Swasta
Responden 36 37 Laki-laki SMP Karyawan Swasia
Responden 37 25 Laki-laki SD Karyawan Swasta
Responden 38 39 L.aki-laki D3 Swasta
Responden 39 36 Laki-laki SMA Swasta
Responden 40 32 Perempuan SMP Ibu rumah tangga
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5.4. Analisis Makna Fungsi Bangunan

Pada proses analisis makna fungsi bangunan dari masing-masing
bangunan obyek penelitian ini, digunakan aspek-aspek variabel
penelitian berupa ciri-ciri visual bentuk/ unsur-unsur bentuk bangunan
(Teori DK.Ching, 1979) Adapun penjelasan untuk masing-masing unsur-
unsur bentuk bangunan tersebut antara lain :

= Wujud, merupakan ciri-ciri pokok yang menunjukkan bentuk.
Wujud adalah hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-permukaan
dan sisi-sisi suatu bentuk.

= Dimensi & Proporsi, dimensi suatu bentuk adalah panjang, lebar
dan tinggi. Dimensi-dimensi ini menentukan proporsi dari suatu
bangunan.

= Warna, adalah corak, intensitas dan nada pada permukaan suatu
bentuk. Warna adalah atribut yang paling mencolok yang
membedakan suatu bentuk terhadap lingkungannya. Warna juga
mempengaruhi bobot visual suatu bentuk.

« Tekstur, adalah karakter permukaan suatu bentuk. Tekstur
mempengaruhi baik perasaan seseorang pada waktu menyentuh
maupun kualitas pemantulan cahaya menimpa permukaan bentuk
tersebut.

» Posisi, adalah letak relatif suatu bentuk terhadap suatu lingkungan

atau medan visual.

o = e g S T
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= Orientasi, adélah posisi relatif suatu bentuk terhadap bida_ng
dasar, arah mata angin, atau terhadap pandangan seseorang y;ng
fﬁeli‘hatnya.

» Skala, adapun skalanya ditentukan oleh perbandingan ukuran
relatifnya terhadap bentuk-bentuk lain di sekelilingnya.

» Irama, adalah suatu pola tertentu yang tampak pada bidang
fasade bangunan, yang dapat memperkuat karakter bangunan
tersebut.

Berikut ini akan dianalisa untuk masing-masing bangunan yang menjadi
obyek penelitian di Ikoridor Jalan Jend. Sudirman, melalui unsur-unsur
bentuk bangunannya, sehingga ditemukan makna fungsi dari mgsing-

masing bangunan tersebut.
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5.4.1. GEREJA PENABUR
Dari hasil wawancara responden, diperoleh gambaran keterlibatan
unsur-unsur visual bentuk bangunan dalam pemaknaan fungsi bangunan

melalui tampilan bentuk arsitetur bangunannya. Ini bisa terlihat melalui

grafik berikut ini.

= = 2s e T ?
wujud dimensi warna posisi skala irama
proporsi tekstur orientasi

' Grafik V.5. Jumiah Responden terhadap Peran Unsur Visual Bentuk padad
Bangunan Gereja Penabur
sumber ! Hasll wawancara dengan responden, 2005

Adapun kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap

unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.

40
30 9 _

207" JA T hd T I
10 )

formil 'megah anggun tdk akrab menarik
agung cantik ramah

Grafik V.6. Kesan Responden terhadap Gereja Penabur
Sumber : Hasil wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, 100% dari jumlah responden

membaca bentuk bangunan ters{abut sebagai bangunan peribadatan,

khususnya sebagai bangunan gereja.
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5.4.2. KANTOR POS SURAKARTA
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Untuk bangunan Kantor Pos, hasil wawancara responden tentang

‘pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur visual

bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

,4‘;:-'*"407!' RAANR. T o
g 35 2% .. el e
40 I L7 /] 385 A !
30)” { |

P o ' 19“/# RPN WI
10l ] l | l | I/ﬂ i
o4 i I/.' Pl IR Vi S Vel Iy
wujud  dimensi warna posisi . skala irama

" proporsi tekstur orientasl

Grafik V 7. Jumilah Responden lerhadap Peran Unsur Visual Bentuk pada

Bangunan Kantor

Pos Surakariar

Sumber : Hasil wawancara dengan responden, 2005

melalui grafik berikut.

Adapun kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap

unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

40 %4%

iy

204

) °ﬂ?—ﬁﬁ }

AB51 44

formi}

anggun tdk
cantik ramah

megah
agung

akrab

menarik  dinamis wibawa

Groﬂk V.8, Kesan Responden terhadap Kanfor Pos Surakarfa
Sumber ; Hasll wawancara responclen 2005

layanan umuim.

kesan vyang tertangkap oleh

responden,

82,

5% dari jumlah

responden membaca bentuk bangunan tersebut sebagai bangunan kantor
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5.4.3. BEKAS HOTEL SLIER

Untuk bangunan bekas Hotel Slier, hasil wawancara responden

tentang pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur

visual bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

40
30
20
10

AERL] e e

dimensi wama posisi skala irama
proporsi tekstur orientasi

wujud

Grafik V.9, Jumiah Responden terhadap Peran Unsur Visual Bentuk pada
Bangunan Bekas Hotel Slier
sumber : Hasil wawancara dengan responden, 2006

1

Adapun kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap

unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.
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agung cantik

crafik V.10. Kesan Responden terhadap Bangunan Bekas Hotel Slier
Surnber : Hasil wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, 75% dari jumiah responden

membaca bentuk bangunan tersebut sebagai bangunan asrama atau

sekolah.
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5.4.4. BANK INDONESIA
Untuk bangunan bank Indonesia, hasil wawancara responden
tentang pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur

visual bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut .

g L R 1 L (1 BTRE
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wujud  dimensi warna posis] skala jrama

proporsi  tekstur orientasi

Grafik V.11. Jumiah Responden terhadap Peran Unsur Visual Bentuk pada

Bangunan Bank Indonesia
Sumber ; Hasll wawancara dengan responden, 2005

Adapun kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap
unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.
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Groflk V.12. Kesan Responden terhadap Bangunan Bank indonesia
sumber * Hasil wowancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, prosentase tertinggi yaitu
55% dari jumiah responden membaca bentuk bangunan tersebut sebagai

bangunan kantor khusus.




172

% Qi of ¥ ueunuop Buek muays) ejod 1edepia] |0
% 02 OF g UeUjWop ueunbueq |ejuozuol 2jod {d
% 0L oy 8z ueulop ueunbueq |eYIU3A gjod |e YNV d
% 0l o | ¥ ueunbueq ve|dwe}
eped yruebuedieq yepn ueunBueq uedap BalE UBBJeUad {]
% 06 o o ueunbueq
uepdwe) Bunynpusw ueunbueq uedep Bale UBBBUSd B VIS 3
- - - uewpng |r eped bunsBue)] yeiebusw yp) "ubueq esteiuy |q
% 001 ov - o ueupng | pd GunsBue| yeieBuswi ubueq souBRUIRISEIUSUQ |B
% G'¢6 o £ s|bojElS / 1ensas ueunbueq isisod |2 ISYANTIIHO
- - - Uejel sejeq & Jnpunlu nePal (g 9
% G'4 or £ uefel sejeq 9y nfew nippal (e ISI1ISOd a
% 00} ov oy musle) [eusew ueeunbbued ueyjoluoustl yepl) |q
- - - Muspe) [ELSIEW [ JNjsye; UEEUNDBUsd (eyjofucusiy e
- - - usLuewlo jedepia) YEPLL (4
% 00} or or Uauwetlo ueyoluousyy (e HNLSH3L
- - - yojoALew Buek elem MWy |q 3
% 001 [1)4 o eueyiopas BUeA Buiem Diwap |8 YNYYM 8]
% G o Z ~ puepas buek veunbueq uexedmisly [0 1I280d0uHd
- - - J99y Buek Ueunbueq uexedrusiy iq )
% G6 ov ¢ JEseq busk ueunbueq ueyednisiy {e ISNIWIAQ g
% S'L¥ or 6l uedap ueibeq eped jurod (oo |2
% SS oy 44 uaweulo eped jutod [eoog (4
% G 29 o T4 deje ymuag eped juiod jeood e
% S6 o g8c nyey Yepn BueA yniuaq Hiwsiy |q
% S [0)4 4 nyey Bued ynjuaq Mijwsiy (e
- - - (iuweyedip Jjns) Jiwins BA ubueq ymuag BIIUaW |9
% 00} or | oF {iueuedip yepnw) o/duis BA ubueq Jmusg Miwsy e anrnm v
NVONVHEILI JSVINISOUd HY1AINT NVIVi{ J3avidvA | ON

[q) DiseucpuU; HUDY & Ubiieued Y8Ad0
(uounBupg Jnjusag |ONSIA Jnsun-insup Yeodsy)

V NIANOJS3Y 1ISVH 138vL

T




173

% S22 o¥ 6 BlOYi[eM jUBIaED
Bjedoy uewepay yewni leBeqes Bsig | g | NVSVI3rNad
% S§2¢ oy 6 wnhashw 1eBeges uesisbungipesig | v | NYHYEWNVYL | Al
% G ov Z2 ewiBisy ‘UB|Oeg | Ulel-ue] | 4
- - - Jajy 1ojuey | 3
% G4E oF Gl tnwn ueuefe Jojuey | g
- - - 0301 / |[E1sJoW0y ueunbueg | 0 | NYNADNVY
% G¥ ov gl uBUEUUBWS JBSNd JoluEy | g ISONNL
- - - uelepequad ueunbueg | v YNHYI 11}
% G522 oF [ en] ‘welsg | uel-ule] | ©
% G4/ oF L yueuay / Buepunbuep |
% 09 ov vZ yewey fgeny | 3
% Ol [ ¥ Jefwes epl ey ubua [ A | NYNNONYE
% G'/6 ov 62 UED Junbbuy | O | yIvEYY
% 06 ov ot Bunby 7 uyelen | g Nvd
% G'¢8 op =3 ol [ v NvSIM I
% 00l oF oy ewe)) | 4
% G'¢b oF - 1€ vdeunbueg eig | 3 | Nv¥3dy3d
% S6 ov 8g IseusuO g Isisod [ @ ONVA
% 001 op or Jnisysl g eulep | O | NYNNONYE
% G'16 oF ~| 6% isiodoig gisuswig | @ | 9 MNIN3g
. % 00} oy ov panpa | v HNSNA 1
NYSONVIILI JSVINASOAdd HYTNAP NVYIViN A3dsv ON

{a] pseuopUl¥UDg ¢ UDWiBUSd ¥RAdO

{upunBupg hjuag [PNSIA INSUN-INsun Jodsy)

g NIANOJS3Y 1ISVH 138Vl




174

‘oind snstiLy upunBuog

JD)sIaq BUBA [SBUN; DUNOW pfUSW (U upunBung jonguiewt pAuUoyiduoi A USNSNLYSY 04§ "UOLWAPNS UBjor JOPLO) jsBuny
0 U] UBuUNBUB-uBUNBUDd (1P DRSS UDP UDUILLIOR (dUID Ul 1§ Uounbund ‘uouniniese) DInoss upunBupg pninm Uog DL
'DAURILUID BunA WO USSY YogLuousw “qUoUSUL Uop unBBun uossy

"DAUIDINSS P upunBung
-upunBupg RICUD 1P UDUILIOP
upp ~ivusul ‘unBiBuo yigs| iwouliel
Ingesia) upunbung jongulaw iB6u ues
[CiuISg uop s SUDA INPIBYSID [ier
-linjep upipsaAUSd UDP |SOIUBSWIDUIO

ubLLPNS UpjopP Yol &y ninpey Bunsbup) UeqUIS "UDUNINIesSY DIN0SS puUSs Nyl -
BURA upunBupg Ispjualo Bunpas upUNBUDG PRInM UDER ‘UBUWIoR Joyalia)
‘yoBall ubp unBBun upp JUbuaW Yiase) BupA uauupuic upucuied bpod Joisiey psifpuy
oyey Bus upunbuog Yol oy Buppsucd upunBubg jujod 10004 Tunycdip
yeip 18og Wng BupA susiod Jeguuistu yopnu upp giduys BA ununbuoq
ooy 1p ppriad BupA ununbuog §1s0d uDypdniall U upunBung pning

&

LR T
S Yaeay W

Dsieds

noo
0104

nisye]
"BDUIOM

ISDJUBNO

"81504 pninm

DjsauopU Yubyg
g upunBupg : uplileued X9Ad0
upunBupg IsBungd WD UDliBUBd ¥ ‘A [BAD)




175

"AULID] BUDA JoJUDY UbUNBURG-ucuNBurg Bupuodip Ppeaied BA UDHNPNPEY PHILUSW NI ‘SNSNLY I0jsiod UGSt
[pofusLU U1 upunBupg tonaiuswl oin| doyBucye) BuoA bmogmiag ucp unBouo YoBew upsay Idoia] “unuin upbuusday
URADIEU DAUIDIS BUDA Jojuny uounBund [pBodes spjund jul UDUNBUOG JONCUISL JUDUSU UDD QoM IULIO) UDSS)

upunBung
sBund

ouwop

' U DISSUCPU JuURg
ubpdudpuad Boq pmpqmiad upp
yoBsald upsey yoguIDUsU U] uounBung
DIONS INSUMN "URYrInesey DIDODS
ubunBuog upduwiousd [Bog ploys
IpjupBusad [poiusud Indpp g upunBupg
updep Ip ppoiaq BunA uswes-uswis|g
‘upunBung updsap P Yodo; upoiousd
ISIEUOY yelo Bunynpip uounBuog DioHS

uouswl
UDP SiLUBUID ‘oD YIgs| ‘Iuio) joyllis)
UupunBURg ‘U] Yedso upp Inounw BunA
UDSSY "UBUILIOR YICe] Ioyllia; [ofiHaA suob
-S1IpB DR DUID)| ‘pIepusi-plspus| jniuag
ISISOCILLIOY 0P R20AE) UnunBundg DU

"DMDAIMISg UoP UnBbunobatl
Unjppo ngesio) upunbung
isiodoid uop |suswp Jouyeuw upbuap
doybupuel BUDA upse) 'DAUIDINSS
unSuriBuy SppoUIS; UDURLIOP
upsay ypquipuew uounbuog |siodoid

upp Isusluig 'Bunquaes BUnA upunupdg

is1odoid unbusp insaq [susuipiad
upunBupg usndriow pissuopu| Juogd

DSjIOUY

D$18YS

noio
0104

PID)S

Isiodold
IsuswIq

DissUoPU; YUDg

g uounBupg : ubjlleusd 38Ad0
(upiniuo |ogeL) ubunBupg ISBund WD UDBiIBUSd ' ‘A 18J0L




176

5.4.5. BALAIKOTA SURAKARTA
Untuk (Pendopo) Balaikota, hasil wawancara responden tentang
pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur visual

bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

£

40
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o0k

wyujud dimensi wama posisi skala irama
proporsi  tekstur orientasi

Grafik V.13. Jumlah Responden terhadap Peran Unsur Visual Benfuk pada

Bangunan Balaikota Surakarfa
Sumber ; Hasil wawancara dengan responden, 2008

Sedang kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap

unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.

o formil megah 'anggun 'tdk ramah' akrab menarik  wibawa )
agung cantik

Grafik V.14. Kesan Responden terhadap Bangunan Balaikota Surakarfa
sumber « Hasil wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, prosentase tertinggi yaitu
65% dari jumlah responden membaca bentuk bangunan tersebut sebagai

bangunan kantor pusat pemerintahan, yang terutama disebabkan adanya

area pengantar skala di depan bangunan.
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5.4.6. KANTOR PENGURUS GEREJA KATHOLIK
Untuk Kantor Pengurus Gereja, hasil wawancara responden tentang
pemaknaan fungsi bangunan melaiui pengamatan unsur-unsur visuai

bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

wujud  dimensi wama ) posisi skala irama
proporsi  tekstur orientasi

Grafik V.15. Jumiah Responden ferhadap Peran Unsur Visual Bentuk padd .

Bangunan Kanfor Pengurus Gereja St.Antonius
Surmber : Hasil wawancara dengan responden, 2005

Sedang kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap

unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melatui grafik berikut.
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Grafik V.16. Kesan Responden terhadap Bangunan Kantor Pengurus Gerej
sumber : Hasll wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, prosentase tertinggi yaitu

50% dari jumlah responden membaca bentuk bangunan tersebut sebagai

bangunan kantor layanan umum.
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5.4.7. GEREJA KATHOLIK ST. ANTONIUS
Untuk Bangunan Gereja St. Antonius, hasil wawancara responden
tentang pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur

visual bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

30
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10471

wujud  dimensi wama posisi skala frama
proporsi tekstur orientasi

Grafik V.17. Jumiah Responden terhadap Peran Unsur Visual Benfuk pada
Bangunan Gereja St.Anfonius
Sumber : Hasit wawancara dengan responden, 2005

Sedang kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap
unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.
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Grafik V.18. Kesan Responden terhadap Bangunan Gereja St.Antonius
Sumber : Hasil wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, 100% dari jumlah responden

membaca bentuk bangunan tersebut sebagai bangunan peribadatan,

khususnya sebagai bangunan gereja.
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5.4.8. KANTOR POLISI MILITER

Untuk Bangunan Kantor Polisi Militer, hasil wawancara responden

‘tentang pemaknaan fungsi bangunan melaiui pengamatan unsur-unsur

visual bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

wujud  dimensi warna posisi skala irama
proporsi tekstur orientasi

Grafik V.19, Jumlah Responden ferhadap Peran Unsur Visual Bentuk pada

Bangunan Kantor Polisi Militer
Sumber : Hasll wawancara dengan responden, 2005

Sedang kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap
unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.

23
A5
10 J / 1 -
27 UEIEE
| . /_/f P { _ 7
formil megah angaun tdk ramah akrab menarlk wihawa

agunyg cantik

Graflk V.20. Kesan Responden terhadap Bangunan Kanfor Polisi Militer
Surmber : Hosll wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, prosentase tertinggi yaitu
67,5% dari jumlah responden membaca bentuk bangunan tersebut

sebagai bangunan militer.
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5.4.10. KANTOR TELKOM SURAKARTA

Untuk Kantor Telkom Surakarta, hasil wawancara responden
tentang pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur

visual bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik. berikut :

wujud  dimensi wama posisi skala irama )

proporsi  tekstur  orientasi

Giafik V.23. Jumiah Responden ferhadap Peran Unsur Visual Bentuk pada
Bangunan Kanfor Telkom Surakarta
Surnber ; Hasil wawancara dengan responden, 2005

Sedang kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap
unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.

’ megah ’ anggun tdk ramah akrab menarik
agung cantik

Tormil

Grafik V.24. Kesan Responden terhadap Bangunan Kantor Telkom
Sumber @ Hasil wawancara responden, 2005
Dari kesan yang tertangkap oleh responden, prosentase tertinggi yaitu

80% dari jumlah responden membaca bentuk bangunan tersebut sebagai

bangunan kantor layanan umum.




202

% S'/ ov [ ueuiwop Buek njusys) ejod 1edepia] |2
% §'28 oy e uelituop ueunbued [ejuozuoy Blod |G
% 0 oF ¥ ueujwop ueunbueq [E)iUeA ejod [e Vinvd! 3
o G'J9 or 12 ueunBueq uejidwe}
eped yrueBuadiag ¥epl ueunfueq uedep Bale UEBIEUS] |q
% G'Z8 or | ¢l . ueunBueq
uendwe) Bunynpuaw ueunbueq uedep esle Ueejeuad | YIS 3
% Q0L or ov uewlipng | eped bunsbuel Yesebusw yp} ‘ubueq soueiuz |q
- - - UEuLIpng | pd Bunsbue] yelebualu UBUBG SOURHUSBISBIUSUO [
% G or Z sibojess / ienses ueunbueq Isisod |9 ISYLNIHO
N - - - veel sejeq oy Jnpuntu njepal (g »
% S6 or 8¢g ueel sejeq oy niew njeps) |2 181S0d a
% G'IZ ov Ll njuaie;} [enarew ueeunbbuad ueyjojucual deplL |q
{ueqies) weyy esey % G2l ot 6 Nuana] [BLjel / JNSYGY ueeunbbusad ueyjolucusiy (e
% S8 o GE uswiewo yedeplal Nepil |q
% 5'Cl oy g USLWBWIO UBMjoluousy |e HnlsyaL
% G'ZE or ¢L Yolofua BUBA eUIeMm | q 9
% G'19 or 12 BUELIapas DUBA BLIEM DjijWwaly B YNHVYAA o
% G o Z Buepas bueA ueunbuieq uededniap [o ISHOdOHd
- - - liay BueA ueunbueq uexedrus|y iq 2
% 66 oF gc JESHq BUBA UeunBueq ueyednialy [e ISNIWIT a
% G'L oy £ deje ueibeq eped juiod [good |2
% G6 o e naq Buipeysuns eped Juiod jgood4 |Q
% G2 o | ¢ Bieusiu eped jujod jeoo e
% S¢€ 0¥ oL nyjex jepy bBuek ynjuaq pillien |9
% SL or 0g nyey Bued ynjuaq NS [B
- - - {lweyedip Jins) ywni 64 uBued Ynusq DLW |9
% 00l oF or (iieyedip yepnui) o/duis BK uBueq ynusd HijIWsIN [& anrnm v
NYSONVIIIIA FSVINISOUd HY1ANr : NYIvin 1HVIIYA | ON

[r) DLIONOING LIONHSL JOJUDY  Ubiidued JeAd0
(upunBupg %¥njuag |PNSIA INSUN-~INSUR Nodsy)

¥ NIANOJS3A TISVH 138V1

cpeopn -



203

NYSYI3rN3d
- - - - v | NVHvVEWYL | Al
% 0T ov g SNSNUY JOJUBY : Ulg|-UEe] | d
- - - Jayi Jojuey | 3
% 08 oy < wniun ueuefe] Jojuey | G
- - - o0 / jeIsiawoy ueunbueg | O | NVYNNONVYE
% G'C of b ueyejuueluad 1esnd Jojuey | § ISONNL
- - - uejepequad ueunbueg | v YNAYIN 1
- - - eMEqQIMISE | Ulg|-ule] | ©
% OF O ol yueusyy 7 GuepunBuely | 4
% §9 or 9z yewey fqenly | 3
% GE ov Id JENIE NeplL /ey f uBuig [ @ | NYNNONYE
% S 12 or 1) MMUED 7 UnbBuy | O | HIALAVHEWA
% G'TF o Ll Bunby 7 yebap | 9 NvQd
% G'Z8 014 €L pod | Y NYS3IA I
% G8 oF e BWel) | 4
% G2 V)4 Z uzunbueg eleys | 3 | NyH3LI38
% G'LE or G ISejusUO R Is1S0d | § DNYA
% S8 oy ¥E nmsyel g ewiep | D | NVYNNODNYY
% 6'Z28 o £e 1siododd g Isualid | 8 g 5N.LIN3d
. % G286 or 6¢ pninpg | V HNSNN [
NVONVI3LIA JSVINISOUd HYTAINC NYIVAN A3dSV ON

{r] DLDNOING LUOYSL JOJUDY 1 UblilisuSd NeAoO
(uounBupg Mnjuag JONSIA INsun-Insur Nodsy)

4 NIANOdS3Y TISVH 138Vl




204

‘snsnipl DAUYOYIS BA JoJupy uoUNBUDG [0BRASS UDseys) UpunBund Jonguisw BunsBup) uounBuog
Pt BA upuNBURG 1SPIUSIO UNCNDIOAK "WINLWUN uoBuluadsy JUDADIEW BUDA Jojuoy upunbupa yrjopo dioyBuoys) BupA isBun4
uBUNBUDY SBUN; DDA "GO UDP [ILLLIO) Coseia) UbunfBung ‘UounBukg DuIDm UoP INisis), ‘ISDIUSHO 1sisod ‘pnfim ind DD
Auoustu B (L0} UDseya] 'Joing &Y dopoyua BA
|op o_g_o%_.o_o_ Mow@:ﬁ HIoUNLUDY En_u_g “TIHOY UDP JISOUL UDsSia} uounBuog upunBuURd Is1s UnIBRAes iR ppoiad BuoA
DUIDM c_w usp Sbocwa cc_g_nmE@ “QIUBLISNY JOADIN UD(or Ui &Y ninpia} woye} obolieq nig puiom Bujpoysuns
PRE ,6..____ ©4 UDUNBUDG DPO 5 upuUNBDg IsPIUSLO UIo Buopas Uil uopunBBusd opod uounbuod DSIIBUY
mmcEmEoEO 110} UdSE1ISE UDUNDBUOG yoIo ey noud Niopie) upunbBuodg [sis0d Juiod 1oooy upBued oyndlp Yopnul
SN|oY Nisisped Upp pUDyIapas unulou . Jeidus BA UBUNBUDG UDARANISN
UoIeo DUIDMISO uoUNBund DUIOM
.‘..‘_. ....H..W‘Mr.ll.w
uoleuSd-
1ACO
0}0} — 0loA

nsyal
‘DUIDM

ISOJUeoHO
‘Is1504

pninm

DLIDNDNS UUOX[S] JO[UD)Y
r uounbupg . ubiieusd ¥eAd0

upunBubg 1sBun{ DD UDKIlEUSd 'Ol ‘A [©C0L




205

‘winun upBujuaden JUpADiEW BA Jojuoy upunBund [0Bges Yoo DIDAIS BA upunBuLg
UDP JILLIO) Unsaniay ununbBuog ‘UoulLuop Jiiois) joulliey iUl upunBuog

‘UpunBung RIEYS ULR DWW 1siodaid 1susiUIp I0Q

IsBUNY pwow pBBUYes 'qoM

upunbubg
isBund
DD

"DAUIDINSS UpBuUnyBu|

DIDIU 1P UOUILIOR UDP 10sag Jioiel BA

upunBupg DjoXs HijiLlawl gsp upunbupg
uoNUNUSU ‘unuUnBuUpg oyNU

0 ppoIag BA Dioys Burnuad uswele

-UsUsle ysio puuninia) ‘cAuIomes 1P
uoppoay uBPR uounBupg uobupuoaied

el Joyjiay BA upunbuod CIONS

‘upunbupg 1slodoid uop

IsUSWIP Uelo upygpaasip BA uibulp uop
Moy upsey 1BuninBus Jodop Ingssie)
[DUOSIOY Djod-0ICd N0 DUIOM DS}

dojo pBnl ‘nig DUIOM SjoId Sif

NG

Buipoysuns uoupuisd INRSU 3NUSqIS]
BupA jpjucsioy pjod-piod uobusp
ISOUILLIORIP Yige] ununbung puwio)|

‘uibuip uok
oy B upsseyie] usuNBug pBouUSS
THION BB Joyte; upunBung JONQUIBU
upunBung [s10dold Hsnul ULl
0S80 [SUSLUIRISY ¥NsouLa] uounfburg

ps||PUY

uoysUSd
HBAdO

0J0) - 004

DIDYS

1slodoid

"susulg

DLDHOING LIOYSL JOJUDY

[ uounBupg : uUpiisuSd YeAG0
(uoinjuio |egel) ubunBupg 1sBuny PO URldUSd 0L A leqol




206

5.4.11. BANK RAKYAT INDONESIA (BRI) |
Untuk Bangunan BRI, hasil wawancara responden tentang

- pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur visual

bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

‘ l_7..4G et e e i oA ST 4 4 e i = i T VL.A/_39_$ oy
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Grafik V.25. Jumlah Responden ferhadap Peran Unsur Visual Bentuk pada
. Bangunan BRI
sumber @ Hasil wawancara dengan respenden, 2005

Sedang kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap
Unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.
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Grafik V.26. Kesan Responden terhadap Bangunan BRI
Sumber Hosﬂ wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, prosentase tertinggi yaitu
95% dari jumiah responden membaca bentuk bangunan tersebut sebagai

bangunan kantor layanan umum.
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5.4.12. BNI’ 1946
Untuk Bangunan BNI'1946, hasil wawancara responden tentang
" pemaknaan fungsi bangunan melalui pengamatan unsur-unsur visual

bentuk bangunan adalah seperti tergambar melalui grafik berikut :

1 T S S S
e 34— : 35— |
40 | .,._,:i iﬁ/?&__’;/32"""_:1,‘,_‘,, — 35 / ’-‘
304 i‘ e %; 28 “
20" | ; LT t'
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) 1 e /ﬂ.} A - b
04 | £ rd [ ras i
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proporsi  tekstur orientasi

Crafik V.27. Jumiah Responden terhadap Peran Unsur Visual Benluk pada
Bangunan BNI'4é
sumber ; Hasil wawancara dengan responden, 2005

Sedang kesan bangunan yang tertangkap melalui pengamatan terhadap
unsur-unsur visual bentuk bangunannya antara lain seperti tergambar

melalui grafik berikut.
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Grafik V.28. Kesan Responden terhadap Bangunan BNI'as
Sumber | Hasil wawancara responden, 2005

Dari kesan yang tertangkap oleh responden, prosentase tertinggi yaitu
00% dari jumiah responden membaca bentuk bangunan tersebut sebagai

bangunan kantor layanan umum.
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5.4.13. KAJIAN KORIDOR SUDIRMAN KESELURUHAN

Secara keseluruhan, dari pemaknaan fungsi bangunan-bangunan
yvang berada di tepi koridor Sudirman, makna fungsi koridor- yang

dirasakan oleh pengamat/ responden adalah seperti tergambar pada

grafik berikut :
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m AT e
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101

Grafik V.29. Makna Fungsi Koridor Sudirman, Surakarta
sumber : Hasil wawancara responden, 2005
Makna fungsi koridor yang dirasakan pengamat tersebut, 60% merasakan
sangat kuat, 35% merasakan kuat, dan 5% merasakan kurang kuat.
Sedang prosentasi responden pada pengamatan tentang ekspresi
arsitektur koridor Sudirman antara lain seperti tergambar pada grafik

sebagai berikut :
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tradisional modern indische campuran falnain
ketiganya

Grafik V.30. Ekspresi Arsitekfur Koridor Sudirman, Surakarta
surmber : Hasll wawancara responden, 2005
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Adapun aspek-aspek yang berpengaruh pada pemaknaan fungsi

koridor tersebut antara lain seperti tergambar pada grafik berikut :

40'/L . /3.7., pr: (0
33, 3: |
2973
23]
20| S— S 1‘87 -
11, 42
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KETERANGAN GRAFIK

Dimensl & proporsi bangunan yang relatif besar-pesar

Wamna-wama bangunan yang relatil sederhana

Jarak antar bangunan yang terpisah satu sama lain

Bentuk massa bangunan yang relatif mudah dipahami

Orientasi & enfrance bangn yg langsung ke arah Ji. Sudirmnan

Bentuk jalan yang lebar & besar

Terdpt aksls sumbu yg membelah jalen menjadi dua jalur

o O m m| O O @ >

Streef furniture yg menddkung tampilan skala bangunan

Terdpt Balaikota & bangunan- bangunan utama lain

[

Terdpt Tugu-Tugu sbg node pd ujung aksis jalan

K i Lain-lain:....

Grafik V.31. Aspek-aspek yang Berpengaruh pada
Pemaknaan Fungsi dan Ekspresi Arsitekfur Koridor Sudirman, Surakarta
Sumer : Hasll wewancar responden, 2005
Dari grafik di atas, secara garis besar makna fungsi koridor sebagai

kawasan pusat pemerintahan dan kawasan perkantoran disebabkan oleh

aspek-aspek : terdapatnya Balaikota & bangunan- bangunén utama lain
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(100%), bentuk massa bangunan yang relatif mudah dipahami (22,5%),

dimensi & proporsi bangunan yang relatif besar-besar (82,5%), serta

. warna-warna bangunan yang relatif sederhana (82,5%). Selain itu ruas

koridor yang‘ lebar dan besar (72,5%) serta terdapatnya sumbu aksis
yang membelah jalan menjadi dua jalur (77,5%) juga memperkuat

makna dan ekspresi koridor yang tertangkap oleh pengamat/ responden.




219

T Z - T U | @
% 09 oF e ekuebijay Uep ueindwe) | p | Uellisuad
% G'IZ or Ll {s1doJ} [ejuojoN) eyosipyf | ° 1OpUOY
- - - UBpoN 1 9 Inpleysty
% G} o 9 [eucisipell | B isaidsy3 ¥
- - - oL ulelrule | Y
% Sb 414 gL uejel sisye bunin eped spou Iebeqss nbny-nbng jedepaa} 1 1
% 001 o or uie] ewEjn ueunbueg-ueunbueq uep ejoyiejeq jedepia) | 1
% 0% or (4" UBUNBUEq EjBYs UEjIdWE) Bunynpusw BueA aunjuing joals | U
% S'1L o¥ 1E njel enp ipefusui uejel Yejequiail BUeA nquNs SISYE hquns jedeplal ]
% ST o¥ 62 Jesaq uep Jeqe| bueh uepelymueg | §
% G'.S oF 4 {Uewpng “puar Uejer) euiein uejel oY yeJebua Bunsbug| buek ueunbueq eovenus g ISBJUSLQ | 9
% G'26 (44 FAS weledip yepnul mejas buek ueunbueq esselW Jesepynusg | p
% §'2¢8 or L1 Uje| Bures njes yesidie} Bued UBunbuUEq JEJUE Yeser | o | ynuefusdieg
% G'e8 oy 3 EUBLIopas Bulem Ueyedruaul Jjejel buek ueunbueq eulem-BWEA | 9 Bue),
% 528 44 £e Jesag-lesaq Jyeja) buek ueunbueq iIslodoxd g 1Isuowiig | B Noadsy e
% § ov A Jery| GUBINy | 0 | uUedeseld
% S¢ oF yl eny | 9 Bue A
% 09 oy ¥e Ny [EBUES | B | SEjAlERY z
% 00} oF (44 UBYEJULISLS 1BSNd UBSEME)] | UjE[-UIET 3]
- - - UeNpIpUag Uesemey | }
- - - ujshpu| UESEMBY | @
- - - UBUInIad uesemey | p uenijpusd
% G'El or g BAEpNG UBSEMEY | 0 JOpLIOM
% §'L6 oF 62 UEIoJUBYIod UBSEME)Y | isbund
- , - - UE0HOUSd /[BISISWIOY UBSEMEY | B BUNEN L
ISVINISOud HYTANE NVIVEN 1239VYIMVYA | ON

DUDYDINS “UDUPNG "PUSr UDior + UdiieuSd WA
(1opHO3 InpiaysV [se1di dedsy)
O NIANOdS3d TISVH 138Vl




220

'5.5. Analisis Ekspresi Arsitektur Koridor

Pada proses analisis ekspresi arsitektur koridor dengan studi kasus

koridor Jalan Jend. Sudirman di Surakarta ini, digunakan aspek-aspek

variabel penelitian sebagai tolok ukur penilaian kualitas bentuk dari suatu

bangunan/ lingkungan.

Penjelasan untuk masing-masing aspek variabel tersebut antara

lain adalah :

1.

Form Simplicity . kesederhanaan dan kejelasan bentuk
geometris bangunan.

Dominance : dominansi suatu bagian terhadap yang lain
(bisa dalam hal @ ukuran, intensitas, atau daya tarik, dimana
dapat menghasilkan suatu gambaran yang menyeiuruh
tentang suatu prinsip-prinsip bentuk dalam suatu kelompok).
Directional Differentiation petunjuk pembedaan,
ketidaksamaan, kemiringan, suatu tanda yang membedakan
satu dengan yang lain. |

Visual Scope : kuaiitas yang dapat meningkatkan area
pandangan walaupun secara simbolik. Hal ini termasuk
keheningan, sesuatu yang tersembunyi, atau suatu

pemandangan baik koridor jalan ataupun alam.

. Motion Awareness : kualitas yang dapat dirasakan

pengamat melalui makna visual atau kinestetik dari

rangsangan langsung maupun tidak langsung.
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6. Times Series : urutan dari suatu rangkaian waktu, dari hal-
hal sederhana dan rangkaian yang tersusun dari waktu ke
waktu dan membentuk suatu irama dalam suatu

- pemandangan.
Melalui aspek-aspek tersebut, berikut ini akan dianalisis ekspresi
arsitektur koridor penelitian (kbridor Jalan Jend. Sudirman) yang sedang
diteliti ini.
Proses analisa dilakukan melalui metoda content analysis. Melalui
penyajian tabel-tabel analisis diharapkan pemahaman mengenai proses

analisa ini menjadi lebih terstruktur dan lebih mudah untuk dipahami.
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Tabel Kompilasi Data Responden pada Aspek Visual Scope
(Studii Kasus : Koridor Jalan Sudirman, Surakaria)
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NO SEGMEN PENELITIAN ol RO | KasFKas KETERANGAN
A Gereja Penabur 246 6,15
B Kantor Pos Surakarta 268 6,7 *
C Bekas Hotel Slier 216 54
D Bank Indonesia 389 9,725 | Jokkk
E Bataikota 342 8,55 *Hk
r Kanior Pﬁg’r%gl?lf Gereja 236 59
G Gereja St. Anfonius 305 7,625 & ¥
H Kantor Polisi Militer 268 6,7 *
| BNI'1946 248 6.2
J Tugu Balaikota 346 8,65 * %k
K Jembatan Kali Pepe 318 7,95 * Kk
L | Pasar Gede & Tugu Jam | 355 8,875 * ko
M BRI 222 5,55
N Kantor Telkom . 242 6,05
B
o| ompeieteniens | aa9 | 6229
P Bank Danamon az7 8,175 Kk
Q Koridor Slamet Riyadi 279 6,975 *
R Gapura Gladag 286 7.15 * Kk
Keterangan :

*xkkk = tingkat kualitas visual scope

surmber : Hasil wawaneara dengan responden, 2005




— ‘BunsBupj DoRCS) HNS %0 18IS [BICH s Uounbund osIs BUDPag "RANIUSA [ONSIA 1I0-U1D NS ind Ino
i jowipBusd usio BunsBup| popgs} Jodop BUDA ONSIA DLHOU PjILISU DHOYOING SO 10JUDY UDP INGoUsd blleD
._mm___%Mwoﬂc%%_%ﬂmﬂﬁ_cﬁommmwmm ‘LINLUN JoyInASoLL unBuliuads) ‘ploish 1BRGas NPOA ‘snid|ie!
uounBu y IUPABIEW BUDA 10jupy uounbund upunBupg |PBogas || upunBuod
pg uspdniall DAUDY BP0 Ao BA 156 6 (A ok DS|oUY
BUDA UDUNBLDG UDHDUSIOND “HSICsHo yojppo doyBupys) BA [sBUn) DLW |sBun} puyoul sojel Avyiiel PANUSY
DIDDSS POLAIS} NS B _mmce. mcxcs_ DALINIUS] TONSIA HID-HO B NiUeq Ued [ONSIA PIO-UIO B ArjuUSq JRUISIA
oqUIRS
ucp
0104
-
2 d v
1e]1S ISIOH pHONDING
Ingpuad pfale o
soyeg upunbuog SOd 10LUDY qpuad pidIed A0

(BunsBup| yopl undnoud Bunsbuo upBupsbBup]
UDR YlIleisaun NDHO [ONSiA DUXOWL [NojSLU 1owpBuad uojosoip jodop BUDA soH[RNY)

ssaualbMy U

0]J O : UDJOUS [SGDUDA HOdsY

J0PUOY| ANpiajisiV 1saidsI ubyldudd "OLLA 19A0L

e ey e



242

‘DUOYRING 10 Jejuao oo uoyodniow snBioyes BuA uniopuoiad DaID NIDNS UDIORO UL STIOIUY IS N In ‘
Dle1es) [SDLSIUILLDY JOUDY LSS 'DIo{DIP] ‘Dissucpuj judg ubUNBURG LDP [BNSIA PO [NIDSL gotunBusad uoyospip BUDA [RNSiA SOYIONY ind 1O
"AUUDUNBURK ‘pAUURLNBUDG BloXs JojunBuad 1060aes ‘DAUPIIR BupA  UounSund
AMIUSG oNSHA UO-LO UDP §pUSd] 1IOP DIRGS} upunBupg updep 1P pdoy uoypicbuad ynueq Q_zm,am SDJJIeNY Yoo ubypusioyP .
DIoUHSA SOHISD) UoURBU iy pUes [PUSISIDDL INPH2YISIO Hriusa 0P DUIDINIS] ShSNLY UDP [DULIO} J0fisiaq BUDA og|ouy
EEUQ,” odl LB O u.“_,._un__Q BUDA n%_,_ws _UW_OS_ oyal BupA 1sjuswspnd jojuoy uounbuog IojuDy UpUnBUSa Uonaes yoppp Iouwebusd
_ ! uoippp doyBupyp peiq BUDA [onsi BIOW ysic doyBunpel BUDA [oNsiA DN
JOQUUDD
uop
CJo4
4 M 3 Q
plalsg) plIoYRING pissuUopRU] Jung
ISDASIUILUPY 10}UD) oY IoPg ¥OAJO

(BunsBup| yppl undnow BunsBu) unBuosub!
UDP YIBISaUR N JONSIA DUXDW N[B! powpBusd upjosplp fpdop BUpA sopRM)

SSOUDIDMY UO[JO | UDWDUS] [BOOIOA Yodsy
10pUO) INpieyisly Iseidsyg ubyieuad 'A'/ LA [@dol

o



243

‘pind ppeg-tpacied BA JaPIDIOY HilUSL joyile} pAURBSY Jonauua U] ounbusd ind IO
ysIo UDHOSORP fudiop BA bPaa-LPedIsg BUDA SsoUSJOMS UOHOU Tl|ILISU Buispul-Buispul jnaesisl upunBupg nHiISy
"upuNBUDA UDIDISS 18IS I "UDUNIN@sSaY, IDo8s uouNBueq ‘Dla1eb ununbung
FOIOHHOION NILSQ 1SISOCUIGN 0P UNSNsIo) ynjued INpiaud doybuppie) DMDGIMED yonaes Lop jogqulAs Bas upunBung
BA pjod-pied injpaw dobunis] BA U 1o} ‘sofiey uosa) 'soln| uop sounyue juodep uniBog ppRd IDAWS) psjipuy
U0y Upss) s 1ownBuad UmpsolP pupyiapaes BA upunBund Jniued inoistu pIDUaL ¥njuag INjtiewd jouwinbusd
Iopuoy ununBupg [PBGes JeNsiA WD 1puInBusd UYsjo UDYDSDIPD [PNSIA DUNOIA yajo doybuoyp upBubppund ORIy
JoQuUUND
unp
0]04
| H
of, INY snjuojuY i§
Jajll olupR
Bunpes SHIW JOHP AOUID DIe19D yehdo |
(BunsBuo] PPl Undnouu BunsBup| uoBupsbup]
UOP YiIS1seUn DD [ONSA DUYOW iNofSL JowinBuad UDOSOIPR 1pdop BUDA SN
ssouU9JDMY UO[JOW | UDISUS] [SODUIOA yodsy
JOPHOY INPiajisiy 1sa1dsi3 upiidusd oAV N=le o]




244

UoP NUaIsaUR NDIO [ONSIA DLW INOSLU jowinbused uoiosoip Jodop BUDA SDLIONY)

sseusJbMmy UOJIOWN

"oiNd DUBUIRPSS UDP sEBN; DA DUIOM upyiwed uop 1osed oSl [susUUPISg puoyiepas BA upunfung ynjuaq INoBW ind IO
yojppD INgesial ununburg pbey Jop uiojuiied UDSOMDY JOPHCY ipBoaes yowpbusd UDHPSDIP BA JODIOH [ONSIA DUFIN
Uounbuobg aouniue Bod upyolobusd "UpunBUDy JoIng sis pd pppiad BA ‘upunBuUkg eoupius
puss ‘ununbupg Isis-8is pd bpRied Buippysuns pd NHOA upunBupg fuiod 10004 ‘Bog pd InpRlsio uplpsaeAUad uop
B4 usuIbUIo-UsWpUIO upjnduseusd Ipojuaul BA uswele pd ucunbupg oo pupuiepas BA upunbung ynjueq N OS[IPUY
IN|B[BU DLIDINIS] ‘UDYNIN|SsSy 1bgUIRB UDP DUDYISPes UNUIDY UoIed jowpBuad yaio upyosollp idp [onsiA
106 UpUNBUDG NS Nplew jouuobuad B4 DUIOM UDYjILed njoew Jpunbusd PO ‘GoMO UDsayied Idoje] Iulio}
USSP UNBBUD UDPR |IULO) UDSSH yelo doybuniia) uounBuog [ENs|iA DLXOIN 1oysieq BA Jojupy uounbung oEnaas
IDQUIRDS)
upp
0]04
1 A r
uowununq RUDARING g
nupg | Woy|8] JoJUD) Bunpad Y¥eAdO
(BunsBup opll undnoud BunsBu| upbunsbuo:

¢ URHIBUS [©CDUDA yodsy

J0PLOY INpleysly 1sa1dsy3 ubjlieusd 'P'LLA 184PL

B ke



245

ooy josnd Yonges Hop upmies uofunquisyad uoupplad uologuln [pojusiu Jnjun ind IO
108eg BupA [susiod piiLBUl PALIDUSGES U] 0PI ‘MNP uowio| yeles Doy josnd paio [DBDASS
UNdDd0 FBUN MIIWISLU pL BA BUOSON UDUD|
ndniag LALDY YodD} I0saq upiBoges upjoies UOAIUBIE BUDA DAUISD oD Yogniag YoAUDd
upiBog ypdoy (dey I Bupjupiusil BuoA uounBULd © ow_mw. UDbUBANISd DPD YOP! Yopns upunBung epospH INGoUS nleeo PS|IouUyY
pios pAUBUNNPUS sojIsD) uBUNBUD] DAUDH q SpRsE; UBURd PR HOPL BLIDU UDBUSP 10USHIP U] J00S ey UDJSej0id
1B0] Do YopE Uopns Ielig iBIcH il upunBung puipu UpBusp oy twsped unBuoaig
£00g UNUDL Olo4 UDWIDISY £00Z Unyo] 0jo-4 UDLUIDXNDY| LODE UnUol Olod LowIoyey
10g EOO
12 Upupjuewed psow opod unBuoqig uop
0104
o 2] ki
18118 I1910H RpLUORINS Priey uDisaoid NingJ
spyed :U:smcom $Od 10JUDH Ngouad pisiao ¥OAQO

{unBuppunulad NJoNs LIDIOR BUIDI NFONS 3Nju
unsnsie} BUDA LRIBUDI UDP PUDLISPSSs [OU-OY OP Ny

SGLLIBUI UDP NPIDM S5 NPOM PP

DM UDIOHBUDE NJONS HoP UoIN)
§9/19S SolW/] & UDWIOUS] [SADIOA Jodsy
JODUOY INPioyslY IsaidsI ubjiisusd 'O'8LA Eleloll

e



G
[

INaEsIa) Upsomey 1800 JDWLLUD] [D[USU snBjoyas BupA ind InO
U1 JOpHCY 1P broy yosnd upBuoguwiayed yololes uouDpliad NG NEOS UYo|Bs usindnisw pisaUopUl 3uog
. "DMD[ [DUCISIODY JNB@JISIO UDeg
&:%wm_mm c%m:@%% a .MM@MMUJV_WQW nios "DPOROING PIOYIDIOg Ukjdniail (U] DS Y uoyuoyppadip doigl Uisoud [So
IoP ©PIE] LD "DAUOISN 1P DEDISA ‘ppuURieg [DIspUar INLean INPIRKSID Ynjusg 'RISSUCPU| juog Ipplusul 1Lt RS|jouUy
BUDA snuoluY 1S Claies uniolBay SO puiSg [RIBpUSr and
mc:x}_ucma sDy|IsD} DB s LD s (AU UDUINE UDP JOJUDY MDD JUsRIsey 10DS HUDE SYOSRADP DUIBU UDBUSP UoJUIPIG
HisDy 1obod IR Joouiencs) (pBoges |0y tuibpad utiupid
PO0OZ UNUD] 0104 UDLULHSY SO0Z UNYDL OO UDLUDHSY 100 UNuUn] 0j0d UDWIOHEY|
IDAUIDS)
(2 UoyejuusLad psoul bpod uckimid UpQ06 L-65/ | Unup} spoled unbundia uop
OL0O4
E E d
N EED) (1uspisey] JooWIBnos) NiNPJ fupg eyosADr NiNPJ
ISPIS|UILUPY JIOJUDN pDUDDING IO} IDIOF pisauopuj juog ¥ehao

UPPUDPUBLISd NIONS LIRIOP BLUDH NFONS YM{USCISU LD NPIOM & NPOM IOP

unsnsiay BUnA UDIKYBUD] UDR DURLWISPRSS [OU-0Y UOP THoM URIBHBUD! NJONS DR UB{NIN)
sojies soWjfl .

unljleusd 19RO Yedsy

10PLOY INPIBYISIY ISaIdsH] UPiieuad 'a'gLA 19d0L



247

[DUCISIPDI JNPIBHsIo Pioied undnpjom UISpoWw UIaS] Joule} 9.INE Buppes ‘folLo(OY

ubypjUPSWBd DSPLU [IDP KUID] UpUNBUDG UoYOANIBW JBIN JULSIT IOID) UDD SNILOLUY 15 blales ‘DAUURUNBUDC DADS UDP ANKIEd 1d ind iNO
_.UMMEWJM@MN_wwmnw_cmmmmmﬂw q upyupyppadip dojel Yisow Ul oS
(edsas uepow RADG R ynjueq MyluuewW ‘pdoi npeisd woleg 'odoig Buoio-Buoio ¥ryun _wamf_:mw .MMMMV_LWG_M%W:Q.MW oMW% %vw oSs|jouy
LIDHUIDID 110y DUIDpSd Ried Bunpes minWip | SNSNLp 4oy pBoges isbunyed "opUDIRE [DILCIOH i oEom” UOBUS _w oEmzm q %o ol
AOSlSL BUDA DYNGISL DaID UDyodnisW ninyed | uoyopuiisued psow ppod UoHUIRID [I0Y DUIYS P A H P
#00g UNU] OjO4 UDWIDHSR L0 UNYD) 0}04 UDLLKHSY LOOZ UNYoL OlO4 UDUIDNSY
IDQUIRS
S06 L UNYL} ppd UDUIPIg upp
0JO4
| . H 2
9. IN Bhiey oouDy Ninp)
Bunps9 JoUIN JOUD Shjuojuy "I JIIoWo) Ple1e %eAd0

UPBUDPURLISA NGNS WIDOP PLUDH NIONS JMiUSGUUSLE UDD NHOM &) NPOM 0P

unsnsia) BupA upjoyBU] UDPR PUDUISPSES [OY-IOY 10D TIHOM uRIEBUDI NLONS LR UBININ)

sajies seswijl

UDILjBUSd 1800HOA Yodsy

10PUOY INPISYSIY [sa1dsH uDieudd "'8L'A 1PUPL

e e e



‘Il Upypuewed bsoul Jop UoUNBUDG [IoMeU U] 'pAUdDlD

=]
3 yRUSgANUS] N[EW [DUOISIODI INpasio unBusp UWSpOoWL INPRJSID DIDJUD upnpodied pPD PYKSL * INgEsis} uounBupa BB 1A ind inO
UISpOoLU INPSYSIo Ujoied Yiasl
"JOUQISIRDL ‘[ouUCIsipoL L] JODS [OIUOIOY INPIRLSID JIDISY "OHDHRING
dojo yryueq unbBusp wspow upunBusg dow yryus UnBusp uspoW uounbund I jwnaid BuIo-HUBIO Ynjun uojupgied Dsj|oUy

uDypdniBUL Jouyia) pAuunUNBUDA yniusg 1ng upyodnisw souyiel cAudpUnBund Jnueq 10g psoi DiPaAUSd UDYOANIBIN HUDY {8I08I0SHICA
pLcu upBusp pudoyed upyuIRid

00T UNUOL OJO4 UBLUD:SY G00g UNYoJ, OJod UDLLIDHSR] LOOZ UNYoL Ojo] UDWDHS

IPQUIRNS

upQ0a 1-85/ | Unyol epoted unbunaia upp

OlCA

unBuogip oy pWppad (oS
pped upnunbBurg OJo) PILPR PP JOPIL
A r
uowunuRQd DUDYING [BUDg {8IPBIOSHOA NINE)J
ueg woy|2) Jojupy 149 Bunpeg A0

“[UPBUPPUDLUSd NJONS WUDDP DUIL] NIONS NjUSquISL UOR NPOM &3 NPIOM 0P
unsnsiay BUDA URIOHBLID! UOP PUDYISRaS 10U-0Y [10P NPoM UpIoNBUDI THONS HoP URinIN
s9jies SsoeWwjl : udjiousd ISCOURA yadsy
10pLIOY INPiaYsIY 1sa1dsHiF UDIIBuad 'P'8LA 12dL1




249

Ip ppPIag BUDA yDjeUD / uounBuond Bujsoud
Bl Dpod BunjupBisd YRIeUD fuounbuod Bu|sou
day Buplundas o DpoIad BUDA YDIBUD-{DISHD UOP
BUDA NRDM UoIDNBUD! NYONS oD upuurBu: [pBog
dso dppoiial UDUIPNG JOPUCH uppuinBuad Dpbd

INGSsIS} UDULIPNG JOPUON
1IOP UD-OUNny-ay Jomsn pojBul) ppes yniuadg soHomn Lo
-BUISOUL LDP YNjuad [DNs|A INSUN UDIOCISISY JOPUCH |

upUNBURG-UBUNBUDG INRISHSID JnjuSd NJoIBUL DIDAIS)
1DYpe] Jopioy Upyninfessy upBuppupiled * s9//es saLl %8

soLeg seu|

“UDLRIN[esay DIB2SS Jopjioy uoBuppuouIsd
dopoyie) Lndnbud NPIAIPUY| DIB8s UouNBuna uojduD) 1Boq yipg Bumnpus BubA upunBupg DIDXS PUEs
"putoin upjp] pped Bunsbun) yoioBustu BupA UDUNBUDG [SOIUSIC ‘DUBLIsPss BUDA UDUNBUOG DUIOM-DUIDM
10sea-Dseq BA upunBUDg [SUSUIIP ‘sjdujs Uop soie| BUDA UDUNBUDG PRINM & UID] DIDJUY “DAUUDUNBUDA
yNIUSq INSUN-INSUN IN[D[RU Josaq spob vinoes BUDA ‘upunBubg Buisowl-Buisoud HDP 1BNSIA unowicwad
sesoid 1o Yeloledip ‘Ubiojuoyied upsomoy 1oboges poog)s) BUDA JOPIOY [ONSIA DWIDUJ UDYNINess) DI0SS

ssausIDMY UOHOIN

upunBupq
NS [sadsie uojdwioy Wnpp ubkedieq BUDA jniued [ONS|A Jnsun-insun doyBus) upioues "ununBuod
NJONS Ynyusd soyony JoxBul 1IBOUYL upjouiss ‘UpunBUDG BuispW-BUISOLL PHUP BUDA JNIUSG SDHIONY JoxBu
-INsuUn uniad wjngieud

ubBuep BUIPUDASs JNCesia) NPUN-INSUN UDOG|{8Y DUDLUIR HNJuSd [DRSIA INSUN
6000s [DNSIA eSO | UOHDIUSIBLP [DUOHOSD Yedso UDP SOUDLJLIOD 38dsD uoBuap DAUUDYDY 1013

edoog [DNSIA

uojibliuelietjfig

"ULLIPNS Joplioy dopoyie; jowpnbusad |Bog ppussial upBuppuped upunipbuad
| BunA

uoyequIsWw BunA ‘ppeg-ppaqied BUDA JoppIoy piluiell ingesiol upunBuog doues Jonauusil iU Ui
upBusp Nos DI Ubujiad BUbA opadulad ¥nlunied piLUsW (hgesiel uoyauad yeAqo ununburd dojes

jpUuofjoeltd

‘upisusd Jopuoy piopn Bunin
UILIOP OS] D! 9N Buopeag ‘upunBung DINW I

1D yooy |p ppPoIaq BA Yodny IS|sod PiuUSUL W UD

pioYs JounBUSd Zuslsie PAUDPD DUSS DAUMILID BA Busjust % NADY [DINLOU DUIOM DUSIDY UDUIWIOD joUiie)

pioXOIDg JIosad BA pAULOUNBUDG [SUSUIR LY UDUJUIOP JOjes Jouie) WOoYe] Jojupy ‘DAUUDUNBUDY INPeysIo
YYUSM UCUDPUISY DUSIDY UDUILOD J0BuUDs joy|is) inQesia) UDSOMD) 1P yipuwRUD IoBoges Diseuopu| Jury

aoubUILLIOJT

DA uUNBUDY isisod Jadso pusIoy

‘UBUNBUDA YodD} LUDIDP 83 3NSoW njpps) sioiel Bu
UDg [[DNOSY HNiued Upsoigien UDR UDUDUISDSsS

'soje] BunIny Joye} JoUIDY bieles sninBusd Jojupy uounb
pilew Busouu-Bujsoll ‘UDULIPNG JOPHCH [0 UDH(IBU

ed yeigo ipplusll BupA upunBupg Z1 1iod
‘UpUNBUDG PRiNM INSUN YoIoRD Afojiaius Lo} Yedsd upjpuinbuad ppod upiads

aq BUDA INsun

Ayondudis wiod

ubiijeusd

isisoduioy uonyosay npns [pbodes
ind ino

[oCOUDA Modsy

uplljeusd 10pIcy [P uounBung Uoyninesa) PS|IoUY
STSO)| JONIS] 10PHOY INPISYISIY (91T UDYISUS]

[OLIOHDINS “UDULPNS "pUS) Udol™
ps|iPuUyY I(ISOH

[splidwoy 0Z°A ledol



Peta Posisi Bangunan/ Artefak Obyek Penelifian

Kajian Aspek Kualitas Bentuk
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

6. 1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan temuan penelitian dapat diambil

beberapa kesimpulan yang sekaligus menjawab beberapa pertanyaan

penelitian (research question) yang telah dirumuskan pada akhir bab

tinjauan teori. Yaitu :

a)

b)

Dari hasil wawancara responden dan observasi di lokasi penelitian,
diketahui bahwa unsur-unsur visual bentuk sangat berperan pada
setiap proses pemaknaan fungsi melalui pengamatan terhadap
bentuk arsitektur masing-masing bangunan yang menjadi obyek
penelitian. Ini terlihat pada setiap bangunan obyek penelitian di
koridor Jalan Jend. Sudirman, Surakarta.

Setiap unsur visual bentuk dari suatu bangunan dapat bekerja
Sendiri maupun bersama-sama dengan unsur visual bentuk yang
lain dalam setiap pemaknaan fungsi bangunan. Komposisi unsur
visual bentuk yang terlibat, tidak sama antara obyek bengunan
yang satu dengan obyek bangunan yang lain.

Perah unsur-unsur visual bentuk bangunan tersebut akan terlihat
maksimal paéla bangunan—‘bangunan yang memiliki aspek visual
scope dan motion awareness yang baik. Demikian pula pada
bangunan-bangunan yang memenuhi aspek dominance pada
kualitas bentuk arsitekturnya dalam komposisi visual suatu koridor.

Contoh pada kasus koridor Jalan Sudirman ini, Bank Indonesia
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merupakan salah satu obyek bangunan terbaik di koridor tersebut.
Dimana semua unsur-unsur visual bentuk yang dimilikinya
berperan secara maksimal dalam proses pemaknaan fungsi
bangunan.

Kawasan koridor Jalan Sudirman Surakarta relatif kuat terbaca
sebagai kawasan perkantoran (97,5% dari jumlah responden),
sebagai Kawasan pusat' pemerintahan  (100% dari jumilah
responden), yang juga terbaca sebagai Kawasan Budaya (sebesar
12,5% dari total jumiah responden). Dari total jumlah responden
yang ada, 60% berpendapat pahwa makna fungsi koridor tersebut
sangat kuat terbaca/ dirasakan responden.

Adapun aspek-aspek yang berpengaruh terhadap makna fungsi
koridor yang terbaca antara lain adalah : dimensi dan proporsi
bangunan yang relatif besar dari masing-masing bangunan yang
ada di koridor tersebut, warna-warna bangunan yang relatif
sederhana, adanya jarak antar bangunan yan‘g memisahkan antara
bangunan yang satu dengan yang lain, bentuk massa masing-
masing bangunan yang ada relatif simple atau mudah dipahami,
orientasi dan entrance bangunan yang terlihat jelas mengarah
langsung pada jalan utama (Jalan Sudirman), serta terdapatnya
Kompleks Balaikota dan bangunan-bangunan utama lain di koridor
Jalan Sudirman tersebut. Selain itu aspek-aspek lain diluar aspek
bangunan yang juga berpengaruh pada pemaknaan fungsi koridor

di Jalan Sudirman ini adalah bentuk jalan (Jalan Sudirman) yang
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lebar dan besar, terdapat sumbu aksis yang membelah jalan
menjadi dua jalur, street furniture yang mendukung tampilan skala
bangunan, serta terdapatrya tugu-tugu sebagai node pada ujung-
ujung aksis jalan/ koridor.

Pada pengamatan ekspresi arsitektur. koridor jalan melaiui aspek-
aspek kualitas bentuk arsitektur, unsur-unsur visual bangunan yééng
berperan tidak sama antara bangunan satu dengan yang lain. |
Pada aspek form simplicity dari setiap bangunan dan artefak yang
menjadi obyek penelitian di koridor Sudirman, Lmsur visual bentu'k
yang berperan adalah wujud bangunan. Sedang pada aspek
domihance, directional differentiation, visual scdpe, dan motion
awareness, semakin baik tingkat kualitas bentuk suatu bangunan
semakin banyak unsur-unsur visual bentuk bangunan yang
berperan. Ini terutama terlihat pada pengamatan obyek bangunan
Bank Indonesia, bangunan Balaikota, bangunan Gereja
St.Antonius, artefak Pasar Gede, artefak Benteng Vastenburg,
bangunan Bank Danamon, dan artefak Gapura Gladag. Untuk aspek.
times series, selain tergantung pada tingkat kualitas bentuk
arsitekturnya, pada bangunan atau artefak kuno relatif lebih

banyak unsur-unsur visual bentuk yang berperan.
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6.2. Saran

Kejelasan fungsi bangunan-bangunan (yang berada di suatu area)

melalui pemaknaan bentuk arsitektur bangunannya, dapat memperkuat

tingkat kejelasan suatu daerah/ wilayah dimana bangunan-bangunan

tersebut berada.

Mengingat pentingnya tingkat kejelasan suatu area terhadap

pemahaman seseorang terhadap suatu wilayah/ kawasan tertentu, maka

periu diadakan penelitian-penelitian lebih lanjut mengenal permasalahan-

permasalahan tersebut, dengan mempertimbangkan aspek-aspek sebagai

berikut :

a)

b)

Pemilihan obyek penelitian (bagian wilayah kota atau suatu area
spesifik) yang berbeda.

Beberapa bagian wilayah kota atau kawasan-kawasan y-ang spesiﬁk
memiliki latar belakang pembentukkan yang berbeda-beda, yang
dipengaruhi oleh dimensi kesejarahan, budaya, politik, keunikan,
dan fungsional. Berdasarkan perbedaan tersebut maka hasil
penelitiah yang akan diperoleh akan berbeda pula.

Pemilihan subyek penelitian (| pengamat/ responden ).

Kelompok pengamat/ responden yang dilibatkan dalam penelitian
yang menyangkut afeksi seseorang terhadap suatu obyek
penelitian, dapat bersifat homogen ataupun heterogen. Kelompok
pengamat yang bersifat homogen akan memberikan hasil
pen;é;amatan yang bersifat homogen pula karena mempugyai latar

belakang individu yang sama, sedangkan kelompok pengamat yang
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heterogen akan memberikan hasil pengamatan yang beragam
tergantung kepada latar balakang individunya.
¢) Macam teknik survey yang digunakan.

pemilihan teknik survey vyang digunakan tergantung kepada
karakteristik obyek dan subyek penelitian. Untuk kelompok
pengamat / responden yang bersifat heterogen, dimana berasal
dari latar belakang individu yang berbeda-beda, jenis wawancara
mendalam (deep interview) akan lebih sesuai dan lebih ﬂeksibel
untuk dilaksanakan dalam penelitian mengenai afeksi seseorang
terhadap suatu obyek penelitian. Dari kombinasi hasil wawancara
responden dengan hasil observasi langsung pada obyek penelitian,

akan memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.

Hasil penelitian yang diperoleh dengan mempertimbangkan aspek-aspek
tersebut, diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dan masukan
bagi proses perencanaan dan penataan kawasan-kawasan koridor spesifik
di suatu wilayah kota/ daerah, serta bagi Pemerintah Daerah setempat
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan guide lines yang
tentu saja berbeda-beda untuk setiap kawasan. Sehingga dapat
menghasilkan kawasan-kawasan koridor dengan karakter yang kuat dan
memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda satu dengan yang lain.
Berkaitan dengan hal tersebut dan mengingat keberadaan

beberapa artefak dan bangunan bersejarah yang sudah beréda dalam
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kondisi yang mengkhawatirkan, ada beberapa penekanan yang perlu

dijadikan rekomendasi. Antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Perlu dibuat suatu landasan hukum yang kuat (seperti SK.
Walikota, dIl.) untuk melindungi artefak-artefak dan bangunan-
bangunan kuno, khususnya di kawasan Sudirman, dan diperiukan
tindakan Kkonservasi yang sesuai untuk masing-masing artefak/
bangunan tersebut.

Perlu dibuat suatu peraturan yang mengatur kewenangan
Pemerintahan Daerah dalam perlindungan  artefak/ bangunan
bersejarah yang menjadi hak milik perseorangan. Sehingga segala
perubahan yang dilakukan oleh pemilik dapat dipantau dan
disesuaikan dengan guide lines pada Konsep Perencanaan dan
Penataan Kawasan Bersejarah yang telah disusun berdasarkan hasil
temuan penelitian yang terkait.

Perlu ditetapkan artefak-artefak  dan bangunan-bangunan
bersejarah mana saja yang dilindungi melalui SK. Walikota sebagai
dasar perlindungan bagi langkah-langkah konservasi selanjutnya.
Ketetapan disusun berdasarkan hasil temuan penelitian-penelitian

pada lokasi/ kawasan terkait.

Periu dibuat Konsep Perencanaan dan Penataan Kawasan yang

dfperkuat dengan Undang-undang bagi Kawasan Koridor Jend.
Sudirman (khususnya) serta koridor-koridor spesifik lain, sesuai
dengan potensi dan karakter masing-masing koridor, untuk

kemudian disosialisasikan kepada masyarakat luas.
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